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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Perencanaan pendidikan
alternatif sekolah dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM), (2) Implementasi
pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM), (3)
Hasil pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM),
dan (4) Faktor pendukung dan penghambat pendidikan alternatif sekolah dasar di
PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Informan penelitian ini adalah pengelola SALAM, fasilitator SALAM,
dan orang tua murid SALAM. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif dengan metode interaktif yang meliputi: reduksi,
display data dan penarikan kesimpulan. Pembuktian keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi sumber dan teknik.
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) Perencanaan
dilakukan berdasarkan kurikulum dengan merumuskan tujuan, menjabarkan isi
kurikulum, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
(2) Implementasi proses pembelajaranya dilakukan dengan menggunakan metode
riset, menggunakan kesepakatan bersama dalam membuat aturan belajar,
memanfaatkan komunitas belajar (fasilitator, pengelola, orang tua peserta didik,
masyarakat, dan peserta didik) untuk mengawal proses pembelajaran, dan
menggunakan alam lingkungan sebagai media pembelajaran. Sedangkan proses
evaluasi pembelajaran dibagi menjadi evaluasi hasil belajar (kenaikan kelas dan
kelulusan) untuk melihat perkembangan kemampuan peserta didik dibidang
akademik maupun non akademik dan evaluasi proses belajar dilakukan untuk
melihat kinerja fasilitator selama memfasilitasi proses belajar peserta didik. (3)
Hasil berupa prestasi lembaga dan perkembangan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik. (4) faktor penghambat adalah di bidang keuangan dan
pemahaman konsep belajar oleh orang tua. Sedangkan faktor pendukungnya adalah
adanya komunitas SALAM.
Kata kunci: Pendidikan Alternatif, Sanggar Anak Alam, Sekolah Alternatif
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Pendidikan adalah untuk memanusiakan manusia, mengangkat harkat
dan martabat manusia agar manusia dapat saling mengakui antara satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu manusia berhak untuk memperoleh pendidikan.
Tidak memandang laki-laki atau perempuan, kaya atau miskin, dari mana saja
dan dari golongan apa saja. Semua berhak mendapatkan layanan pendidikan
tanpa terkecuali.
Ditegaskan pula pada Undang Undang Dasar 1945 (UUD 1945) pasal
31 ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan. Ayat (2) menegaskan bahwa setiap warga negara wajib
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Ayat (3)
menetapkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sistem persekolahan merupakan perwujudan dari upaya pemerintah
untuk memfasilitasi masyarakat agar dapat mengenyam pendidikan. Melalui
sekolah formal diharapkan setiap orang dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki sehingga nantinya berguna bagi diri sendiri, masyarakat dan Negara.
Hal tersebut juga sejalan dengan Millenium Declaration yang dirumuskan
oleh United Nation Millenium Summit pada September 2002 dan
menghasilkan The Millenium Development Goals (MDGs) yang merupakan
delapan tujuan yang hendak diwujudkan sampai tahun 2015 salah satunya
2yaitu mencapai pendidikan dasar untuk semua. Bahkan hingga saat ini
sekolah formal masih menjadi faforit bagi orang tua untuk menyekolahkan
akan-anaknya. Namun bukan berarti semua sudah selesai, masih banyak
masalah yang terjadi pada dunia pendidikan sehingga menghambat kegiatan
pendidikan itu sendiri.
Biaya pendidikan yang mahal merupakan salah satu penghambat
tersebut, sehingga hanya masyarakat golongan tertentu saja yang dapat
menikmati layanan pedidikan. Hal tersebut tentu saja tidak sejalan dengan
konsep dan kebijakan masyarakat internasional dalam mencapai tujuan
Education for All. Education for All (EFA) merupakan gerakan global yang
dipimpin oleh UNESCO, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar
semua anak, remaja, dan orang dewasa pada tahun 2015. Pernyataan tersebut
juga sesuai dengan kritik yang disampaikan. Belum lagi masih sering
ditemukan pada sistem persekolahan formal penggunaan metode
pembelajaran gaya bank.
Pendidikan gaya bank adalah metode pembelajaran yang menempatkan
guru sebagai penabung dan murid sebagai tempat menabung atau bank. Sudah
lama pendidikan gaya bank menuai kritik, salah satu tokoh yang mengkritik
pendidikan gaya bank adalah Paulo freire. Menurut Paulo freire dalam
bukunya pendidikan kaum tertindas, dia mengatakan bahwa pendidikan gaya
bank merupakan bentuk penindasan yang dilakukan guru kepada murid.
Pendidikan gaya bank mematikan kreatifitas siswa sehingga siswa hanya
bersifat pasif terhadap kegiatan pendidikan. Pendidikan gaya bank juga
3membentuk pemikiran siswa bahwa pengetahuan yang disampaikan guru
selalu benar tanpa perlu di pikir ulang lagi. Murid tidak diberi pengalaman
untuk memecahkan masalah dengan kemampuan yang dimilikinya,
melainkan hanya diberi hasil akhir dari suatu pengatahuan.
Dampak dari pendidikan gaya bank adalah rasa tertekan yang dialami
oleh siswa, karena tidak semua siswa mampu menjalani kegiatan pendidikan
gaya bank. Jika yang terjadi demikian, maka pendidikan belum mampu
mencakup semua masyarakat yang memiliki latar belakang dan karakter yang
berbeda-beda. Apabila hal seperti ini terus terjadi maka ada dua
kemungkinan. Pertama, siswa yang merasa tertekan akan tetap diam dan
menjalani pendidikan gaya bank ini, sehingga dia akan terbiasa untuk menjadi
siswa yang pasif. Dua, siswa yang merasa tertekan akan melakukan
perbuatan-perbuatan yang melanggar aturan sebagai wujud ketidak puasan
terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Maka selanjutnya yang
terjadi adalah kasus siswa yang dikeluarkan maupun mengeluarkan diri dari
sekolahnya.
Siswa yang keluar dari sekolahnya atau drop out di Indonesia sendiri
pada tahun 2010 tercatat terdapat 1,3 juta anak usia 7 – 15 tahun terancam
putus sekolah. Sedangkan data dari Mendikbud menyebutkan bahwa pada
tahun 2007, dari 100 persen anak-anak yang masuk SD, yang melanjutkan
sekolah hingga lulus hanya 80 persennya, sedangkan 20 persen lainnya harus
putus sekolah. Dari 80 persen siswa SD yang lulus sekolah, hanya 61
4persennya yang melanjutkan sekolah ke jenjang SMP sekolah yang setingkat
lainnya. Kemudian setelah itu hanya 48 persen yang akhirnya lulus sekolah.
Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan yang berfungsi
menambah, melengkapi, dan mengganti pendidikan formal. Fungsi
pendidikan nonformal sebagai pengganti pendidikan formal tentu sangat
berarti bagi mereka yang tidak memiliki kesempatan untuk mengenyam
pendidikan formal termasuk juga di dalamnya adalah yang putus sekolah.
Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitriprayan Kasihan Bantul merupakan
salah satu bentuk sekolah alternatif yang memfasilitasi peserta didik layaknya
pada sekolah formal. Di sekolah alam Nitiprayan Kasihan, Bantul kejar paket
A atau setara dengan SD dilaksanakan atau ditempuh selama 6 tahun
layaknya SD pada sekolah formal. Sedangkan paket B atau setara dengan
SMP dilaksanakan atau ditempuh selama 3 tahun.
Sanggar Anak Alam ini menjadi satu-satunya sekolah alternatif yang
kemudian mampu mengadakan pendidikan kesetaraan untuk semua usia.
Namun dalam proses pengelolaan Sanggar Anak Alam juga mengalami
beberapa permasalahan. Adanya orang tua murid yang belum menunjukkan
perannya dalam pendidikan anak di SALAM, adanya ketidak sepahaman
antara konsep pendidikan di SALAM dengan konsep pendidikan di benak
orang tua, adanya orang tua siswa yang tidak tertib dalam hal pembayaran.
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka diperlukan
kajian untuk mengungkap proses pengelolaan pendidikan yang berlangsung
di sanggar anak alam. Penelitian ini menekankan pada implementsi
5pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar anak alam (SALAM)
Bantul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1. Pendidikan sekolah formal belum mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik yang memiliki beragam karakter.
2. Pendidikan sekolah formal belum mampu memberikan pelayanan bagi
seluruh golongan masyarakat.
3. Sistem pembelajaran gaya bank disekolah formal tidak mendukung
kemerdekaan peserta didik.
4. Dari 100 persen anak-anak yang masuk SD, yang melanjutkan sekolah
hingga lulus hanya 80 persennya, sedangkan 20 persen lainnya harus
putus sekolah.
5. Adanya ketidak sepahaman antara orang tua dan pihak SALAM
mengenai konsep pendidikan alternatif di SALAM
6. Tidak semua orang tua peserta didik di SALAM berperan aktif dalam
proses pendidikan anaknya.
7. Terhambatnya implementasi pendidikan di SALAM karena tidak
tertibnya pembayaran SPP dan uang pangkal oleh orang tua peserta
didik.
6C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dan agar
penelitian ini lebih terfokus, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi
pada Implementsi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM
sanggar anak alam (SALAM) Bantul?
2. Bagaimana implementsi pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM
sanggar anak alam (SALAM) Bantul?
3. Bagaimana hasil pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar
anak alam (SALAM) Bantul?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementsi pendidikan
alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar anak alam (SALAM) Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai:
1. Perencanaan pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar anak
alam (SALAM) Bantul.
2. Implementsi pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar anak
alam (SALAM) Bantul.
73. Hasil pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM sanggar anak alam
(SALAM) Bantul.
4. Faktor pendukung dan penghambat implementsi pendidikan alternatif
sekolah dasar di PKBM sanggar anak alam (SALAM) Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan kegiatan pendidikan nonformal. Berikut manfaat dari
penelitian ini:
1. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk perkembangan
keilmuan pendidikan nonformal khususnya pengelolaan program
pendidikan nonformal.
2. Segi Praktis
a. Bagi  pengelola SALAM, manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah dapat digunakan sebagai acuan pengembangangan dan
pengelolaan program berdasarkan deskripsi dari perencanaan,
implementasi, dan hasil pendidikan alternatif serta deskripsi dari
faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan
alternatif.
b. Bagi peneliti, dapat mengetahui perencanaan, implementasi, dan
hasil pendidikan alternatif serta apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya. Penelitian ini juga diharapkan membantu peneliti
8untuk memperdalam pemahaman mengenai  pendidikan nonformal






Menurut Jhon Dewey dalam Dwi Siswoyo (2011:54) pendidikan adalah
rekostruksi atau reorganisasi pengalaman yang menambah pengalaman, dan
yang menambah kemampuan untuk mengarah pada pengalaman yang
selanjutnya. Sujono Samba (2007:24) juga berpendapat bahwa, pendidikan
adalah manifestasi kehidupan. Pendidikan adalah proses memanusiakan
manusia. Kehidupan akan berkembang manakala ada “Pemerdekaan”.
Ki Hadjar Dewantara dalam Dwi Siswoyo (2011:54) berpendapat
bahwa:
yang dinamakan pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup anak-anak.
Adapun pendidikan maksudnya pendidikan yaitu, menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
Selanjutnya menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses aktualisasi
potensi dan pengumpulan pengalaman melalui mekanisme-mekanisme agar
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seorang manusia dapat diakui sebagai manusia serta mendapatkan
keselamatan den kebahagiaan dalam hidupnya. Sehingga diperlukan
pendidikan yang  berkualitas untuk menghasilkan manusia berkualitas pula.
Seorang manusia dapat dikatakan berkualitas apabila mampu memecahkan
persoalan kehidupannya, kreatif, mandiri, beretika, dan terus memiliki
semangat dalam mengembangkan pengetahuannya sehingga merasa hidup
sejahtera dan berguna bagi orang lain.
Jalur pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga, yaitu jalur
pendidikan formal,  pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Jalur
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur dan berjenjag
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Jalur pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara tersetruktur dan berjenjang. Sedangkan
pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
b. Pengertian Pendidikan Nonformal
Menurut Marzuki (2012:137) pendidikan nonformal adalah proses
belajar yang terjadi secara terorganisasikan diluar sistem persekolahan atau
pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian
penting dari suatu kegiatan yang lebih besar untuk melayani sasaran didik
tertentu dan belajarnya tertentu pula.
Safri Miradj & Sumarno (2014:9) berpendapat bahwa:
Secara  konsep  pendikan  nonformal lebih mempunyai makna sebagai
salah satu jalur  pendidikan  yang  dapat  dipilih  oleh sebagian
masyarakat,  selain  jalur  pendidikan  formal.  Pendidikan  nonformal
dengan  sifat  pembelajaran  yang  fleksibel, berorientasi pada
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kebutuhan pasar dan masyarakat  bertumpu  pada  kecakapan  hidup
mempunyai  kemampuan  untuk  menembus seluruh  lapisan
masyarakat.
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan nonformal merupakan jenis pendidikan yang diselenggarakan
diluar pendidikan formal yang direncanakan dengan matang dan berorientasi
pada pembelajaran mandiri. Pendidikan nonformal bertujuan agar kelompok,
peserta didik, atau masyarakat dapat memiliki sikap dan cita-cita sosial guna
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.
Soelaiman Joesoef (1992:79) dalam pendidikan nonformal berturut-
turut dibicarakan:
1) Asas pendidikan Nonformal
a) Asas inovasi
Pendidikan nonformal harus mampu menyelenggarakan
pendidikan yang dibutuhkan oleh peserta didik. Sehingga dalam
inovasi ini dapat dikemukakan norma, nilai, metode, teknik-teknik
kerja, cara-cara berorganisasi, cara-cara berfikir, dan lain-lain yang
merupakan kebutuhan peserta didik.
b) Asas penentuan dan perumusan tujuan pendidikan nonformal
Asas ini membicarakan tentang perumusan tujuan, yang
berarti mempersoalkan setandar minimal yang harus dicapai
peserta didik dengan mempertimbangkan jenis dan tingkatan
pengetahuan, sikap serta jenis dan tingkat keterampilan yang harus
dikuasai oleh seorang anggota masyarakat.
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c) Asas perencanaan dan pengembangan program pendidikan
nonformal
Dalam asas perencanaan dan pengembangan program
pendidikan nonformal maka perencanaan yang dilakukan harus:
(1) Bersifat komperhensif
Hal ini berarti bahwa program atau kegiatan yang
direncanakan harus sesuai dengan tujuan yang digariskan
sebelumnya.
(2) Bersifat integral
Berarti perencanaan yang memuat program pendidikan formal
dan nonformal yang terkoordinasi, sehingga jenis program
pendidikan masing-masing tidak bertentangan satu sama lain.
(3) Memperhitungkan aspek-aspek kuantitatif dan kualitatif
Dalam lapangan pendidikan nonformal harus mampu
meningkatkan kemampuan belajar dan kemampuan kerja
seseorang baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
(4) Memperhitungkan semua sumber yang ada atau yang dapat
diandalkan
Berupa integrasi dan pendayagunaan semua sumber-sumber
yang tersedia, baik sumber pemerintah maupun sumber swasta
atau masyarakat.
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2) Tugas pendidikan nonformal
Sebagaimana tugas pendidikan formal dan informal, tugas
pendidikan nonformal adalah membantu kualitas dan martabat sebagai
individu dan warga negara yang dengan kemampuan dan kepercayaan
diri sendiri harus dapat mengendalikan perubahan dan kemajuan.
3) Sifat-sifat pendidikan nonformal
Disamping adanya tugas yang sama antara pendidikan formal
dengan pendidikan nonformal, maka pendidikan nonformal mempunyai
sifat – sifat yang lebih dari pada pendidikan formal. Sifat tersebut
adalah:
a) Pendidikan nonformal lebih fleksibel
Pendidikan nonformal lebih fleksibel, artinya penyelenggaraan
disesuaikan dengan kesempatan yang ada, dapat beberapa bulan,
beberapa tahun, atau beberapa hari saja.
Dari segi tujuan, maka tujuan pendidikan nonformal bisa luas dan
juga bisa sepesifik sesuai dengan kebutuhan. Serta pengajarnya
tidak perlu syarat yang ketat, haya dalam pelajaran serta metode
disesuaikan dengan besarnya kelas.
b) Pendidikan nonformal lebih efektif dan efisien untuk bidang-
bidang pelajaran tertentu
Bersifat efektif oleh karena program pendidikan nonformal bisa
sepesifik sesuai dengan kebutuhan dan tidak memerlukan syaran-
syarat (guru, metode, fasilitas lain) secara ketat. Efisien karena
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tempat penyelenggaraannyapun dapat dimana saja seperti di
sawah, bengkel, pasar, rumah, maupun tempat kerja yang lain.
c) Pendidikan nonformal bersifat quick yielding
Artinya dalam waktu yang singkat dapat digunakan untuk melatih
tenaga kerja yang dibutuhkan, terutama untuk memperoleh tenaga
yang memiliki kecakapan.
d) Pendidikan nonformal sangat instrumental
Pendidikan yang bersangkutan bersifat luwes, mudah, dan murah
sehingga dapat menghasilkan dalam waktu yang relatif singkat.
4) Syarat-syarat pendidikan nonformal
a) Pendidikan nonformal harus memiliki tujuan yang jelas
Tujuan merupakan sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh
peserta didik atau masyarakat. Mengandung nilai-nilai, aspirasi,
dan kebutuhan masyarakat sebagai peserta.
b) Ditinjau dari segi masyarakat
Program pendidikan nonformal harus menarik, baik hasil yang
akan dicapai maupun pelaksanaannya
c) Adanya integrasi pendidikan nonformal dengan program
pembengunan dalam masyarakat
Program pendidikan nonformal disesuaikan dengan arah
pembangunan daerah yang bersangkutan
d) Organisasi kesenian, kursus-kursus kesenian, penataran
pembinaan kesenian.
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e) Kegiatan lain (pembinaan pada napi dan siaran pedesaan)
2. Program Pendidikan
a. Pengertian Program
Sudjana (2006:313) menyatakan program adalah kegiatan yang
diselenggarakan oleh perorangan, lembaga, institusi dengan dukungan sarana
dan prasarana yang terorganisir. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Joan L.Herman dalam
Farida (2008:9) menyatakan program adalah segala sesuatu yang coba
dilakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil dan pengaruh.
Program bisa berbentuk nyata (tangible) seperti kurikulum. Program juga bisa
berbentuk abstrak (in-tangible) seperti prosedur dan seperangkat kegiatan
yang bertujuan meningkatkan kinerja. Suharsimi Arikunto (2007:3)
menyatakan bahwa program didefinisikan sebagai suatu unit. Unit yang
mempunyai kesatuan kegiatan sebagai bentuk realisasi atau implementasi dari
suatu kebijakan. Kegiatan-kegiatannya berlangsung secara berkesinambungan
dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
program adalah unit kegiatan terorgaisir yang berlangsung secara sistematis
dan berkesinambungan. Program diselenggarakan sebagai bentuk realisasi
dari kebijakan. Penyelenggaraan program bisa dilakukan oleh perorangan,
lembaga dan institusi. Tujuan penyelenggaraan program yaitu untuk
mendatangkan hasil dan pengaruh yang baik. Terdapat poin penting dalam
sebuah program yaitu (1) unit kegiatan yang terorganisir dan
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berkesinambungan, (2) bentuk realisasi dan implementasi suatu kebijakan, (3)
usaha mendatangkan hasil dan pengaruh yang baik.
b. Komponen Program Pendidikan
Program pendidikan sebagai sistem mempunyai komponen-komponen
yang saling berinteraksi dan interpendensi dalam mencapai tujuan. Program
pendididkan nonformal dapat diartikan sebagai kegiatan sistemik yang
disusun secara terencana, memiliki komponen, proses, dan tujuan program
(Sudjana, 2006:4). Komponen dalam pendidikan nonformal yaitu (1)
masukan mentah (raw input) berupa peserta didik. (2) masukan sarana
(instrumental input) berupa kurikulum atau program pembelajaran, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, serta biaya. (3) masukan lingkungan
(environmental input) meliputi lingkungan sosial, alam, budaya, dan
kelembagaan. Masing-masing komponen akan bertemu berinteraksi dalam
sebuah proses (processes) pembelajaran dan pendidikan. Kegiatan-kegiatan
dalam proses tersebut adalah upaya untuk mencapai sebuah tujuan antara
yaitu keluaran (output) dan tujuan akhir yaitu pengaruh atau hasil (outcomes)
program.
Suharsimi Arikunto (2006: 294-295) menyatakan bahwa komponen
program berinteraksi dalam proses transformasi. Dalam proses transformasi
terdapat bahan mentah yang akan diolah atau ditransformasikan menjadi
bahan jadi melalui proses pengajaran. Bahan mentah atau masukan mentah
(input) yang dimaksud adalah peserta didik yang memiliki karakteristik dan
kekhususan sendiri-sendiri. Selain itu ada masukan lain yaitu masukan
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instrumental dan masukan lingkungan. Masukan instrumental adalah materi,
kurikulum, pendidik, metode, dan sarana pendidikan. Peserta didik yang yang
sudah melalui proses transformasi dikenal dengan istilah output.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, ada 3
komponen dalam sebuah program program. Komponen tersebut yaitu
masukan mentah, masukan instrumental, dan masukan lingkungan. Semua
komponen akan berinteraksi dalam proses transformasi. Proses transformasi
yang dimaksud adalah pembelajaran. Hasil dari proses pembelajaran adalah
keluaran. Keluaran adalah peserta didik yang sudah melalui proses
pembelajaran. Keluaran memiliki kompetensi yang nantinya saling
berpengaruh dengan lingkungan.
Kaitan fungsional antar komponen program dengan proses dan keluaran
secara sistemik dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:







Masukan Lingkungan: alam, sosial,
kelembagaan
Masukan Instrumental; Materi, Pendidik,





Sudjana (1992:11) menyatakan bahwa:
Pengelolaan atau manajemen adalah kemampuan dan keterampilan
khusus untuk melakukan suatu kegiatan bersama orang lain atau
melalui orang lain dalam mencapai tujuan mencapai organisasi. Dalam
bukunya yang berjudul Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah
dia juga berpendapat bahwa manajemen merupakan serangkaian
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan
mengendalikan dan mengembangkan segala upaya didalam mengatur
dan mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan prasarana,
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan seecara efisien
dan efektif.
Lebih lanjut dijabarkan oleh Sudjana (2009:41) kegiatan pengelolaan
pendidikan nonformal yaitu:
1) Perencanaan. Yaitu proses yang sitematis pengambilan keputusan
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang.
2) Pengorganisasian. Usaha mengintegrasikan sumber daya manusia dan
sumber daya alam yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan
sebagaimana telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.
3) Penggerakan. Kegiatan untuk mendorong aktifitas kerja oleh seorang
pemimpin agar karyawan atau pegawai melaksanakan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan baik.
4) Pembinaan. Kegiatan atau upaya untuk memelihara suatu kondisi atau
keadaan supaya berjalan dengan semestinya.
5) Penilaian. Kegiatan untuk menilai apakah proses yang berjalan sudah
sesuai dengan yang direncanakan dan hasil yang didapat apakah sudah
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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6) Pengembangan. Kegiatan yang dilakukan setelah program selesai dan
dievaluasi sebagai upaya untuk pembenahan program yang lebih baik
lagi.
Arikunto dalam Iis Prasetyo dan Entoh Tohari (2008:10) menyebutkan
bahwa pengelolaan adalah penyelenggaraan atau perumusan agar sesuatu
yang di kelola dapat berjalan lancar, efektif, dan efisien.
Iis Prasetyo dan Entoh Tohari (2008:10) juga berpendapat bahwa
supaya warga belajar dapat mencapai tujuan denga efektif dan efisien maka
sumber daya pendidikan seperti manusia, keuangan, sarana dan prasarana,
metode, dan sebagainya harus di kelola seoptimal mungkin. Fungsi
pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan sumber daya
pendidikian tersebut adalah:
1) Fungsi perencanaan. Adalah pengambilan keputusan mengenai tujuan
yang akan di capai, tindakan yang akan diambil, dan siapa yang akan
melaksanakan. Aspek perencanaan meliputi: apa yang dilakukan, siapa
yang harus melakukan, kapan dilakukan, di mana akan dilakukan,
bagaimana melakukannya, dan apa saja yang diperlukan agar tujuan
tercapai dengan maksimal.
2) Fungsi pengorganisasian. Adalah aktifitas membentuk kerja sama antar
orang-orang yang terlibat dalam satu kesatuan usaha bersama demi
tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama. Dalam kegiatan
pengorganisasian terdapat pembegian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab secara rinci sesuai dengan bidang dan kewenangannya.
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3) Fungsi pengarahan. Bentuk-bentuk pengarahan: a) penjelasan tentang
apa, mengapa, dan bagaimana tugas. b) urutan prioritas penyelesaian. c)
prosedur kerja. d) sarana dan sumber yang dimanfaatkan. e) pihak-
pihak yang terkait dengan urusannya baik secara langsung maupun
tidak langsung. f) bagaimana melakukan penilaian terhadap
penyelesaian tugas tersebut.
4) Fungsi pengawasan atau kontrol dan penilaian. Pengawasan diperlukan
untuk melihat sejauh mana hasil tercapai. Proses dasar pengawasan: a)
menetapkan standar pelaksanaan. b) pengukuran pelaksanaan pekerjaan
dibandingkan dengan standar. c) menentukan kesenjangan (defiasi)
antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan atau manajemen merupakan ketrampilan untuk bekerja sama
dengan orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan pengelolaan
atau manajemen program meliputi merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, membina, menilai, dan mengembangkan segala upaya
didalam mengatur dan mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan
prasarana, untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan seecara
efisien dan efektif.
d. Pengelolaan Program Pendidikan Nonformal
Ara Hidayat dan Imam Machali (2010:159) menjabarkan beberapa
bidang garapan pengelolaan pendidikan :
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1) Pengelolaan Kurikulum adalah suatu sistem pengelolaan yang
kooperatif, komperhensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
2) Pengelolaan peserta didik adalah layanan yang memusatkan perhatian
pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar
kelas.
3) Pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan adalah aktifitas yang
harus dilakukan mulai dari masuknya tenaga pendidik dan kependidikan
ke dalam melalui organisasi melalui proses perencanaan SDM,
perekrutan, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan,
pendidikan dan latihan / pengembangan, dan pemberhentian.
4) Pengelolaan keuangan adalah jumlah uang yang dihasilkan dan
dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan.
5) Pengelolaan sarana prasarana pendidikan adalah kegiatan menata,
memulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi,
penyimpanan, pemeliharaan, penggunaan dan penghapusan hingga
penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot madrasah secara
tepat guna dan tepat sasaran.
6) Pengelolaan hubungan sekolah / madrasah dengan masyarakat adalah
semua bentuk kegiatan bersama yang langsung atau tidak langsung
bermanfaat bagi kedua belah pihak.
Rohiat (2008:21-28) juga menjelaskan mengenai bidang garapan
manajemen pendidikan sebagai berikut:
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1) Manajemen kurikulum
Kurikulum merupakan penentu kegiatan di sekolah mulai dari awal
masuk sekolah hingga bel pulang. Manajemen kurikulum membahs
tentang pengorganisasian sumber-sumber yang ada di sekolah sehingga
kegiatan manajemen kurikulum dapat berjalan dengan efektif dan
efisien. Sucipto dan raflis (Rohiat, 2008:22) mengemukakan bahwa
kurikulum dapat diartikan secara sempit dan luas. Dalam pengertian
sempit kurikulum diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang
diberikan di sekolah, sedangkan dalam arti luas kurikulum berarti
semua pengalaman belajar yang di berikan sekolah kepada peserta didik
selama mereka mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah. Tatang
(2013:39) menyampaikan bahwa komponen-komponen yang menyusun
kurikulukm yaitu, (1) tujuan, baik tujuan umum, khusus, panjang,
menengah dan pendek (2) isi / bahan ajar, terdiri dari topik maupun sub
topik yang mengandung ide pokok yang relevan dengan tujuan. (3)
proses / setrategi, cara yang digunakan oleh pelaku pendidikan untuk
melakukan proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan efektif dan efisien. (4) media pembelajaran, segala macam
bentuk perangsang dan alat yang disediakan untuk mendorong
pemahaman belajar siswa. (5) evaluasi pembelajaran, Evaluasi
bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan yang telah di tentukan.
Terdapat dua macam evaluasi pembelajaran yaitu evaluasi hasil belajar
dan evaluasi proses belajar.
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2) Manajemen kesiswaan
Tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk menata proses mulai dari
perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai lulus sesuai tujuan
institusional agar berlangsung secara efektif dan efisien, atau dapat di
artikan sebagai proses perencanaan penerimaan murid baru, pembinaan
siswa, dan kelulusan.
3) Manajemen sarana dan prasarana
Manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan  yang mengatur
untuk mempersiapkan segala peralatan/material demi terselenggaranya
proses pendidikan di sekolah. Saran dan prasarana pendidikan adalah
segala benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan belajar secara langsung maupun tidak langsung.
kegiatan manajemen sarana dan prasarana meliputi perencanaan
kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, penginventarisasian,
pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana.
4) Manajemen personalia atau anggota
Manajemen personalia atau anggota meliputi memperoleh dan memilih
anggota yang cakap, membantu anggota menyesuaikan diri pada tugas-
tugas barunya, menggunakan anggota dengan lebih efektif, dan
menciptakan kesempatan untuk perkembangan anggota.
5) Manajemen keuangan
Tujuan manajemen keuangan adalah untuk mewujudkan tertibnya
administrasi keuangan sehingga penggunaan keuangan dapat
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dipertanggungjawabkan. Kegiatan manajemen keuangan meliputi
perencanaan, penggunaan, pencatatan data, pelaporan, dan
pertanggungjawaban sesuai dengan perencanaan.
6) Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat
Sekolah diselenggarakan untuk melestarikan nilai-nilai positif
masyarakat, dengan harapan sekolah dapat mewarisi nilai-nilai positif
tersebut. Hub ungan sekolah dengan masyarakat bertujuan untuk
menjembatani kebutuhan sekolah dan masyarakat itu sendiri.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa unsur yang perlu dikelola dalam pendidikan non formal. Unsur-
unsur tersebut yaitu kurikulum, peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan,
sarpras, keuangan, dan hubungan antara lembaga dan masyarakat.
3. Pendidikan Alternatif
a. Pengertian Pendidikan Alternatif
Yusufhadi Miarso (2009:1) mengemukakan bahwa:
Istilah  pendidikan alternatif sendiri merupakan istilah generik yang
meliputi sejumlah besar program atau cara pemberdayaan peserta
didik yang dilakukan berbeda dengan cara tradisional. Dia juga
berpendapat bahwa berbagai bentuk pendidikan alternatif itu
mempunyai tiga kesamaan yaitu: 1) pendekatannya yang  lebih
bersifat individual, 2) memberikan perhatian lebih besar kepada
peserta didik, orangtua/keluarga, dan pendidik, 3) yang
dikembangkan berdasarkan minat dan pengalaman.
Toto Rahardjo (2015:89) berpendapat bahwa, yang disebut pendidikan
alternatif bukan sekedar metode yang berbeda dengan sekolah pada
umumnya, melainkan seharusnya yang mendasar adalah ideologi
pendidikannya yang berbeda (alternative) dari mainstream pendidikan yang
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ada. Ideologi dapat diterjemahkan dalam tujuan penyelenggaraan pendidikan,
bagaimana pilihan metode belajar, bagaimana relasi antara penyelenggara
dengan orang tua murid, dengan murid juga, dan masyarakat sekitarnya.
Toto Rahardjo (2015:91) juga menambahkan paling tidak ada empat
karakter yang membedakan pendidikan alternatif dengan pendidikan arus
utama yaitu:
1) Aspek filisofi yang mendasari praktik pedagogisnya. Umumnya sekolah
alternatif menjalankan proses pendidikan dari sudut pandang yang lebih
humanistik. Bagi para pelaku pendidikan alternatif bukan hanya sekedar
proses mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja.
Melainkan sebagai proses pembelajaran yang sesungguhnya demi
membangun manusia yang utuh. Sekolah alternatif berjuang membantu
anak-anak mengembangkan seluruh komponen kepribadian yang utuh
dan sehat, lahir batin. Atau secara sekolah alternatif percaya pendidikan
musti lebih terpadu dan manusiawi.
2) Berorientasi pada anak. Sekolah semacam ini berusaha membangun
proses pendidikan yang menghargai peserta belajar sebagai individu
yang sedang bertumbuh dalam lingkungan alaminya, bukan sekedar
anak-anak. Jadi anak diperlakukan sesuai perkembangan fisik dan
psikoliginya. Untuk memenuhi keingin tahuan sebagai anak, mereka
memperoleh ruang untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar tanpa
pengawasan berlebihan dari orang dewasa. Sehingga anak belajar untuk
mengandalkan diri sendiri dan pada saat yang sama belajar bagaimana
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bekerja sama dengan orang lain untuk memecahkan masalah yang
mereka hadapi di alam terbuka.
3) Pendekatan holistik dalam proses pembelajaran.mata pelajaran klasik
seperti matematika, ilmu alam, seni, geografi, dan lainnya, tidak
disampaikan dengan cara seperti di sekolah konvensional. Guru sekolah
alternatif menyajikannya secara tematik dalam kurun waktu tertentu.
Katakanlah topik minggu ini tentang ikan. Maka semua aktivitas
pembelajaran selama minggu tersebut berkaitan dengan ikan. Peserta
belajar mungkin akan melakukan pengamatan lapangan tentang ikan
apa yang lazim ditemukan di lingkungan sosial. Sehingga mereka
belajar tentang biologi dan geografi sekaligus. Atau mereka membuat
karya seni dengan menggambar ikan yang mereka temui selama
observasi. Aneka rupa pilihan metode belajar tersedia. Murid dan guru
bekerja sama mengembangkan dan mengevaluasi proses belajar yang
sesuai dengan konteks tertentu.
4) Terjalin hubungan yang demokratis antara guru, murid, dan orang tua.
Guru tidak berlaku sebagai ”Sang Segala Tahu” yang memaksakan isi
kepalanya ke dalam “wadah-wadah kosong”. Tugas utama guru adalah
untuk merawat hasrat ingin tahu para pembelajar belia dengan cara
memampukan mereka mengalami sendiri proses penemuan
pengetahuan. Tentu saja  relasi semacam ini menuntut pembagian peran
yang egaliter, sehingga untuk membuat experimental seperti ini bisa
berjalan peran orang tua menjadi sangat penting. Jadi guru, murid, dan
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orang tua ikut menanggung beban dalam menciptakan npendidikan
yang baik sebagai suatu komunitas yang demokratis.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
alternatif merupakan istilah generik yang  meliputi sejumlah besar program
atau cara pemberdayaan peserta didik. Pendidikan alternatif memiliki
ideologi pendidikan yang berbeda dengan pendidikan arus utama. Ideologi
tersebut dapat diterjemahkan dalam tujuan penyelenggaraan pendidikan,
bagaimana pilihan metode belajar, bagaimana relasi antara penyelenggara
dengan orang tua murid, dengan murid juga, dan masyarakat sekitarnya.
pelaksanaan pendidikan alternatif juga bersifat fleksibel. Artinya
penyelenggaraan pendidikan alternatif dapat dilakukan oleh siapa saja baik
pemerintah maupun pihak swasta.
b. Karakteristik Pendidikan Alternatif
Menurut Jerry Mintz dalam Miarso (2009:1) pendidikan alternatif itu
dapat dikategorikan dalam empat bentuk pengorganisasian:
1) Sekolah publik pilihan (public choice), adalah lembaga pendidikan
dengan biaya negara (sekolah negeri), yang menyelenggarakan program
belajar dan pembelajaran yang berbeda dengan program reguler atau
konvensional, namun mengikuti sejumlah aturan baku yang ditentukan.
Salah satu contoh sekolah publik adalah sekolah terbuka atau
korespondensi (jarak jauh). Sekolah ini diselenggarakan untuk
memberikan kesempatan kepada anak-anak yang tidak dapat mengikuti
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sekolah konfensional atau reguler karena mengalami hambatan fisik,
sosial-ekonomi, dan geografi.
2) Sekolah atau lembaga pendidikan publik untuk siswa bermasalah.
Program pendidikan ini diadakan dengan tidak mengikuti standar atau
berbasis pada sekolah reguler atau konfensional. Hal tersebut
dikarenakan mereka lebih memerlukan program pendidikan yang
bersifat fungsional bagi kehidupan mereka di masyarakat, dan yang
berbobot dinilainya oleh masyarakat.
3) Sekolah atau lembaga pendidikan swasta. Memiliki jenis, bentuk, dan
program yang sengat beragam. Termasuk didalamnya lembaga
pendidikan yang memberikan program bercirikan agama, seperti
pesantren dan sekolah minggu. Lembaga pendidikan dengan program
bercirikan ketrampilan fungsional, seperti kursus dan magang. Lembega
pendidikan dengan program bercirikan perawatan atau pendidikan usia
dini, seperti penitipan anak, kelompok bermain, dan taman kanak-
kanak. Serta lembaga pendidikan swadaya masyarakat dengan program
pembinaan khusus untuk meraka yang bermasalah. Sekolah atau
lembaga pendidikan swasta ini jauh lebih luwes dalam pengelolaan dan
penentuan programnya, karena biasanya mengikuti perkembangan pasar
atau permintaan dan tidak harus mempertanggungjawabkan
keuangannya kepada perbendaharaan negara.
4) Pendidikan di rumah. Termasuk dalam kategori ini adalah pendidikan
yang diselenggarakan oleh keluarga sendiri terhadap anggota
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keluarganya yang masih dalam usia sekolah. Pendidikan ini
diselenggarakan sendiri oleh orang tua atau keluarga dengan berbagai
pertimbangan seperti: menjaga anak –anak dari kontaminasi aliran atau
falsafah hidup yang bertentangan dengan tradisi keluarga (misalnya
pendidikan yang diberikan oleh keluarga yang menganut fundalisme
atau kepercayaan tertentu); menjaga anak-anak agar selamat atau aman
dari pengaruh negatif dari lingkungan; menyelamatkan anak secara fisik
maupun mental dari kelompok sebaya; menghemat biaya pendidikian;
memberikan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan dan
pertumbuhan anak secara individual; dan berbagai alasan lainnya.
Berdasarkan penjabaran di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan
alternatif terbagi menjadi beberapa karakteristik. Karakteristik pendidikan
alternatif tersebut dibagi menurut pengorganisasiannya yaitu, sekolah publik,
ekolah atau lembaga pendidikan publik untuk siswa bermasalah, Sekolah atau
lembaga pendidikan swasta, dan pendidikan di rumah.
c. Prinsip-prinsip Pendidikan Alternatif
Pendidikan alternatif memiliki ideologi pendidikan yang berbeda
dengan pendidikan arus utama. Ideologi tersebut dapat diterjemahkan dalam
tujuan penyelenggaraan pendidikan, bagaimana pilihan metode belajar,
bagaimana relasi antara penyelenggara dengan orang tua murid, dengan
murid juga, dan masyarakat sekitarnya. Sehingga apabila ditinjau dari
pelaksanaannya, pendidikan alternatif dapat di selenggarakan oleh
masyarakat, untuk masyarakat dan terjadi ditengah masyarakat.
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Zubaedi (2006:131) pendidikan berbasis masyarakat merupakan model
penyelenggaraan pendidikan yang bertumpu pada prinsip “dari masyarakat,
oleh masyarakat dan untuk masyarakat”. Lebih lanjut Umberto Sihombing
(1999:11) menyatakan bahwa pendidikan masyarakat mewujudkan dan
mengintegrasikan program pembelajaran dengan pengalaman hidup, karena
itu program pembelajaran harus dialami bukan dihafalakan. Ditegaskan pula
oleh Bahruddin (2007:4) bahwa masyarakat adalah pengemban tugas budaya,
yang tidak sekedar tugas prakarsa pengalihan dari pengetahuan dan
keterampialn ataupun pengalihan nilai-nilai budaya dan sosial melainkan
pengemban tugas budaya bagi peradaban manusia yang diikhtari melalui
pendidikan.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan
alternatif tidak bisa terlepas dari peran serta masyarakat. Sehingga proses
pendidikan alternatif berasal dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk
masyarakat. Artinya masyarakat memiliki andil yang sangat penting dalam
proses pendidikan. Mulai dari perencanaan mpendidikan harus
memperhitungkan kebutuhan masyarakat sebagai pusat pembelajaran. Selama
pelaksanaan masyarakat berperan serta dalam pengawasan jalannya proses
pendidikan agar sesuai dengan nilai-nilai budaya dan sosial yang berlaku,
serta sesuai dengan tujuan bersama. Hingga hasil yang diperoleh dalam
proses pendidikanpun akan kembali dan memiliki nilai kebermanfaatan bagi
masyarakat juga. sehingga kegiatan pendidikan yang berlangsung memang
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diperuntukkan bukan hanya bagi individu-individu tetapi melainkan untuk
keseluruhan masyarakat dimana kegiatan pendidikan tersebut berlangsung.
Nurhatti Fuad (2014:72) menambahkan bahwa ada tiga istilah yang
harus dipahami dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat,
yaitu: asumsi dasar, prinsip dasar, dan nilai-nilai dasar. Asumsi dasar
merupakan rumusan pernyataan mengenai keyakinan bahwa sesuatu adalah
benar. Asumsi dasar harus berpijak pada realitas alamiah, objektivitas, atau
kebenaran universal. Asumsi dasar pendidikan berbasis masyarakat
berdasarkan pada kebenaran universal adalah: 1) masyarakat memiliki hak
untuk memiliki kehidupan yang lebih baik, 2) masyarakat memiliki
kebutuhan ekonomi, budaya, keagamaan, dan lain-lain yang merupakan
kebutuhan dasar dalam kehidupan nyata, 3) pendidikan merupakan instrumen
untuk pemenuhan kebutuhan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan
4) masyarakat berhak untuk memperoleh pendidikan.
Prinsip dasar merupakan argumen yang benar yang melatari bahwa
pendidikan berbasis masyarakat harus dilakukan. Beberapa prinsip dasar yang
dijadikan argumen pentingnya pendidikan berbasis masyarakat adalah: 1)
masyarakat terdiri dari kelompok kepentingan yang harmonis, 2) anggota
masyarakat menghendaki perubahan, 3) anggota masyarakat memiliki hak
untuk menentukan kualitas hidupnya, 4) anggota masyarakat memiliki
kepercayaan diri dan pengetahuan untuk ikut berpartisipasi, 5) anggota
masyarakat dapat membuat keputusan yang bebas dan demokratik, dan 6)
pemimpin masyarakat memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat.
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Nilai-nilai dasar dalam pendidikan berbasis masyarakat sebagai
pedoman dalam berkehidupan dan berperilaku. Setiap perilaku masyarakat
disengaja maupun tidak selalu didaarkan pada nilai yang akan dicapai.
Sehingga nilai menjadi motif dari segala bentuk aktifitas. Dalam pendidikan
rumusan nilai menjadi sangat penting karena berkaitan dengan berbagai isu
kehidupan yang relevan, moralitas, kehidupan nyata dalam berbagai aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan sebagainya.
Ahmad Bahruddin (2007:5) sebuah pendidikan tidak harus
mengasingkan atau bahkan memenjarakan peserta didik dengan dirinya
sendiri maupun komunitasnya dengan alasan apapun karena hakikat
pendidikan adalah pembebasan, kebebasan manusia untuk menjadi dirinya
sendiri. Ahmad Bahruddin (2007:xiii) merumuskan prinsip – prinsip dasar
pendidikan alternatif sebagai berikut :
a) Membebaskan. Berarti keluar dari belenggu legal formalistik yang
selama ini menjadikan pendidikan tidak kritis, dan tidak kreatif,
sedangkan semangat perubahan lebih diartikan pada kesatuan proses
pembelajaran.
b) Keberpihakan. Adalah ideologi pendidikan itu sendiri, dimana
pendidikan dan pengetahuan hak bagi seluruh warga negara.
c) Partisipatif. Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola, murid,
keluarga, serta masyarakat dalam merancang bangun sistem pendidikan
sesuai kebutuhan.
d) Kurikulum Berbasis Kebutuhan. Belajar adalah bagaimana menjawab
kebutuhan akan pengelolaan sekaligus penguatan daya
dukungsumberdaya yang tersedia untuk menjaga kelestarian serta
memperbaiki kehidupan
e) Kerjasama. Artinya metodologi pembelajaran yang dibangun selalu
berdasarkan kerjasama dalam proses pembelajaran.
f) Sistem Evaluasi Berpusat pada Subjek Didik. Artinya keberhasilan
pembelajaran adalah ketika si subjek didik menemukan dirinya,
berkemampuan mengevaluasi diri sehingga tahu persis potensi yang
dimilikinya, dan berikut mengembangkannya sehingga bermanfaat bagi
yang lain.
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g) Percaya Diri. Pengakuan dalam bentuk apa pun (termasuk ijazah) tidak
perlu dicari. Pengakuan akan datang dengan sendirinya manakala
kapasitas pribadi dari si subjek didik meningkat, dan bermanfaat bagi
yang lain.
Aplikasi dari prinsip diatas dapat di pelajari melalui kehidupan sebuah
komunitas yang bernama Komunitas Sanggar. Dikomunitas ini seluruh materi
belajar berangkat dari permasalahan-permasalahan dalam kehidupan nyata
yang dialami oleh peserta didik. Sehingga pendidikan merupakan proses
pemecahan masalah dari persoalan yang nyata oleh peserta didik sendiri
untuk menjadikan kehidupan menjadi lebih baik lagi.
Dinamika kehidupan Komunitas Sanggar dibuat sedekat mungkin
dengan rutinitas keluarga, dimana setiap individu bisa dengan bebas memilih
peran dan tanggung jawabnya. Isjoni (2008:8) menambahkan bahwa
dinamika kehidupan anggota Komunitas Sanggar dibangun sebagai wujud
proses belajar dengan mengintegrasikan antara aspek intelektual (kognitif),
aspek keterampilan (skill), aspek rasa-perasaan (afektif), dan apek kehendak
(konatif).
Aspek pengetahuan mencakup disiplin ilmu akademik ataupun
pengetahuan umum yang membantu peserta didik memperluas wawasan.
Aspek keterampilan mencakup kemampuan kreatif baik hard skill maupun
soft skill. Aspek afektif berkaitan dengan pengembangan rasa kepekaan
terhadap nilai-nilai dan norma yang berlaku didalam lingkungannya.
Sedangkan aspek kehendak adalah kemampuan untuk menentukan kemana
dia akan membangun daya hidup.
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d. Perkembangan Peserta Didik Sekolah Dasar
Perkembangan peserta didik sekolah dasar dapat digolongkan sebagai
masa kanak-kanan akhir seperti yang disampaikan Rita (2008:104) bahwa
masa kanak-kanak akhir sering disebut juga dengan masa sekolah dasar. Masa
sekolah dasar dimulai dari usia 6 tahun hingga masa pubertas yang berkisar
antara usia 11-13 tahun. Pada masa sekolah dasar umumnya siswa memiliki
kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, moral
emosi, dan sosial.
Perkembangan fisik. Kebutuhan anak untuk selalu bergerak pada masa
sekolah dasar sangatlah kuat karena energi yang tertumpuk pada anak perlu
penyaluran. Sehingga kegiatan fisik sangat diperlukan selain untuk
menyalurkan energi  yang tertumpuk tadi, juga untuk melatih kesetabilan
tubuh.
Perkembangan kognitif. Masa kanak-kanak akhir tergolong pada masa
operasi konkret dimana anak berfikir logis pada objek yang konkret.
Kemempuan berfikirnya ditandai dengan aktivitas-aktivitas mental seperti
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pengalaman hidupnya
memiliki andil untuk mempertajam konsep.
Perkembangan bahasa. Kemampuan bahasa terus tumbuh pada fase ini.
Anak lebih baik dalam memahami dan menginterpretasikan komunikasi lisan
dan tulisan. Oleh karena itu belajar membaca dan menulis membebaskan
anak-anak dari keterbatasan dalam berkomunikasi. Cara belajar menulis
dilakukan tahap demi tahap seiring dengan perkembangan membaca.
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Perkembangan moral. Perkembangan moral ditandai dengan
kemampuan anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang berlaku
dimasyarakat. Perilaku moral anak usia sekolah dasar banyak dipengruhi oleh
pola asuh orang tua dan perilaku moral orang disekitarnya.
Perkembangan emosi. Emosi memainkan peran yang penting dalam
kehidupan anak. Kuatnya emosi akan menrugikan penyesuaian sosial anak.
Ciri-ciri emosi masa kanak-kanak, (1) berlangsung relatif lebih singkat (2)
kuat atau hebat (3) mudah berubah (4) nampak berulang-ulang (5) respon
emosi anak berbeda-beda (6) emosi anak dapat diketahui dari gejala tingkah
laku (7) mengalami perubahan dalam kekuatannya (8) perubahan dalam
ungkapan-ungkapan emosional.
Perkembangan sosial. Sejak lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dimana mereka berada secara terus menerus. Orang disekitarnya lak
yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya, orang tua, teman,
masyarakat, dan guru.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relefan dengan penelitian ini adalah:
1. Penelitian dari Imam Shofwan & Sodiq Aziz Akuntoro pada tahun 2014
yang berjudul “Pengelolaan Program Pembelajaran Pendidikan
Alternatif Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah di Salatiga Jawa
Tengah”. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan persepsi tentang
pelaksanaan program pendidikan alternatif melalui pembelajaran di
Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) berkaitan dengan: (1)
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Filsafat pendidikan, (2) Pengelolaan pembelajaran, (3) Hasil
pembelajaran, (4). Faktor pendukung dan penghambat.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Filosofi pendidikan
menggunakan konsep Paulo Friere dengan pembelajaran kontruktivisme
maupum rekontruktivisme, (2) Pengelolaan program pembelajaran
berkaitan: (a) perencanaan yang dilakukan oleh, untuk dan bagi
komunitas; (b) pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara fleksibel; (c)
evaluasi dilakukan dengan melaporkan catatan kegiatan belajar, (3)
Hasil pembelajaran diwujudkan dalam bentuk karya, (4) Faktor
pendukungnya adalah teman komunitas, dan faktor penghambatnya
adalah kurang memahami konsep pembelajaran serta kurangnya
pendampingan yang efektif.
2. Penelitian dari Nuhatun Ihwati pada tahun 2012 mengenai “Partisipasi
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan Alternatif di Qaryah
Thayyibah Kalibening Salatiga”. Penelitian ini mendeskripsikan
bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dan faktor-faktor yang
menghambat dan mendukung dalam penyelenggaraan pendidikan
alternatif Qharyah Thayyibah Kalibening Salatiga.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat terdiri dari partisipasi fisik maupun nonfisisk
dalam penyelenggaraan pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah, (2)
faktor pendukung dalam penyelenggaraan pendidikan pendidikan
alternatif di Qaryah Thayyibah yaitu kerja sama yang baik dan
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komunikasi yang efektif dengan tokoh masyarakat, organisasi atau
lembaga kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, dan lembaga
usaha swasta, serta keterbukaan dengan berbagai pihak yang dapat
membantu dalam penyelenggaraan pendidikan Qaryah Thayyibah. (3)
faktor penghambat dalam penyelenggaraan pendidikan Qaryah
Thayyibah adalah persepsi masyarakat yang memandang rendah
terhadap pendidikan alternatif (pendidikan nonformal), dan kurangnya
dukungan pemerintah, serta birokrasi pemerintah yang masih kaku
terkait peraturan-peraturan dalam pendidikan alternatif.
3. Penelitian dari Gunarti Ika Pradewi pada tahun 2015 yang berjudul
“Pembinaan Peserta Didik di Sekolah Alternatif Berbasis Komunitas
(Studi pada Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan pembinaan peserta didik di Komunitas
Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan peserta didik di
KBQT didasarkan pada potensi dan minat peserta didik yang tertuang
dalam bentuk target peserta didik. Ada dua komponen utama yang
dipersiapkan dalam pembinaan peserta didik di KBQT yaitu, guru
pendamping yang memenuhi persyaratan sebagai guru di sekolah
alternatif dan sarana pendukung yang disediakan dengan melibatkan
seluruh lingkungan KBQT. Dalam penyediaan berbagai layanan
pembelajaran, KBQT menempatkan diri sebagai sebuah sistem yang
terbuka, sehingga KBQT selalu melakukan kontak dengan masyarakat
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dan lingkungan sekitar untuk mendakapatkan dukungan baik pra, saat
dan pasca pelaksanaan program pendidikan. Dalam rangka pembinaan
aspek akademik guru pendamping di KBQT membebaskan peserta
didik untuk belajar sesuai dengan minat masing-masing. Disisi lain
pembinaan aspek non akademik lebih menekankan pada pembentukan
karakter dan menanamkan budaya mendewasakan yang tercermin dari
sedikitnya peraturan untuk peserta didik.
C. Kerangka Berpikir
Gambar 2. Kerangka berpikir











FAKTOR PENGHAMBAT & PENDUKUNG
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Perencanaan Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Bagaimana Tujuan Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di
PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
b. Bagaimana Isi Kurikulum Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di
PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
c. Bagaimana Metode Pembelajaran Sekolah Dasar di PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
d. Bagaimana Media Pembelajaran Sekolah Dasar di PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
e. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar di PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
2. Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Bagaimana Proses Pembelajaran Sekolah Dasar di PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
b. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar di PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
3. Hasil Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak
Alam (SALAM) Bantul
a. Bagaimana Keluaran Peserta Didik Sekolah Dasar PKBM
Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
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b. Apa Saja Prestasi PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul?
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Alternatif
Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Apa Sajakah Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan
Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam
(SALAM) Bantul?
b. Apa Sajakah Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan






Pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti Implementasi
Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam
(SALAM) Bantul adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Sudarwan Danim (2002:51) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah pendekatan yang hasil informasinya atau data yang
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data yang
diperoleh meliputi transkip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen, dan
lain-lain.
Menurut Nana Syaodih (2007:72), penelitian deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada
baikfenomena yang bersifat alamiah ataupen rekayasa manusia. Sedangkan
menurut Zainal Arifin (2012:54), penelitian deskriptif adalah penelitian untuk
mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau
peristiwa yang terjadipada saat ini, baik tentang fenomena dalam fariabel
tunggal maupun korelasi dan atua perbandingan berbagai variable.
Berdasarkan kejian teori mengenai penelitian deskriptif di atas maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak berkaitan dengan angka-angka
atau untuk menguji teori. Sehingga digunakannya jenis penelitian deskriptif
pada penelitian ini karena peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan secara
sistematik Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM
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Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul dalam bentuk kata-kata tertulis dari
hasil pengumpulan data selama proses penelitian.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian sebagai sumber data adalah orang-orang yang dapat
memberikan informasi selengkap-lengkapnya kepada peneliti sesuai dengan
tujuan penelitian. Subjek penelitian yang menjadi key informan atau sumber
informasi dalam proses pebelajaran adalah:
1. Pengelola PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM)
Kepala sekolah alternatif sebagai penanggung jawab sekaligus orang
yang memiliki kekuasaan penuh terhadap Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat SALAM. Informan tersebut dapat memberikan informasi
yang lengkap terkait dengan tujuan penelitian.
2. Pendidik
Pendidik sebagai orang yang berperan lansung dalam proses
pembelajaran dapat memberikan informasi yang lengkap terkait dengan
tujuan penelitian.
3. Orang Tua Peserta Didik
Orang tua peserta didik sebagai komponen yang anaknya bersekolah di
PKBM SALAM dapat memberikan pendapat mengenai hasil proses
pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan perkembangan anaknya.
Tujuan peneliti memilih informan tersebuat adalah untuk
mendapatkan informasi selengkap mungkin dari sember sehingga data
yang diperoleh dapat diakui kebenarannya.
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Objek penelitian ini adalah Implementasi Pendidikan Alternatif
Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul.
C. Setting, Waktu, dan Tempat Penelitian
1. Setting penelitian
Untuk setting penelitian peneliti berencana untuk mendaftar
sebagai relawan pendidikan. Tentu saja masuknya peneliti sebagai
relawan dirundingkan terlebih dahulu dengan pengelola SALAM dalam
hal ini kepala sekolah. Dalam menjalankan aktifitas sebagai relawan
peneliti sekaligus melakukan penelitian.
2. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Sanggar Anak Alam
(SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul dari bulan maret hingga bulan
mei 2016.
D. Metode Pengumpulan Data
Merupakan cara yang digunakan peneliti ntuk mendapatkan data-data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitin deskriptif kualitatif
maupun deskriptif kuantitiatif kemudian dilaksanakan secara lisan dan
individual (Nana Syaodih 2007:216). Wawancara bertujuan untuk
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mendapatkan informasiyang lengkap terkait dengan tujuan penelitian
melalui percakapan atau lisan.
Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrument
wawancara sebagai pedoman saat melakukan wawancara. Keuntungan
dari mempersiapkan instrument wawancara adalah pelaksanaan
wawancara menjadi lebih efektif dan efisien. Membangun hubungan
yang baik dengan informan juga merupakan salah satu cara agar proses
wawancaa berjalan lancar. Dalam penelitian ini wawancara bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai implementasi sekolah
alternative SALAM melalui proses Tanya jawab.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu cara dalam pengumpulan
data melalui pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung
(Nana sayodih 2007:220). Jika dilihat dari prosesnya metode
pengumpulan data menggunakan obserfasi dibagi mejadi dua, yaitu
obserfasi non participant dan obserfasi participant.sedangkan jika
dilihat dari instrumen yang digunakan maka dapat dibagi menjad
obserfasi terstruktur dan obserfasi tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode obserfasi
partisipan, karena peneliti secara langsung ikut dalam kegiatan yang ada
di PKBM SALAM sebagai relawan pendidikan. Sedangkan instrumen
obserfasi yang digunakan adalah obserfasi terstruktur karena peneliti
sudah tahu secara pasti subjek dan objek penelitian.
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3. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar, maupun
elektronik (Nana Syaodih 2007:221). Sedangkan menurut Djama’an
dan Aan (2011:149),  studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen
dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu
ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
studi dokumentasi merupakan salah satu bagian yang berperan dalam
mendukung kebenaran  informasi-informasi yang diperoleh selama
penelitian. Tahap awal studi dokumentasi dimulai dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dianggap sesuai dengan
tujuan penelitian. Setelah dokumen yang dianggap perlusudah
terkumpul, maka selanjutnya dokumen-dokumen tersebut diproses
sedemikian rupa mulai dari pengurutan kelahiran dokumen,
penyesuaian kekuatan terhadap tujuan penelitian, dianalisis, dikaji,
dipadukan, dan dibandingkan sehingga membentuk suatu hasil yang
sistematis, padu, dan utuh.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat pengumpul data yang berperan dalam
suatu penelitian. Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri. Posisi peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian meneuntut
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agar instrumen lebih peka terhadap gejala-gejala dilapangan. Selain itu juga
peneliti harus lebih intensif dalam menjalin komunikasi dengan subjek
penelitian sehingga dapat membangun kepercayaan dan mempermudah dalam
proses pengumpulan data.
Adapun pedoman wawancara, pedoman obserfasi dan studi documenter
merupakan instrument pendukung yang digunakan dalam penelitian untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.
F. Teknik Analisi Data
Sugiyono (2007:335) berpendapat:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajarai, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.
Pendapat lain disampaikan oleh Husaini dan Purnomo (2006:86)
analisis data bertujuan untuk mengungkapkan : a) data apa yang masih perlu
dicari, b) hipotesis apa yang perlu diuji, c) pertanyaan apa yang perlu
dijawab, d) metode apa yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi
baru, dan e) kesalahan apa yang harus segera diperbaiki.
Maka dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah suatu kegiatan
menjabarkan, mengartikan, dan memeknai data yang telah terkumpul selama
penelitian untuk memperoleh kepastian kesesuaian antara tujuan penelitian
dan hasil penelitian.
Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan analisis data,
namun secara garis besar kegiatan analisis data terbagi menjadi tiga tahap
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yaitu : a) reduksi data, b) display data, dan c) pengambilan kesimpulan dan
ferifikasi.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok dari data-data yang
terkumpul selama melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus
penelitian kita. Reduksi data bertujuan untuk memberikan gambaran
yang tajam tentang hasil pengamatan, reduksi data juga dapat
mempermudah peneliti untuk mencari data sewaktu-waktu apabila
diperlukan.
2. Display data
Display data adalah kegiatan menyajikan data dalam bentuk
matrik, network, chat, atau grafik, dan sebagainya. Display data
bertujuan agar peneliti dapat menguasai data yang diperoleh selama
penelitian dan tidak terbenam ke dalam setumpuk data.
3. Pengambilan keputusan dan ferifikasi
Pengambilan keputusan adalah fase dimana peneliti mencoba
untuk mengambil kesimpulan berdasarkan data yang didapatkannya.
Sedangkan verifikasi dapat dilakukan dengan melakukan pengumpulan
data baru sehingga kesimpulan yang di ambil akan semakin jelas seiring
dengan banyaknya data yang mendukung satu sama lain.
G. Taknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian kualitatif dinyatakan abash apabila memiliki keterpercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability),
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dan kepastian (confirmability). Sedangkan untuk memeperoleh keabsahan
data peneliti menggunakan teknik triangulasi data.
Menurut Djama’an dan Aan (2011:170) Triangulasi yaitu pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu, sehingga ada
triangulasi dari sumber, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan
triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk
menggunakan dua triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber adalah cara meningkatkan kepercayaan penelitian dengan
mecari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain.
Sedangak triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.
Penggunaan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dimaksudkan
agar informasi dari triangulasi sumber dan informasi dari triangulasi teknik




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SALAM
Sanggar Anak Alam (SALAM) merupakan salah satu lembaga
pendidikan nonformal yang berada di Desa Nitiprayan, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul. 17 Oktober 1988 Sanggar Anak Alam  (SALAM) berdiri
di Desa Lawen, Kecamatan Pandanarum, Kabupaten Banjarnegara, Jawa
Tengah. Pada awalnya, SALAM prihatin terhadap kondisi anaka-anak SD
yang tidak dapat membaca dengan lancar dan memahami kata atau kalimat
dengan baik, meskipun mereka sudah hampir lulus. Masalah yang lain yang
terkait dengan pendidikan adalah tingginya jumlah pernikahan dini yang
menyebabkan masalah kesehatan seperti tingginya angka keguguran dan
kematian ibu melahirkan. Di tingkat masyarakat desa, SALAM memprakarsai
terbentuknya kelompok tani untuk menyediakan tenaga kerja murah dan
melawan lintah darat serta pengijon. Selain itu, bekerjasama dengan
PUSKESMAS setempat, SALAM memulai pelatihan dukun bayi dan tenaga
kesehatan. Saat ini, aktivitas tersebut sudah dilakukan oleh komunitas
masyarakat setempat.
Pada Tahun 2000, SALAM memulai aktivitasnya di Kampung
Nitiprayan, Kasihan, Bantul, sebuah kampung yang terletak diperbatasan
antara Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Provinsi DIY. Sebagian
besar anak di kampung Nitiprayan adalah anak petani dan buruh. Anak-anak
tersebut mendapat pendidikan formal di sekolah. SALAM melakukan desain
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ulang untuk menyesuaikan kondisi di Kampung Nitiprayan, terutama tingkat
kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak cukup rendah. Selain itu,
perhatian terhadap pendidikan anak usia dini juga sangat kurang. Dibantu
oleh beberapa relawan, SALAM mengadakan pendampingan belajar bagi
anak usia sekolah, berupa kegiatan tambahan di sore hari yang dilakukan
untuk mengenalkan nilai-nilai lokal melalui pembelajaran langsung dari
lingkungan sekitar. yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa aktivitas
lain yaitu:
a. Kegiatan Seni dan Budaya berupa kegiatan teater, musik dan tari.
b. Pelatihan pertanian dengan system pertanian berkelanjutan, pelatihan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan lingkungan.
c. Program Lingkungan Hidup: kompos, beternak, daur ulang kertas, dan
briket arang.
d. Perpustakaan anak & jurnalistik Anak, melalui Koran Ngestiharjo.
Pada Tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orang tua murid dan
kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM mendirikan KELOMPOK
BERMAIN, untuk usia anak 2-4 tahun, yang diselenggarakan pagi hari
layaknya sekolah umum. Failitator Kelompok Bermain berasal dari orang tua
murid dan beberapa relawan. Tahun 2006, orang tua yang anaknya telah
selesai berkegiatan di kelompok bermain kemudian berinisiatif mengadakan
kegiatan TAMAN ANAK ( masyarakat umum menyebutnya TK ). Di tahun
ini karena sudah tidak ada lagi anak-anak yang mengikuti kegiatan SALAM
di sore hari, maka SALAM fokus di kegiatan sekolah pagi hari, Ternyata
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orang tua murid yang anaknya belajar di Taman Anak tidak berhenti di level
ini saja. Kegelisahan mereka terhadap kebutuhan akan sekolah untuk anak
mereka setelah lulus dari TA SALAM nanti : tempat belajar yang kondusif
dan sekolah yang sejalan dengan misi SALAM di kelompok Bermain dan
Taman Anak, akhirnya SALAM dengan dukungan orang tua murid
mendirikan Sekolah Dasar ( SD ).
Tahun 2008 mulai dibuka jenjang SD, yang muridnya adalah lulusan
Taman Anak SALAM, ditambah beberapa anak dari luar SALAM. SD
SALAM ini diselengarakan juga sebagai bentuk kritik komunitas SALAM
terhadap kurikulum pendidikan Dasar di Indonesia, dengan kurikulum yang
sangat membebani anak, dan tidak menunjukkan kualitas SDM yang baik
bagi bangsa ini. Kurikulum Nasional yang saat ini diberlakukan di sekolah
umum sangat membebani anak, dengan 11 mata pelajaran yang sebagian
besar tidak ada korelasinya dengan perkembangan dan kebutuhan anak.
Capaian Kurikulum Nasional juga lebih mengacu pada kemampuan kognisi
dan akademis anak, yang ditunjukkan dengan angka-angka akademis sebagai
bentuk kelulusan anak, namun tidak memberikan ruang yang lebih untuk anak
agar mereka dapat mengekspresikan diri, mengembangkan pengetahuannya
sendiri, juga ketrampilan yang membuat anak dapat lebih kreatif dan mandiri.
Tahun 2010 Sekolah SALAM terdaftar di Dinas Pendidikan Non
Formal sebagai PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat. Tahun 2011
mulai mempersiapkan adanya SMP (Sekolah Menengah Pertama). Tahun
2012 pembukaan angkatan pertama SMP.
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2. Tujuan Lembaga
Adapun tujuan SALAM adalah sebagai berikut:
a. Anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang terkait
dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari.
b. Mengembangkan budi pekerti, dalam pengertian proses membangun
watak yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari (misalnya;
menyapa, pamit, mengatur waktu, tukar menukar makanan yg dibawa
dari rumah, dll).
c. Mengembangkan kemampuan pergaulan di masyarakat (seluruh
kegiatan Sekolah selalu melibatkan anak, orang tua, guru dan
lingkungan).
d. Mengenalkan ketrampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan
penalaran, kepekaan, empati terhadap kehidupan disekitarnya.
Upaya-upaya menciptakan tata belajar yang mengarah pada
tanggungjawab mengurus diri sendiri (misalnya, sejak gosok gigi, berpakaian,
kebersihan, selalu mengembalikan barang-barang pada tempatnya dll).
3. Perspektif yang Dikembangkan
SALAM sebagai sekolah kehidupan, kehidupan yang paling dekat
adalah kehidupan manusia yang bermasyarakat. Paling tidak ada 4 hal yang
mendasar yang selalu ada dalam kehidupan bermasyarakat. Maka, SALAM







4. Prinsip yang Dikembangkan
Menciptakan kehidupan belajar yang merdeka dimana seluruh proses
pendidikan dibangun atas dasar kebutuhan dan kesepakatan bersama seluruh
warga belajar. Dalam penyelenggaraan proses belajar selalu berangkat dari
kekuatan, kemampuan yang dimiliki (mandiri). Terbuka untuk bantuan dari
luar namun bersifat tidak mengikat serta tidak merusak prinsip kemandirian
yang senyatanya menjadi kekuatan. Kemandirian yang dimaksud terkait
dengan antara lain;
a. Cara pandang
b. Metode belajar mengajar
c. Media yang digunakan
d. Sumber-sumber pendanaan
e. Adat istiadat yang bersumber dari komunitas setempat
5. Geografi dan Demografi
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Sanggar Anak Alam (PKBM
SALAM) terletak di tengah persawahan Kampung Nitiprayan, Ngestiharjo,
Kecamatan Kasihan, Bantul. Terletak di Kabupaten Bantul bagian utara,
berbatasan dengan wilayah Kotamadya Yogyakarta. Sumber utama
penghasilan penduduk asli Kampung Nitiprayan adalah pertanian. Sebagian
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lagi memiliki usaha kecil skala rumah tangga, selebihnya ada yang beralih
profesi sebagai buruh, pekerja, pegawai negeri dan seniman.
Perkumpulan masyarakat berupa Komunitas Seniman (Lukis, Musik
dan Ketoprak), Kelompok Tani, Koperasi, Kelompok Dasa Wisma dan
Karang Taruna berjalan aktif dan guyub. Pada kawasan ini terdapat vegetasi
dominan yaitu tanaman padi yang dibudidayakan oleh petani, serta
tetumbuhan sayuran dan palawija,  sawi, bayam, kangkung, kubis, buncis,
kacang, jagung, dll.
Kambing, unggas dan ikan merupakan satwa yang dipelihara dan
dibudidayakan oleh warga setempat sebagian untuk dikonsumsi sekaligus
menambah penghasilan. Ular sawah dan berbagai serangga masih sering
ditemukan pada kawasan ini. Burung pipit, gagak dan elang jawa terkadang
singgah terlintas di atas kawasan ini. Adapun kupu kupu, laba laba, semut,
belalang, capung, lebah, katak, ular dan bahkan ulat telah memiliki kawasan
masing masing untuk berkembang biak.
6. Forum Orang Tua dan Kerabat Salam
Merupakan sarana komunikasi antar orang tua, guru dan penyelenggara
SALAM untuk memperoleh pemahaman bersama tentang proses belajar yang
dilakukan oleh anak-anak. Forum Orang Tua juga menjadi sarana tukar
pengalaan masing-masing orang tua serta guru terkait dengan perkembangan
anak serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar mengajar baik di
SALAM maupun di rumahnya masing-masing.
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Kerabat Salam merupakan forum yang diinisiasi oleh SALAM untuk
mewadahi khalayak yang consern terhadap SALAM. Apakah mereka yang
ingin menjadi relawan di proses belajar dan mengajar, apakah mereka yang
ingin menjadi donatur untuk bea siswa anak-anak yang tidak mampu, atau
mereka yang berniat untuk mensupport para guru/fasilitator SALAM, atau
mereka yang tertarik menyumbang untuk fasilitas/sarana belajar mengajar,
atau saudara-saudara yang ingin mengembangkan usaha dalam rangka
membangun logistik SALAM.
Pada dasarnya kerabat SALAM diikat oleh cita-cita dan kemauan yang
SAMA dengan SALAM dan mewadahi orang-orang yang tidak terikat
dengan sebagai orang tua murid atau tidak, tidak terikat dengan domisili (di
Jogja atau di luar Jogja) Ruang bagi siapa saja yang ingin bergabung dalam
Komunitas SALAM untuk membangun gerakan (movement) pentingnya
pendidikan dasar untuk perubahan yang lebih baik.
a. Volunteer (relawan): menjadi fasilitator anak-anak maupun masyarakat
di sekitar SALAM.
b. Menjadi donatur untuk bea siswa anak-anak yang tidak mampu,
pengembangan sarana belajar, kesejahteraan guru.
c. Mengembangkan usaha-usaha ekonomi produktif sebagai alternatif
sumber pendanaan SALAM.
d. Menyelenggarakan workshop serta proses-proses pendidikan untuk
internal maupun umum, terkait dengan pilihan issue SALAM: pangan,
kesehatan, energi dan seni budaya.
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e. Membangun Jaringan (networking) untuk distribusi produk-produk
organik Kerabat Salam.
7. Daftar Fasilitator SALAM Tahun Ajaran 2015/2016
Tabel 1. Daftar fasilitator SALAM tahun ajaran 2015/2016
No Nama L/P Umur Kelas Pendidikan
1 Sri Wahyaningsih P 54 D3
2 Ani Kurnia P 45 KB SLTA
3 Irianti P 51 TA SMK
4 Margareth Wildhy Pratiwi P 54 TA SLTA
5 Windarki Rahayu, S.E. P 42 1 S1
6 Hesti Sunarsih, S.Si. P 42 TA S1





8 Eni Sri Warsini P 39 KB SLTA
9 Erwin Yanuaris, S.P. P 36 6 S1
10 Suparno, S.E. L 42 TU S1
11 Dian Martiningrum, S.Pd. P 36 SMP S1
12 Kuspriyani, S.Pd. P 40 3 S1
13 Rosmery Yanty Calvin, S.T. P 38 5 S1
14 Rahmad Banuari L 28 Adm SLTA
15 Oktina Nur Reni, S.T. P 29 3 S1
16 Nurul Abidah, S.Pd.T. P 28 2 S2
17 Nur Febrian Jiwadhari,
S.Pd.
P 26 SMP S1
18 Zita Wahyu Larasati P 24 5 S1
19 Amanah Oktaviandari, S.Pd. P 24 4 S1
20 Rika Iffati Farihah, S.Psi. P 36 1 S1
21 Panca Widharti Pamungkas,
A.Md.
P 38 KB D3
22 Ratri Ayu Widiyaning
Astuti
P 21 TA SMA
23 Setyadi Agung Sadono,
S.Pd.
L 25 SMP S1
24 Sumiyati P 35 2 S1
25 Herwita Titi Sekartaji P 6 S1
26 Nunik Nouvria DH. P 35 2 S1
27 dr. Heribertus Diwyacitra
Aribawa
L 29 4 S1
28 Anggraini Dhian
Kusumabangsa
P 22 2 PGSD
29 Hartati P 25 1 S1
Sumber: PKBM SALAM
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B. Data Hasil Penelitian
1. Perencanaan Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Tujuan
Tujuan merupakan komponen pertama dalam kurikulum pendidikan.
Sebagai suatu lembaga resmi tentunya perumusan tujuan sangat diperlukan.
Perumusan tujuan diperlukan agar program kerja yang di lakukan lembaga
menjadi lebih terarah. PKBM SALAM Nitiprayan, Kasihan Bantul sebagai
salah satu lembaga pendidikan nonformal yang berfokus pada pendidikan
dasar juga memiliki tujan yang ingin di capai.
Bapak “YA” selaku ketua PKBM menjelaskan seperti berikut:
“landasan awal berdirinya SALAM kan untuk mengembalikan esensi
pendidikan dasar, karena pendidikan saat hanya berkutat pada kognitif
atau hafalan, anak di kasih tau. Nah dari situ SALAM kemudian
merumuskan tujuan yaitu mewujudkan komunitas belajar yang di
dalamnya yaitu anak, fasilitator, pengelola, orang tua dan masyarakat.
Komunitas belajar ini nanti diharapkan mampu memberikan ruang bagi
anak, sehingga proses belajar akan terjadi secara alamiah.”
Adapun tujuan SALAM berdasarkan studi dokumentasi adalah sebagai
berikut: (1) anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang
terkait dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari. (2) mengembangkan budi
pekerti, dalam pengertian proses membangun watak yang selaras dengan
tanggungjawab sehari-hari (misalnya; menyapa, pamit, mengatur waktu, tukar
menukar makanan yg dibawa dari rumah, dll). (3) mengembangkan
kemampuan pergaulan di masyarakat (seluruh kegiatan Sekolah selalu
melibatkan anak, orang tua, guru dan lingkungan). (4) mengenalkan
58
ketrampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan penalaran,
kepekaan, empati terhadap kehidupan disekitarnya.
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi di atas dapat
disimpulkan bahwa SALAM bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik yang dirumuskan menjadi
empat tujuan SALAM. Tujuan SALAM yang lain adalah untuk membentuk
sebuah komunitas belajar yang beranggotakan fasilitator, pengelola, peserta
didik, orang tua peserta didik, dan masyarakat. Fungsi komunitas belajar
SALAM adalah untuk membarikan ruang terutama kepada peserta didik agar
dapat menjalani proses pendidikan secara alamiah. Selain itu komunitas
belajar juga dijadikan sebagai setrategi pembelajaran untuk empat poin tujuan
SALAM yang sudah di rumuskan
b. Isi Kurikulum
Isi kurikulum merupakan komponen ke dua dalam kurikulum
pendidikan. Isi kurikulum berisikan kegiatan yang berhubungan dengan
pengalaman belajar yang harus dimiliki peserta didik. Pengalaman belajar
tersebut juga dapat di artikan sebagai rangkaian aktifitas yang di alami peserta
didik sehingga peserta didik dapat memperoleh pelajaran dari aktifitas yang
telah dia lakukan. Ditinjau dari pengelaman belajar maka kurikulum SALAM
dapat di bagi menjadi dua; (1) kurikulum natural, (2) kurikulum yang
dirancang.
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Seperti yang telah disampaikan oleh Bapak “YA” selaku ketua PKBM
SALAM bahwa:
“Di SALAM sendiri memiliki dua kurikulum, yaitu kurikulum yang
dirancang dan kurikulum yang natural. Kurikulum natural terjadi ketika
peserta didik bermain, berinteraksi dengan lingkungan, berinteraksi
dengan orang tua, berinteraksi dengan masyarakat. Fasilitator tidak
perlu membuat atau mempersiapkan riset, kemudian dari peristiwa
tersebut fasilitator memfasilitasi peserta didik untuk dapat memahami
peristiwa tersebut dan mengambil pelajaran dari peristiwa tersebut”.
Begitu juga dengan ibu “RY” selaku fasilitator, koordinator SD,
sekaligus bendahara PKBM SALAM, mengenai kurikulum yang natural
beliau mengatakan bahwa:
“iya mas, pada dasarnya kan kita disini belajar dari peristiwa, jadi untuk
kurikulum yang natural biasanya kita angkat dari isu-isu, kejadian,
maupun tren yang beredar di SALAM.”
Proses pembuatan kurikulum yang dirancang terjadi dalam beberapa
tahapan, mulai dari kurikulum yang berlandaskan riset hingga kurikulum
yang dipakai saat ini. Seperti yang telah disampaikan oleh Bapak “YA”
selaku ketua PKBM SALAM bahwa:
“Awalnya desain pembelajaran di salam hanya berpaku pada riset
terhadap lingkungan sekitar dan pengembangan minat dan bakat. Tetapi
seiring dengan berjalannya waktu hal tersebut dianggap kurang efektif.
Kemudian berdasarkan diskusi pengelola SALAM dibuatlah kurikulum
SALAM dari mengkaji ulang kurikulum nasional KTSP yang
disesuaikan dan dipadu dengan model pembelajaran riset di SALAM.
Hingga terciptalah kurikulum Garis Besar Proses Belajar SALAM”.
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu
“RY”, beliau mengatakan bahwa:
“Kurikulum Garis Besar Proses Belajar di SALAM terwujud dari
proses menyaring kurikulum nasional sebagai referensi yang kemudian
diseseuaikan dengan model pembelajaran di SALAM.”
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Jadi memang secara tegas SALAM menjelaskan bahwa mereka
memiliki dua macam kurikulum, yaitu kurikulum yang natural dan kurikulum
yang dirancang.
Kurikulum natural merupakan bentuk kurikulum yang terjadi secara
alami atau tidak melalui proses perencanaan. Kurikulum natural terjadi ketika
peserta didik menemukan ataupun melakukan sesuatu diluar desain riset yang
dipersiapkan fasilitator. Kurikulum natural biasanya terjadi ketika peserta
didik berinteraksi dengan lingkungan, teman, orang tua, maupun masyarakat.
Ataupun ketika peserta didik bermain maupun mengangkat isu-isu dan tren
yang beredar di SALAM.
Selanjutnya kurikulum yang didisain, SALAM biasa menyebutnya
dengan Garis Besar Proses Belajar SALAM. Kurikulum SALAM yang
dirancang mengalami proses yang panjang dalam perumusannya sesuai
dengan perkembangan proses belajar dan lembaga pendidikan di SALAM
(KB, TA, SD, dan SMP).



















Fokus kurikulum SALAM adalah pada kemampuan menulis peserta
didik. Kemampuan menulis tersebut kemudian di aplikasikan pada
ketrampilan membaca dan menghitung. Apabila aktifitas membaca atau
menulis tersebut merupakan bagian dari proses belajar yang telah dirancan
fasilitator, maka disebut aktifitas membaca dan menghitung yang tersurat.
Sedangkan apabila aktifitas membaca atau menulis tersebut bukan merupakan
bagian dari proses belajar yang telah dirancan fasilitator, maka disebut
aktufitas membaca dan menghitung yang tersirat, seperti saat peserta didik
membaca atau menghitung sesuatu ketika sedang bermain. Sedangkan utuk
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, teknologi, seni, geografi
dan lain-lain digunakan sebagai konteks dalam melakukan riset. Hasil riset
oleh peserta didik kemudian di deskripsikan dalam bentuk cerita atau bentuk
tulisan. Untuk penanaman nilai dan norma sendiri ditekankan selama proses
melakukan riset.
c. Metode Pembelajaran
Metode atau setrategi pembelajaran sebagai komponen ke tiga dalam
kurikulum pendidikan merupakan cara yang digunakan oleh pelaku
pendidikan untuk melakukan proses pembelajaran agar tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. SALAM memiliki tiga metode
pembelajaran yang saling berkaitan satu sama lain yaitu komunitas belajar,
membuat kesepakatan, dan riset.
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1) Komunitas Belajar
Mengenai komunitas belajar Bapak “YA” selaku ketua PKBM
menjelaskan seperti berikut:
“komunitas belajar itu di dalamnya ada anak, fasilitator & pengelola,
orang tua dan masyarakat. Masing-masing memiliki peran sendiri,
misalnya untuk peserta didik, kan sebagai pelaku utama didalam proses
belajar, fasilitator dan pengelola berperan memfasilitasi proses belajar
peserta didik di sekolah, orang tua itu sama dengan fasilitator tetapi di
rumah, dan masarakat sebagai fasilitator di lingkungan”
Pada kesempatan lain Bapak “YA” menjelaskan tentang peran peserta
didik, sebagai berikut:
“di SALAM kami menganggap anak itu sebagai subyek sehingga dia
harus menemukan sendiri pelajaran dari setiap kejadian. Anak juga
adalah seorang guru bagi dirinya sendiri dan teman. Anak sebagai
anggota masyarakat. Anak sebagai pembelajar.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran
peserta didik sebagai pelaku utama proses pembelajaran di SALAM yaitu (1)
sebagai pembelajar, (2) guru, (3) sebagai anggota masyarakat. Masing-masing
peran tersebut secara tidak langsung memberikan pengalaman peserta didik
untuk menempatkan diri di lingkungannya.
Sebagai pembelajar, Di SALAM anak tidak di jejali dengan berbagai
materi pelajaran yang memberatkan. Anak di ajak untuk berproses dalam
setiap riset dan kejadian kemudian bersama-sama menyimpulkan pelajaran
apa yang dapat di ambil dari kejadian tersebut.
Sebagai guru, artinya anak berperan sebagai guru untuk diri mereka
sendiri dan untuk teman-temannya. Guru bagai diri mereka sendiri
merupakan kelanjutan dari “anak sebagai pembelajar”. Saat anak berproses
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pada daur belajar anak akan berproses dalam tahapan-tahapan dimulai dari
mengamati, kemudian mengungkap data yang diperoleh dari hasil
pengamatan, selanjutnya data yang diperoleh di olah menjadi informasi,
kemudian menarik kesimpulan, dan yang terahir menerapkannya. pada tahap
menyimpulkan dan menerapkan berarti mera sudah menjadi guru bagi diri
mereka sendiri. Anak sebagai guru bagi temannya artinya tidak menutup
kemungkinan bahwa setiap individu memiliki informasi atau cerita yang
dapat dibagikan kepada teman-temannya atau juga kepada fasilitator,
sehingga apabila anak memiliki informasi, cerita, maupun pengalaman yang
dapat di bagikan anak akan diberi kesempatan untuk bercerita kepada teman-
temannya yang lain.
Anak sebagi anggota masyarakat, artinya anak juga merupakan bagian
dari masyarakat sama seperti orang dewasa. Mereka diakui keberadaannya,
mereka di ajak untuk membuat kesepakatan, setiap pendapat mereka di
dengarkan dan didiskusikan. Seperti itu SALAM memperlakukan setiap
peserta didiknya.
Komponen yang selanjutnya pada komunitas belajar yaitu fasilitator
dan pengelola. Bapak “YA” menyampaikan dengan singkat peran fasilitator,
beliau mengatakan:
“disini fasilitator ya bertugas memfasilitasi proses belajar peserta
didik”.
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Pernyataan di atas juga di dukung oleh Ibu “RY” yang mengatakan
bahwa:
“kalo kita sebagi fasilitator tugasnya ya nanya-nanya terus mas. Jadi ya
bener-bener anak sendiri yang mengalamai proses belajarnya. Ya
walaupun dari pertanyaan kita memang diarahkan ke desain
pembelajaran yang sudah disiapkan sih. Jadi fasilitator ya Cuma
memfasilitasi.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
fasilitator sangat berperan dalam proses pembelajaran di SALAM. Seperti
yang di katakan dua narasumber di atas bahwa peran fasilitator memang
untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses belajarnya.
Fasilitator harus terampil dalam merespon segala sesuatu untuk dapat di
ambil pelajaran. Fasilitator di tuntut memiliki kepekaan ketika melihat suatu
kejadian. Kemudian dari kejadian tadi fasilitator juga harus mampu
mengolahnya dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang runtut sehingga
peserta didik benar-benar akan belajar menegnai sebab dan akibat yang ada
dalam kejadian tersebut secara runtut pula. Jadi fasilitator juga harus memiliki
keruntutan dalam berfikir agar setiap tahapan dalam suatu kejadian dapat di
respon dan dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Komponen selanjutnya dalam komunitas belajar yaitu orang tua peserta
didiki. Pada suatu kesempatan Bapak “YA” kembali menyinggung tentang
peran orang tua dalam proses pembelajaran di SALAM. Beliau menjabarkan
demikian:
“dikarenakan proses belajar SALAM yang berbeda dengan sekolah lain
perlu dikomunikasikan kepada orang tua. Selain itu  orang tua memiliki
peran yang sama dengan fasilitator yang ada di sekolah, yaitu
memfasilitasi proses belajar anak. Sehingga orang tua perlu tau proses
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belajar yang ada di SALAM, perlu adanya komunikasi dan
penyelarasan antara cara berfikir orang tua dengan proses belajar di
salam.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dan hasil wawancara sebelumnya
mengenai komunitas belajar dapat disimpulkan bahwa di SALAM orang tua
juga berperan dalam proses pendidikan anaknya. Orang tua tidak datang ke
sekolahan hanya untuk menyekolahkan anaknya tanpa peduli bagaimana
proses belajar yang terjadi. Di SALAM orang tua justru memiliki peran yang
sama pentingnya dengan fasilitator, yaitu untuk memfasilitasi anaknya untuk
dalam proses belajar khususnya di rumah.
Sehingga komunikasi antara orang tua dan fasilitator di SALAM terus
di jaga seperti yang disampaikan oleh Ibu “AO” fasilitator kelas 4, beliau
menjabarkan:
“ini mas kalo ada apa-apa biasanya saya diskusikan dengan orang tua.
kalau keperluannya per-anak ya saya WA orang tua satu-satu. Kalau
keperluan mengenai kegiatan bersama ya saya share ke grup WA terus
nanti kita diskusikan.”
Pernyataan di atas juga senada dengan apa yang disampaikan oleh
Bapak “YA” selaku ketua PKBM SALAM, beliau menjelaskan bahwa:
“kita ada grup WA untuk shareing tentang SALAM biar gampang.
Grupnya pun macam-macam mas ada grup WA kelas anggotanya
biasanya fasilitator kelas dan orangtua. Ada grup fasilitator sendiri se-
SALAM. Ada grup orang tua sendiri. dan juga ada grup WA orang tua
dan fasilitator se-SALAM”
Komponen komunitas belajar yang terahir adalah masyarakat.
Masyarakat sebagai bagian dari komunitas SALAM tentunya memiliki peran
tersendiri dalam proses belajar anak-anak di SALAM. Apa lagi bila melihat
konsep belajar di SALAM yang menggunakan lingkungan sekitar sebagai
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media belajar. Tentu saja interaksi antara anak-anak dengan masyarakat
sekitar akan sering terjadi. Inilah salah satu bentuk nyata hubungan
masyarakat dengan SALAM, seperti yang disampaikan oleh Bapak “YA”:
“seperti yang sudah saya jelaskan bahwa masyarakat juga merupakan
bagian dari komunitas belajar di SALAM, jadi masyarakat juga
berperan dalam proses belajar di salam. Seperti kalau masa panen,
masyarakat mengadakan pesta panen yang kemudian bekerja sama
dengan SALAM untuk kemudian acara tersebut digunakan sebagai
bahan riset untuk peserta didik SALAM”.
Dan juga seperti yang di sampaikan oleh Ibu “WR”:
“bentuk nyata peran masyarakat ya kalau kita ada riset yang
berhubungan dengan masyarakat kan jadinya anak-anak juga
berinteraksi langsung dengan masyarakat dalam proses pencarian
datanya. Selain ketika riset, pada waktu wiwitan (pesta panen) juga
biasanya masyarakat bekerja sama dengan SALAM agar peristiwa
tersebut juga dapat di saksikan anak-anak dan menjadi proses belajar”.
Berdasarkan keterangan di atas dapat di simpulkan bahwa
masyarakatpun memiliki peran tersendiri bagi SALAM. Masyarakat sebagai
bagian dari komunitas ikut berperan dalam proses pembelajaran yang alami di
SALAM. Ketika anak-anak berinteraksi dengan masyarakat secara langsung
mereka akan belajar bersikap dan secara tidak langsung anak-anak dilatih
untuk berbaur dengan kehidupan nyata. Berbeda dengan sekolah lainnya
dimana peserta didik berkutat di dalam gedung sekolah dengan tembok-
tembok tinggi yang membatasi mereka dengan kehidupan nyata dan
masyarakat.
2) Membuat kesepakatan
Secara kelembagaan SALAM tidak memberikan kebijakan yang ketat
untuk diberlakukan. Kebijakan yang diberlakukan SALAM biasanya bersifat
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umum dan fleksibel. Seperti halnyalah hari masuk dan hari libur sekolah, jam
masuk dan jam pulang sekolah. Seperti yang disampaikan Bapak “YA”
selaku ketua PKBM SALAM:
“penyelenggaraan pendidikan dasar oleh SALAM. Dimulai dari
kelompok bermain, taman anak, sekolah dasar, hingga sekolah
menengah pertama. Yang dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at,
dari jam 08.00-12.30 WIB”
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu
“RY”, beliau mengatakan bahwa:
“di SALAM ada KB, TA, SD, SMP mas. Semuanya sama masuk setiap
hari senin-jumat dari jam 08.00-12.30. ya walaupun seringnya masuk
jam 08.30 sih mas. Tapi ya nggak papa, ini kan waktu yang ditentukan
pihak SALAM nanti didalam kelas sudah dengan kesepakatan masing-
masing kelasnya.”
Kebijakan SALAM selanjutnya yang berkaitan langsung dengan
keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran yaitu pengaturan jumlah peserta
didik per kelas dan pembagian fasilitatornya. Seperti yang di sampaikan oleh
Bapak “YA”:
“Per kelas kita batasi 15 anak mas, satu kelas di dampingi dua sampai
tiga fasilitator selama minimal satu semester sehingga proses
pendampingan yang dilakukan fasilitator dan proses belajar dapat
berlangsung dengan maksimal.”
Selebihnya untuk membuat proses belajar dapat berlangsung dengan
baik dilakukan dengan pembuatan kesepakatan-kesepakatan bersama antara
peserta didik dan fasilitator sesuai dengan kebutuhan kelas masing-masing.
Seperti yang disampaikan  Bapak “RY”:
“kekuatan fasilitator itu di kesepakatan awal yang di buat mas, biasanya
untuk kesepakatan di awal semester berkaitan dengan waktu sekolah
(jam masuk, jam istirahat, dan jam pulang). Selain kesepakatan awal,
kesepakatan juga akan di buat lagi ketika akan melakukan riset,
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kesepakatan ini biasanya berkaitan dengan metode yang akan
digunakan saat melakukan riset. Jadi dalam pembuatan kesepakatan kita
benar-benar melakukannya dengan serius dimana peserta didik benar-
benar setuju dan fasilitatorpun setuju, bahkan apabila dalam pembuatan
kesepakatan memakan wantu yang banyak pun tidak apa-apa tidak
masalah, yang terpenting kesepakatan itu terbentuk dengan seadil-
adilnya”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
SALAM tidak memberlakukan peraturan-peraturan yang mengikat.
Sebaliknya, SALAM hanya memberlakukan aturan-aturan yang bersifat
fleksibel bahkan pada jadwal persekolahannya masih bisa di rubah sesuai
dengan kesepakatan kelas. Kebijakan yang diambil SALAM seperti
pembagian jumlah peserta didik per kelas dan pembagian fasilitator juga pada
akhirnya mendukung proses pembuatan kesepakatan masing-masing kelas
3) Riset
SALAM mempercayai bahwa dengan melakukan, peserta didik akan
lebih mudah memahami sesuatu. SALAM juga meyakini bahwa belajar dan
mempelajari sesuatu harus relefan dengan yang ada di sekitar kita. Oleh
karena SALAM memilih metode riset sebagai metode pembelajaran bagi
komunitas belajarnya, khususnya peserta didik.
Seperti yang di jelaskan oleh Ibu “RY” selaku fasilitator kelas 5, beliau
menuturkan bahwa:
“dalam proses belajar kita selelu menggunakan metode riset, jadi
langsung mengamati sesuatu. Terus sebagai langkah-langkahnya kita
gunakan daur belajar. Jadi sekali melakukan riset kita bisa mempelajari
beberapa materi ajar sekaligus.”
69
Pernyataan di atas juga sejalan dengan yang di tuturkan oleh Bapak
“YA”, beliau mengatakan:
“di sini kita selalu menggunakan riset untuk proses belajarnya kemudian
dengan menggunakan daur belajar (mengalami – mengungkap data –
mengolah data – menyimpulkan – menerapkan) riset tersebut di
laksanakan”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa SALAM
menggunakan riset sebagai metode pembelajarannya. Metode riset dipilih
karena dianngap lebih efektif bagi peserta didik untuk memahami sesuatu.
Selanjutnya tema riset yang telah di tetntukan akan dilaksanakan menggunakan
daur belajar. tahapan daur belajar yaitu mengalami, mengungkap data,
mengolah data, menyimpulkan, dan menerapkan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 4:







Mengalami. Proses selalu dimulai dari pengalaman dengan cara
melakukan langsung kegiatan. Anak-anak terlibat, bertindak dan berperilaku
dengan mengikuti pola yang telah disepakati. Apa yang dilakukan dan dialami
adalah mengerjakan, mengamati, melihat, atau mengatakan sesuatu.
Mengungkap data. Proses berikutnya yaitu anak-anak mengungkapkan
data dari pengalaman sebelumnya. Mengungkap data dilakukan dengan
menyatakan kembali apa yang sudah dialami serta memberikan tanggapan atau
kesan atas pengalaman tersebut.
Mengolah data. Setelah data-data yang diperoleh dari pengalaman tadi
terungkap, langkah selanjutnya yaitu mengolah data. Kegiatan mengolah data
dilakukan dengan mengkaji seluruh ungkapan pengalaman baik pengalaman
sendiri maupun pengalaman orang lain. Kemudian mengaitkannya dengan
pengalaman lain yang mungkin mengandung ajaran, nilai, atai makna yang
serupa.
Menyimpulkan. Setelah data di olah, proses berikutnya yaitu keharusan
untuk mengembangkan atau merumuskan pronsip-prinsip berupa kesimpulan
umum dari pengalaman tersebut. Menyatakan apa yang telah dialami dan
dipelajari dengan cara seperti ini akan membantu untuk merumuskan, merinci,
dan memperjelas hal-hal yang telah dipelajari.
Menerapkan. Setelah melakukan kesimpulan, langkah selanjutnya yaitu
menerapkan. Tahapan ini dilakukan dengan melakukan perencanaan untuk
menerapkan prinsip-prinsip yang telah disimpulkan dari pengalaman
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sebelumnya. Setelah rencana dibuat maka dapat dilaksanakan dan kembali ke
proses mengalami.
d. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala macam bentuk perangsang
maupun alat yang digunakan untuk mendorong pemahaman peserta didik
terhadap materi belajar. Mengenai media pembelajaran Bapak “YA”
menjabarkan demikian:
“ya karena kita memanfaatkan apa yang ada di sekitar kita, selain kelas
ya kita gunakan sawah untuk belajar, pasar, dll.”
Pendapat diatas juga diperkuat oleh cerita Ibu “WR” fasilitator kelas 1
mengenai riset yang pernah mereka lakukan:
“dulu anak-anak kelas satu pernah saya ajak ke pabrik pembuatan tahu
mas, kalau pembuatan tahu kan biasanya di potong-potong tu, jadi dari
situ anak-anak melihat sendiri bahwa setengah itu ya satu di bagi dua
bukan hanya simbol ½, seper empat juga gitu anak anak langsung melihat
kalau seper empat ya satu dibagi empat bukan Cuma simbol ¼.”
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajara yang di gunakan SALAM adalah media lingkungan sekitar.
Lingkungan sekitar tersebut bisa berupa lingkungan alam, sosial, maupun
budaya. Dengan menggunakan media lingkungan sekitar peserta didik jadi
lebih paham mengnai materi belajarnya. Karena mereka tahu bukan hanya dari
membaca dan mendengar tetapi juga melihat secara langsung materi belajar
yang ada di lingkungan sekitar mereka.
e. Evaluasi Pembelajaran
Komponen terahir yang menyusun kurikulum pendidikan adalah
evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan yang telah di
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tentukan. Terdapat dua macam evaluasi pembelajaran yaitu evaluasi hasil
belajar dan evaluasi proses belajar.
Pertama yaitu evaluasi hasil. Evaluasi hasil belajar di SALAM berfokus
pada capaian belajar peserta didik, baik pada hasil yang menentukan kenaikan
kelas maupun pada hasil yang menentukan kelulusan. Bapak “YA” sebagai
ketua PKBM SALAM menjelaskan mengenai evaluasi hasil sebagai berikut:
“pada dasarnya kita meyakini bahwa setiap anak memiliki kelebihan
masing-masing. Jadi anak-anak di SALAM gak ada yang tinggal kelas,
semua pasti naik kelas. penilaian di SALAM dituliskan di rapot dalam
bentuk deskripsi mengenai perkembangan yang telah dicapai dan
kesulitan yang dihadapi. Kalau ujian kelulusan kan kita masih ikut
sekolah lain untuk ujian paket.”
Keterangan senada juga disampaikan oleh Ibu “AO” selaku fasilitator
kelas 4. Beliau mengatakan:
“ya kayak gini mas kita merangkum perkembangan anak-anak di rapor
nya, deskripsi ini berdasarkan pengamatan kita terhadap perkembangan
anak dari mulai masuk kelas 4 terus juga disesuaikan sama capaian
belajar kelas 4.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
peserta didik didasarkan pada perkembangan setiap anak disesuaikan dengan
capaian belajar per kelasnya. Sedangkan untuk evaluasi kelulusan dilakukan
dengan ujian paket.
Evaluasi pembelajaran yang kedua yaitu evaluasi proses belajar.
evaluasi ini ditekankan pada kinerja fasilitator seperti yang telah disampaikan
oleh Bapak “YA” bahwa:
“yang terpenting di sini fasilitator mau terus belajar, jadi ketika fasil
sedang mendampingi anak-anak mereka juga sebenarnya sedang belajar.
mengenai kegiatan atau program untuk meningkatkan kemampuan fasil
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biasanya kami bersama fasil mengadakan diskusi paling tidak satu
minggu sekali.”
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu “RY” selaku koordinator
SD:
“setiap hari jum’at biasanya diadakan workshop fasilitator dan diskusi.
Terus juga biasanya di akhir semester juga kita evaluasi mengenai
semester yang lalu sekaligus mempersiapkan semester yang akan
datang.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kinerja fasilitator berkaitan dengan proses belajar dilakukan secara rutin.
Untuk evaluasi mingguan dilaksanakan setiap hari jum’at. Sedangkan untuk
ada juga evalusai setiap akhir semester. Hasil evaluasi ini digunakan untuk
perbaikan kinerja fasilitator dan untuk mempersiapkan semester yang akan
datang.
2. Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Proses Pembelajaran
Proses belajar merupakan kegiatan interaksi antara pendidik dan peserta
didik untuk mencapai tujuan belajar. Komponen lain yang membangun
interaksi antara pendidik dan peserta didik adalah waktu dan tempat proses
pembelajaran, metode pembelajaran dan media yang digunakan.
Pada suatu kesempatan Ibu “RY” selaku fasilitator kelas empat
menceritakan proses belajar sebagai berikut:
“kayak ini mas, kelas 5 kan lagi riset ni tentang tumbuhan, jadi dari
riset ini nanti pelajaran yang dapat di ambil yaitu: sumber daya alam,
tanggung jawab pribadi dan kelompok, kegiatan ekonomi yang di
dukung SDA, menulis, matematika (FPB dan jarak & kecepatan). Jadi
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untuk riset kali anak-anak kita bagi menjadi beberapa kelompok yang
selanjutnya setiap kelompok akan ditugaskan menanam tumbuhan di
sekolah dan secara individu di rumah. Untuk yang dirumah sudah di
koordinasikan dengan orang tua terlebih dahulu sebelumnya. Dari sini
kita sudah dapat mengambil pelajaran tentang sumber daya alam serta
tanggung jawab pribadi dan kelompok. Kemudian selanjutnya
menyangkut kegiatan ekonomi yang di dukung SDA dan matematika
(jarak dan kecepatan), ya kita pancing dengan pertanyaan mau
menanam apa? Kalau nyari, nyari dimana?, kalau beli beli dimana?,
berapa harganya?, uangnya dari mana? dan berapa menjualnya?
seandainya di pasar memakan waktu berapa lama nanti? Kemudian
mereka menghitung dari jam belajar di SALAM, jarak dari sekolah ke
pasar, hingga mereka dapat menentukan kecepatan sehingga waktunya
akan tepat ketika mereka kembali ke SALAM. Kemudian untuk
matematika (FPB), pertama-tama kita membuat jadwal untuk menyiram
tanaman tersebut, kebetulan jumlah kelompoknya ada yang berbeda,
kelompoknya si A 5 orang dan kelompok si B 4 orang, nanti kita
pancing tu hari ini si A dan B menyirami tanaman kelompoknya
masing-masing bersama, kapan si A dan si B akan bertemu kembali
untuk menyiram tanaman kelompok masing-masing?. Dan yang terahir
menulis laporan hasil riset minimal 500 kata.”
Ibu “WR” selaku fasilitator kelas satu juga menceritakan tentang proses
belajar kelas satu:
“dulu anak-anak kelas satu pernah saya ajak ke pabrik pembuatan tahu
mas, kalau pembuatan tahu kan biasanya di potong-potong tu, jadi dari
situ anak-anak melihat sendiri bahwa setengah itu ya satu di bagi dua
bukan hanya simbol ½, seper empat juga gitu anak anak langsung
melihat kalau seper empat ya satu dibagi empat bukan Cuma simbol
¼.”
Data wawancara di atas juga diperkuat dengan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti. Pada suatu kesempatan peneliti pernah ikut kegiatan
kelas 3 dan 4 berkemah di magelang selama dua hari satu malam tanggal 27
dan 28 mei 2016. Peneliti melihat dari persiapan sejak awal fasilitator dan
orang tua peserta didik saling berkoordinasi. Jadi dalam kegiatan ini
fasilitator dan orang tua peserta didik memiliki kedudukan dan fungsi yang
sama sebagai penyelenggara kegiatan. Pembagian tugaspun dilakukan, ada
75
orang tua yang bertanggungjawab membawa tenda, kompor, gas, galon,
bahan masakan, dan lain-lain. Kemudian selain dengan orang tua, fasilitator
juga membuat kesepakatan dengan peserta didik mengenai aturan ketika
kemah. Jadi aturan ketika kemah bukanlah fasilitator yang menentukan tetapi
peserta didik sendiri.  Deskripsi lebih lanjut ditampilkan pada tabel 3 dan 4 di
bawah ini:
Jum’at 27 mei 2016






dengan membagi peserta didik dan orang
tua kedalam mobil yang dibawa oleh
beberapa orang tua. peneliti sendiri pada
waktu itu berada satu mobil bersama
dengan fasilitator kelas tiga dan empat.
Setelah semuanya selesai di bagi
rombongan kemudian berdo’a dan
berangkat ke lokasi perkemahan.
11.30 –
13.00
Istirahat Peneliti bersama dengan salah seorang
orang tua peserta didik pergi untuk
melaksanakan sholat jum’at. Setelah sholat
peneliti dan orang tua peserta didik







Rombongan pergi ke rumah salah satu
masyarakat sekitar untuk melihat proses








Setelah istirahat peserta didik dikumpulkan
dan dibagi menjadi 6 kelompok. Masing-
masing kelompok kemudian diberi kuas,
cat, dan kain untuk membuat lambang,
nama kelompok, dan yel-yel. Selanjutnya
fasilitator termasuk peneliti, orang tua, dan




Istirahat Kebanyakan peserta didik bermain, ada
juga yang mandi, orang tua (ibu)
mempersiapkan makan malam. Peneliti
bersama beberapa fasilitator
mempersiapkan media (potongan kertas
berbentuk bintang sejumlah peserta didik
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dan diberi nama masing-masing peserta
didik) untuk digunakan pada kegiatan






Peserta didik didampingi oleh beberapa
orang tua dan fasilitator menyalakan api
unggun, dan melakukan pentas seni. Pada
waktu itu sendiri peneliti masih
meneruskan membuat media untuk






Cara bermain adalah dengan mencari
bintang (kertas) dengan namanya sendiri.
Kegiatan ini bertujuan untuk melihat
kerjasama setiap individu dalam kelompok
saat mencari bintang (kertas) dan melihat
reaksi individu ketika menemukan bintang
yang bukan namanya.
Setelah semuanya siap satu per satu
kelompok diberangkatkan untuk mencari
bintang. Masing-masing kelompok di
dampingi oleh orang tua dan fasilitator.
Peneliti mendampingi kelompok pertama
bersama dua orangtua peserta didik.
Dari pengamatan peneliti ternyata anak
yang ditunjuk sebagai ketua kelompok
dapat mengkoordinasi teman-temannya
yang lain dalam mencari bintang. Dan
saling membantu untuk mencarikan
bintang temannya
21.30 Istirahat Setelah kembali seluruh rombongan
istirahat dan tidur.
Tabel 2. Kegiatan kemah kelas 3 & 4 hari pertama
Sabtu 28 mei 2016
Jam Kegiatan Deskripsi kegiatan
05.00 -
06.00




Sarapan Seluruh rombongan sarapan bersama
07.00 –
08.00
Persiapan kegiatan Fasilitator, peneliti, dan beberapa orang tua
melakukan persiapan untuk kegiatan
selanjutnya.
Kegiatan pada hari ini adalah penjelajahan
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oleh masing-masing kelompok peserta
didik. Beberapa orang tua dibagi kedalam
5 kelompok tersebut untuk mendampingi
peserta didik selama perjalanan, sedangkan
fasilitator termasuk peneliti dibagi-bagi
untuk bertugas menjaga pos.
Sementara beberapa orang tua yang lain






Kegiatan diawali dengan membentuk
barisan per kelompok, melakukan
persiapan, dan kemudian setiap kelompok
diberangkatkan satu per satu.
Ada 4 pos dalam kegiatan ini.
Pos pertama. Berlokasi di samping rumah
kerajinan. Tugas di pos ini yaitu, anak-
anak ditugaskan untuk mencari tahu 3
nama pegawai di rumah kerajinan tersebut.
Pos kedua sekaligus pos yang dijaga
peneliti. Berlokasi di areal pesawahan.
Tugas di pos ini yaitu, anak-anak di minta
untuk menuliskan 3 hal yang mereka lihat
saat berada di pos dua.
Pos ketiga. Berlokasi di areal pesawahan.
Tugas yang diberikan di pos tiga yaitu,
anak-anak diminta untuk membuat kalimat
berdasarkan 3 hal yang telah mereka
temukan di pos dua.
Pos empat. Berlokasi di jalan setapak.
Tugas di pos ini yaitu anak-anak diminta
untuk merefleksikan apa yang sudah
mereka dapatkan selama perjalanan.
11.25 -
14.00
Istirahat Satu per satu kelompok tiba di lokasi
perkemahan, para peserta didik, orang tua
dan fasilitator beristirahat. Ada yang
mandi, bersantai dan ber main. Sekitar




Main di sungai Setelah semuanya istirahat dan makan
siang, anak-anak, fasilitator, beberapa
orang tua, dan peneliti menuju ke sungai.
Kegiatan kali ini adalah melepas ikan yang
sebelumnya sudah disiapkan fasilitator ke
sungai.
Sembari melepaskan ikan anak-anak
bermain disungai. Ada yang cuman main
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air ada juga yang sampai mandi.




Pulang Setelah kembali keperkemahan rombongan
bersiap-siap untuk pulang.
Peserta didik ada yang mandi, beristirahat,
dan bermain.
Orangtua, fasilitator, dan peneliti
mengengkati barang-barang ke mobil.
Setelah semua selesai di bereskan
rombongan pun pulang ke SALAM.
Tabel 3. Kegiatan kemah kelas 3 & 4 hari kedua
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai proses belajar
SALAM di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar di SALAM begitu
menyenangkan. Mereka belajar tidak hanya di kelas, bahkan sering kali
mereka belajar di luar kelas. Sehingga peserta didik dapat langsung melihat
dan mengalami materi belajarnya.
Proses belajar kelas lima yang diseritakan Ibu “RY” dengan jelas
menggambarkan bagaimana riset dengan menggunakan media lingkungan
sekitar dilaksanakan. Melalui riset tumbuhan peserta didik bisa mempelajari 5
materi pelajaran sekaligus. Materi pelajaran tersebut yaitu, sumber daya alam,
tanggung jawab pribadi dan kelompok, kegiatan ekonomi yang di dukung
SDA, menulis, matematika (FPB dan jarak & kecepatan).
Meteri sumberdaya alam diperoleh ketika peserta didik mempelajari
tentang tumbuhan. Tanggungjawab pribadi dapat dilihat ketika anak merawat
tumbuhan yang mereka tanam di rumah dibawah pengawasan orang tua.
Peserta didik juga mempelajari tentang tanggung jawab kelompok ketika
mereka secara berkelompok merawat tumbuhan yang mereka tanam di
sekolah. Materi ekonomi dipelajari ketika peserta didik menghitung biaya
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pembelian tumbuhan untuk ditanam, dan menentukan harga jual hasil
tanamannya berdasarkan modal yang telah dikeluarkan. Materi matematika
juga mereka pelajari ketika menghitung jarak dari sekolah ke pasar untuk
membeli bibit tumbuhan, menghitung FPB berdasarkan jadwal menyirami
tumbuhan. Kemudian kemampuan peserta didik dalam menulis
diimplementasikan dalam bentuk laporan.
Namun terkadang riset yang dilakukan tidak sesuai dengan yang
direncanakan. Karena peserta didik juga bisa menentukan tema pembelajaran
di luar riset yang telah di rancang. Tetapi sering kali tema baru tersebut
merupakan isu-isu yang sedang berkembang di SALAM sehingga malah
menjadi menyenangkan untuk dibahas karena tema / isu tersebut masih segar.
Seperti yang disampaikan oleh Ibu “WR” fasilitator kelas 1:
“kalau proses belajar di kelas satu lebih dinamis mas, sering kali riset
yang di buat tidak berjalan sesuai dengan yang di rencanakan. Kan
masih kelas satu ya jadi masih belum bisa mengikuti kesepakatan yang
di buat. Tetapi itu juga kami sikapi sebagai keuntungan tersendiri,
karena banyak kejadian yang tidak terduga di kelas satu dan kalo
kejadian sepontan seperti itu malah terasa masih segar dan enak untuk
dibahas bersama sebagai pembelajaran.”
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu “RY” selaku fasilitator kelas 5
mengenai pengalaman riset kelas 5:
“belum lama ini kan indonesia menyatakan darurat plastik sementara
beberapa jajanan SALAM kayak es kan menggunakan plastik. Jadi riset
yang dilakukan waktu itu kita sepakati untuk ditunda sebentar untuk
membahas tentang plastik. Tentang bagaimana memperlakukan plastik
agar tidak merusak lingkungan”
Sehingga proses belajar diatas juga sekaligus mencerminkan terjadinya
kurikulum natural. Hal terpenting yaitu bahwa tertundanya riset bukan
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merupakan suatu kekurangan. Sebaliknya, dengan menunda riset untuk
membahas isu-isu atau kejadian sepontan malah akan lebih menyenangkan
dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik karena materi yang dipelajari
masih segar.
Pada hasil wawancara dan hasil observasi di atas juga diperlihatkan
bagaimana proses pembuatan kesepakatan. Proses pembuatan kesepakatan,
yang utama dilakukan oleh peserta didik, sementara fasilitator hanya
mengarahkan saja. Pada proses pembuatan kesepakatan ini seluruh peserta
didik berhak untuk mengutarakan pendapatnya tentang suatu kesepakatan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, proses pembuatan
kesepakatan biasa memakan waktu 1 hingga 2 jam. Lamanya pembuatan
kesepakatan tergantung pada tema kegiatan yang akan dilakukan. Dampak
dari pembuatan kesepakatan bersama ini adalah peserta didik, fasilitator, dan
semua yang terlibat dalam suatu kegiatan secara sadar mentaati aturan yang
telah disepakati. Sering kali jika ada peserta didik yang melanggar akan
diingatkan oleh temannya sendiri.
Peran komunitas juga sangat terlihat pada hasil wawancara dan
observasi di atas. Sering kali riset yang dilakukan di sekolah juga harus
dilakukan di rumah. Hal tersebut menjadikan orang tua ikut aktif dalam
mendukung proses belajar anaknya. Telah disampaikan pula pada hasil
wawancara dan observasi di atas bahwa fasilitator dan orang tua peserta didik
terus melakukan komunikasi sehingga terbangun kesepahaman antara
keduanya dalam rangka mengawal proses pendidikan peserta didik.
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Masyarakat sebagai bagian dari komunitas juga ikut berperan dalam proses
pembelajaran yang alami di SALAM. Seperti ketika anak-anak melakukan
riset di sawah maka mereka akan berinteraksi juga dengan petanai, ketika
riset di pasar mereka akan berinteraksi dengan pedagang, kerika mereka riset
di pabrik tahu mereka akan berinteraksi dengan pegawai pabriknya, dan lain
sebagainya. Ketika anak-anak berinteraksi dengan masyarakat secara
langsung mereka akan belajar bersikap dan secara tidak langsung anak-anak
dilatih untuk berbaur dengan kehidupan nyata.
Kaitan fungsional antar komponen didalam proses pembelajaran secara
sistemik dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini:
Gambar 5. Keterkaitan komponen pendidikan dalam proses pembelajaran di
SALAM
b. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting
dalam implementasi pendidikan. Melalui evaluasi pembelajaran, pengelola
















proses pembelajaran berdasarkan perencanaan dan hasil pembelajaran
berdasarkan tujuan pendidikan. Sehingga berdasarkan hasil efaluasi tersebut
pengelola dan fasilitator dapat menyusun langkah-langkah untuk
meningkatkan kualitas implementasi pendidikan alternatif di SALAM.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, ada dua macam evaluasi
pembelajaran yang di lakukan oleh SALAM. Pertama, evaluasi hasil belajar
yang menekankan pada capaian belajar peserta didik.
Bapak “YA” menceritaka proses evaluasi hasil belajar yang dilakukan
SALAM sebagai berikut:
“Jadi sebelumnya kan fasilitator di beri tugas untuk mencari tahu data
mengenai calon siswa baru di kelasnya, sumbernya bisa dari orang tua,
dari anak itu sendiri, maupun dari fasilitator kelas sebelumnya. Na dari
data tersebutkan dapat diketahui karanteristik peserta didik
keunggulannya di bidang apa dan kelemahannya dibidang apa. jadi
untuk memberikan penilaian kepada anak-anak kita lihat perkembangan
masing-masing anak berdasarkan data tersebut. Selain juga berdasarkan
capaian perkelasnya. Itu untuk evaluasi hasil kenaikan kelas ya mas,
kalo evaluasi kelulusan ya dengan ujian paket.”
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh apa yang disampaikan oleh Ibu
“AO” selaku fasilitator kelas 4:
“ini lo mas, saya lagi lihat data anak-anak dulu waktu pertama kali
masuk kelas 4, terus juga lihat hasil riset untuk bisa dijadikan tulak ukur
buat mengisi rapor”
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
hasil belajar di SALAM terbagi menjadi dua yaitu evaluasi kenaikan kelas
dean evaluasi kelulusan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebenarnya di
SALAM sendiri setiap peserta didik pasti naik kelas. adapun tujuan evaluasi
kenaikan kelas bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik peserta didik
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secara rinci mengenai kemampuan dan kelemahannya baik kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Data tersebut selanjutnya digunakan
fasilitator pada kelas berikutnya untuk menentukan setrategi pembelajaran
yang tepat untuk masing-masing peserta didik. Sedangkan untuk evaluasi
kelulusan dilakukan dengan ikut ujian paket.
Evaluasi pembelajaran yang kedua yaitu evaluasi proses belajar.
evaluasi proses belajar di SALAM menekankan pada kinerja fasilitator.
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti ketika diskusi
fasilitator, peneliti melihat babarapa yang dibahas yaitu masalah keuangan,
peserta didik dan tehnik memfasilitasi.
Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh Ibu “AO”
fasilitator kelas 4:
“kalo tim fasi kelas 4 kan ada saya dan mas “HD”, ya untuk menjaga
kegiatan belajar kita sering shareing tentang semua. Tentang riset,
tentang anak-anak. Kemampuan bacanya gimana, gaya belajarnya
gimana, karakternya gimana. Terus dari situ kita buat rencana belajar.
waktu diskusi fasi juga gitu. Yang saya diskusikan sama fasi lain ya
tehnik-tehnik bertanya yang paling penting untuk mengarahkan proses
berfikir anak-anak.”
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa, implementasi evaluasi pembelajaran di SALAM dilakukan dengan
diskusi. Kegiatan diskusi fasilitator SALAM ada yang terjadwal yaitu satu
minggu sekali ada juga yang situasional. Sehingga kapanpun fasilitator bisa
berdiskusi satu sama lain untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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1. Hasil Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak
Alam (SALAM) Bantul
a. Keluaran
Sanggar Anak Alam (SALAM) merupakan salah satu lembaga
pendidikan nonformal yang berusaha menyelenggarakan pendidikan di
tingkat kelompok belajar, taman anak, sekolah dasar, dan sekolah menengah
pertama. Berdasar kepada Ki Hajar Dewantara yang menggunakan kiasan
“taman” dalam penyelenggaraan pendidikan anak. SALAM berusaha untuk
menciptakan ruang bagi anak untuk leluasa melakukan eksperimen,
eksplorasi dan mengekspresikan berbagai temuan pengetahuan dengan
memanfaatkan lingkungan di sekitarnya sebagai media belajar. Selain
fasilitator, pengelola, dan peserta didik, SALAM juga berusaha untuk
melibatkan peran serta masyarakat sekitar dan orang tua peserta didik di
dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan. Dampak dari proses
belajar yang di selenggarakan SALAM adalah terbentuknya sebuah
komunitas belajar.
Keluaran peserta didik berupa kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yaitu:
1. Anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang terkait
dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari.
2. Anak didik memiliki budi pekerti, dalam pengertian proses membangun
watak yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari.
3. Anak didik mampu bergaul di masyarakat.
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4. Anak didik terampil dalam mengolah penalaran, kepekaan, empati
terhadap kehidupan disekitarnya.
Sedangkan dampak dari proses pendidikan yang di lakukan SALAM adalah
terbentuknya komunitas belajar.
Mengenai keluaran peserta didik Bapak “YA” berpendapat bahwa:
“ya itu tadi mas ketika anak-anak mengamati tumbuhan misalnya, dari
satu riset itu saja anak-anak akan mempelajari tentang pengetahuan
alam, kemudian sikap dalam memperlakukan alam, dan keterampilan
dalam menggunakan tubuh, indra dan imajinasinya dalam melakukan
riset.”
Bapak “AJ” selaku orang tua murid bernama Imung kelas 1 SMP juga
menceritakan tentang anaknya yang bersekolah di SALAM, beliau berkata:
“saat ini saya merasa menjadi orang tua yang merdeka. Yang saya tau
SALAM kan memang membentuk anak untuk mandiri, dan saya
merasakan hal tersebut dari anak saya, dia menjadi sosok yang mandiri
dalam berpikir dan belajar sendiri. waktu itu ada tugas memasak dan
anak saya mau membuat botok, modalnya kira-kira Rp25.000, sengaja
tidak saya kasih uang, bukan karena saya tidak mampu tapi saya pengen
melihat bagaimana anak saya mencari jalan keluar, ternyata dia
kemudian mengumpulkan botol-botol bekas, kertas, dll terus di jual,
dari situ dia dapat uang Rp27.000. jadi memang dia sendiri yang
menjadi problem solfer atas masalahnya. Ada lagi ketika kelas anak
saya sedang riset membuat kue pie, ya kemudian mereka begi tugas
dalam menyiapkan bahan dari situ kan mereka jadi belajar tanggung
jawab, kemudian belajar menghitung, merubah satuan dari gram ke kilo
gram, menghitung jumlah uang yang diperlukan, sehingga kemempuan
kognitifnya juga terasah. Dan jelas mereka mendapat keterampilan
membuat kue pie.”
Berdasarkan hsail wawancara di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
SALAM berusaha untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor anak melelui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.
Kemampuan berpikir anak di asah dengan menghadapkan anak kepada setiap
persoalan ketika melakukan riset. Sikap anak di latih ketika berinteraksi
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dengan temen, fasilitator, bahkan alam sekitar. Sedangkan jelas sekali setiap
riset yang di lakukan akan melatih motorik kasar atau keterampilan peserta
didik.
b. Prestasi Lembaga
Berdasarkan studi dokumentasi semenjak berdirinya SALAM, sekolah
ini memiliki berbagai prestasi di bidang pendidikan, seperti: 1) Memfasilitasi
kunjungan-kunjungan baik guru-guru dari sekolah formal maupun masyarakat
umum dari berbagai institusi dan daerah ( Aceh, Subang, Bekasi, Semarang,
Grobogan, Salatiga, Tuntang, Klaten, Solo, Sukoharjo, Surabaya, Bali,
Maluku Tenggara, NTB, NTT, Suku Kamoro, Suku Amungme, Teluk Bintuni
dan Jayapura ) yang melakukan penelitian dan studi banding. 2) Memfasilitasi
kunjungan dari komunitas pemerhati pendidikan dari 40 negara. 3)
Memfasilitasi kelompok-kelompok mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi
baik dari Yogyakarta maupun luar Yogyakarta yang melakukan penelitian,
kerja lapangan atau magang kerja.
Di bidang pelatihan seperti: 1) Menyelenggarakan sarasehan dan
pelatihan-pelatihan tentang Pertanian Berkelanjutan, Masalah-masalah
pendidikan, Lingkungan Hidup dan Lifeskill training.
Di bidang sosial dan budaya seperti : 1) Pentas seni dan budaya rutin
sebagai bentuk apresiasi anak dan kelompok masyarakat dan pelestarian
budaya rakyat, seperti Home Concert dan ritual ”Wiwit” pesta panen rakyat.
2) Pasar Murah dan pameran bekerjasama dengan masyarakat sekitar Desa
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Ngestiharjo. 3) Mengikuti pameran-pameran pendidikan dan lingkungan
hidup di berbagai institusi.
Sedangkan penghargaan yang di peroleh SALAM seperti: 1)
Diperhatikan/ diliput oleh berbagai media masa baik lokal maupun nasional
(koran, majalah, radio, dan TV). 2) Menjadi Tempat belajar berbagai
komunitas maupun lembaga baik lokal, nasional maupun internasional.
2. Faktor penghambat dan pendukung Pendidikan Alternatif Sekolah
Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Faktor Penghamabat
Implementasi SALAM bukan berarti berjalan sesuai dengan yang di
rencanakan, tetapi juga mengalami beberapa hambatan. Hambatan yang
sering terjadi dalam pelaksanaan proses pendidikan di SALAM sering kali di
sebebkan oleh orang tua peserta didik, seperti yang di sampaikan oleh Bapak
“YA”:
“pada dasarnya dikatakan faktor penghambat kan tergantung dari sisi
mana kita melihat, kalau kita melihat sebagai bagian dari proses
berjalannya SALAM kan malah itu bisa menjadi tantangan bagi
peneglola dalam menyelenggarakan proses pendidikan lebih baik lagi.
Kalau kita lihat sebagai faktor penghambat ya seperti masih adanya
orang tua yang memiliki maindset pembelajaran sosialisasi, sementara
yang kita gunakan kan pembelajaran transformasi”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa model
pembelajaran yang diterapkan SALAM belum sepenuhnya dapat di fahami
dan di terima oleh orang tua. Tentu saja hal tersebut juga akan menghambat
proses belajar anak-anak di SALAM, karena seperti yang sudah di jelaskan
pada perencanaan dan implementasi kurikulum bahwa model belajar yang di
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gunakan salam berupa komunitas. Artinya seluruh komponen dalam
komunitas baik fasilitator, pengelola, masyarakat, peserta didik, dan orang tua
memiliki andil yang begitu penting dalam proses belajar demi tercapainya
tujuan pendidikan di SALAM.
Fungsi orang tua sebagai fasilitator anak di rumah juga akan kurang
maksimal karena perbedaan pemahaman tersebut. Maka situasi, nuansa, dan
suasana belajar yang telah di bangun di SALAM yang di berikan kepada
peserta didik tidak akan maksimal karena belum mendapat dukungan dari
orang tua di rumah.
Hal lain yang merupakan hambatan dalam proses berjannya SALAM
adalah mengenai keuangan seperti yang di sampaikan oleh Ibu “RY”, beliau
berkata:
“orang tua itu mas, kalo waktunya bayar itu susah banget. Bahkan ada
yang nunggak itu sampe di atas 5 juta. Terus ada juga yang belum bayar
uang pangkal, padahal kan perjanjian uang pangkal maksimal 3 bulan
setelah daftar ulang, ini sampek 3 tahun juga belum di bayarkan”.
Seperti yang di katakan oleh Ibu “RY” masalah keuangan merupakan
salah satu hambatan yang besar bagi SALAM. Hamabatan mengenai
keuangan di sebebkan oleh orang tua yang tidak tertib dalam pembayaran
SPP maupun uang pangkal. Permasalahan keuangan tidak bisa di anggap
sepeke karena permasalhana keuangan berimbas langsung pada jalannya
lembaga, seperti operasional lembaga dan fasilitas dari lembaga yang di
berikan kepada peserta didik.
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b. Faktor Pendukung
Pelaksanaan sekolah alternatif Sanggar Anak Alam (SALAM) dapat
berjalan dengan baik karena memiliki banyak dukungan dari berbagai pihak.
Baik internal SALAM seperti pengelola, fasilitator, dan peserta didik.
maupun eksternal SALAM seperti komunitas SALAM. Informasi tersebut
berasal dari hasil wawancara Bapak “YA”, beliau berkata:
“beberapa hal yang mendukung berjalannya SALAM seperti komunitas
belajar, jaringan komunitas SALAM dengan komunitas yang lain,
donatur baik individu maupun kelompok”.
KemudianIbu “WR” menambahkan demikian:
“Untuk sarpras fisik selain dari sumbangan, pengadaan sarpras seperti
buku-buku ini memang ada dana alokasi tersendiri mas, kalau rak-rak,
meja-meja,dll itu kebetulan kemarin ada orang tua murid yang
menawarkan untuk membuatkan, jadi lumayan kan mas gratis”.
Komunitas belajar merupakan salah satau faktor yang mendukung
pelaksanaan SALAM. Komunitas belajar seperti yang telah di sampaikan
pada perencanaan dan pelaksaan kurikulum terdiri dari masyarakat,
fasilitator, pengelola, peserta didik, dan orang tua.
Komunitas SALAM merupakan komunitas yang didirikan dan di ketuai
oleh Bu Wahya pendiri SALAM. Yang tergabung di dalam komunitas
SALAM adalah fasilitator, pengelola, dan donatur SALAM. Bu Wahya
sebagai ketua komunitas juga berperan sebagai pengawas jalannya proses
pendidikan di SALAM.
Donatur SALAM merupakan individu maupun kelompok yang ikut
membantu penyelenggaraan pendidikan di SALAM. Bentuk donasi yang di
berikan bermacam-macam, ada yang berupa beasiswa kepada peserta didik,
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ada juga yang berupa pemberian uang dalam jangka waktu tertentu. Selain
mengenai keuangan ada juga yang membantu dalam bentuk jasa, seperti
membuatkan saran pendidikan untuk SALAM.
C. Pembahasan
1. Perencanaan Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Tujuan
PKBM SALAM sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal
memiliki tujuan untuk mewujudkan komunitas belajar yang terdiri dari orang
tua, fasilitator, anak, dan masyarakat. Tujuan tersebut kemudian di rumuskan
menjadi (1) anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang
terkait dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari. (2) mengembangkan budi
pekerti, dalam pengertian proses membangun watak yang selaras dengan
tanggungjawab sehari-hari (misalnya; menyapa, pamit, mengatur waktu, tukar
menukar makanan yg dibawa dari rumah, dll). (3) mengembangkan
kemampuan pergaulan di masyarakat (seluruh kegiatan Sekolah selalu
melibatkan anak, orang tua, guru dan lingkungan). (4) mengenalkan
ketrampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan penalaran,
kepekaan, empati terhadap kehidupan disekitarnya.
Tujuan SALAM seperti yang telah di jabarkan sejalan dengan Undang-
undang sisdiknas no 20 tahun 2003 BAB XV mengenai peran serta
masyarakat dalam pendidikan, pasal 54 ayat 1) peran serta masyarakat dalam
pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi
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profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam menyelenggarakan
dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Ayat 2) masyarakat dalam
berperan serta sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.
b. Isi Kurikulum
Bapak “YA” selaku kepala PKBM SALAM dengan jelas menyebutkan
bahwa SALAM memilki dua kurikulum yaitu kurikulum yang di desain dan
kurikulum yang natural. Berdasarkan kajian sebelumnya yang di kemukakan
oleh Sucipto dan raflis (Rohiat, 2008:22) bahwa kurikulum dapat diartikan
secara sempit dan luas. Dalam pengertian sempit kurikulum diartikan sebagai
sejumlah mata pelajaran yang diberikan di sekolah, sedangkan dalam arti luas
kurikulum berarti  semua pengalaman belajar yang di berikan sekolah kepada
peserta didik selama mereka mengikuti kegiatan pendidikan di sekolah.
Pengelolaan kurikulum memang sangat di butuhkan sebagai kerangka
proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu SALAM sebagai sekolah
alternatif juga memiliki kurikulum yang di rumuskan berdasarkan model
pembelajaran berdasar riset yang dipadu padankan dengan kurikulum dari
pemerintah. Namun SALAM juga menyadari bahwa terdapat banyak
peristiwa yang terjadi di luar perencanaan kurikulum yang juga dapat di
jadikan pelajaran. Hal tersebut dirasa sesuai dengan kajian teori yang
disampaikan oleh Joesoef (1992:79) mengenai sifat pendidikan non formal
yang harus bersifat fleksibel, penyelenggaraan di sesuaikan dengan
kesempatan yang ada, artinya pembelajaran dalam proses pendidikan non
formal dapat di ambil dari setiap peristiwa yang terjadi.
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c. Metode pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, SALAM
memiliki 3 metode yang direncanakan untuk proses pembelajarannya yaitu,
(1) memanfaatkan komunitas belajar (2) pembuatan kesepakatan (3) riset.
Komunitas belajar beranggotakan fasilitator, pengelola, peserta didik, orang
tua dan masyarakat. SALAM memanfaatkan komunitas belajar agar setiap
komponen dalam komunitas memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk
mengawal proses pendidikan setiap peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Rita (2008:113) mengenai masa perkembangan kanak-kanak akhir,
sub bab perkembangan sosial. Sejak lahir anak dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dimana mereka berada secara terus menerus. Orang disekitarnya lak
yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya, orang tua, teman,
masyarakat, dan guru.
Setrategi pembelajaran SALAM selanjutnya adalah pembuatan
kesepakatan. Pembuatan kesepakatan ini bertujuan untuk menentukan aturan-
aturan yang dibuat bersama, dan ditaati bersama juga. Pembuatan
kesepakatan bermanfaat agar peserta mampu dan mau untuk mengutarakan
pendapatnya. Karena pada masa sekolah dasar salah satu aspek yang perlu
dikembangkan adalh aspek bahasa. Selain itu membuat kesepakatan juga
melatih kemampuan kognitif peserta didik untuk berfikir runtut dalam
membuat hububgan sebab akibat.
Setrategi yang terahir adalah penggunaan riset sebagai metode
pembelajarannya. Seperti yang disampaikan oleh Rita (2008:105) bahwa pada
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tahap perkembangan fisik, kebutuhan anak untuk selalu bergerak pada masa
sekolah dasar sangatlah kuat karena energi yang tertumpuk pada anak perlu
penyaluran. Sehingga kegiatan fisik sangat diperlukan selain untuk
menyalurkan energi  yang tertumpuk tadi, juga untuk melatih kesetabilan
tubuh. Oleh karena itu SALAM menganggap riset merupakan metode yang
paling tepat untuk memfasilitasi keperluan aktifitas fisik peserta didik.
Karena dengan riset peserta didik diajak untuk aktif dalam melakukan
berbagai kegiatan.
d. Media
SALAM meyakini bahwa sekolah tidak boleh menjadi pembatas antara
peserta didik dengan kehidupan nyata. Sekolah sebagai bagian dari
lingkungan seharusnya menjadi partner dan bagi orang tua untuk mengawal
pendidikan anak. Olehkarena itu dan untuk mendukung metode pembelajaran
riset, SALAM menggunakan alam lingkungan sebagai media belajarnya.
Seperti pada kajian yang di sampaikan oleh Lily Barlia (2006:10)
mengenai dasar-dasar pemikiran pendidikan dengan pendekatan lingkungan
alam sekitar, salah satyunya adalah keperluan untuk pendidikan nyata.
Artinya melalui pendidikan dengan menggunakan pendekatan alam peserta
didik diberikan pengalaman secara nyata yang dapat dirasakan melalui
indera-inderanya. Lebih jauh lagi pengetahuan yang dipelajari seperti ini akan




Pada evaluasi pembelajaran dikenal adanya evaluasi hasil belajar dan
evaluasi proses belajar. evaluasi hasil belajar dilakukan untuk melihat
sejauhmana tujuan pembelajaran tercapai. Sedangkan evaluasi proses belajar
dilakukan untuk melihat keterlaksanaan proses belajar berdasarkan rencana
yang telah dibuat.
SALAM sebagai lembaga pendidikan non formal juga melakukan ke
dua evaluasi tersebut. Evaluasi hasil belajar di SALAM dibagi menjadi dua
yaitu evaluasi hasil untuk kenaikan kelas dan evaluasi hasil untuk kelulusan.
Sedangkan evaluasi proses belajar dikhususkan untuk mengembangkan
kemampuan fasilitator dalam memfasilitasi proses belajar pesert didik.
2. Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar
Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian dapat di katakan bahwa proses belajar di
SALAM bukan pembelajaran satu arah dari guru ke murid dimana guru
adalah pusat pengetahuan dan murid adalah objek yang harus di isi berbagai
macam pengetahuan dari sang guru. Tetapi pembelajaran di SALAM
mengupayakan peserta didik menemukan sendiri setiap pelajaran dari
berbagai peristiwa, guru di sini berperan sebagai fasilitator yang
memfasilitasi jalannya proses tersebut.
Oleh karena itu proses belajar di SALAM di lakukan dengan
menggunakan metode riset yang di susun oleh fasilitator. Sehingga dengan
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metode pembelajaran riset anak dapat lebih memahami setiap pelajaran yang
ingin di sampaikan oleh fasilitator, karena dengan metode riset anak akan
terangsang untuk mencari dan mengalami sendiri hingga pada akhirnya
menemukan sendiri pelajaran-pelajaran yang tersirat maupun tersurat yang
terkandung dalam riset.
Proses belajar yang demikian kiranya sesuai dengan teori pendidikan
yang di sampaikan oleh Jhon Dewey dalam Dwi Siswoyo (2011:54) yang
mengatakan bahwa pendidikan adalah rekostruksi atau reorganisasi
pengalaman yang menambah pengalaman, dan yang menambah kemampuan
untuk mengarah pengalaman yang selanjutnya. Juga di rasa sesuai dengan apa
yang di sampaikan Sujono Samba (2007:24) juga berpendapat bahwa,
pendidikan adalah manifestasi kehidupan. Pendidikan adalah proses
memanusiakan manusia. Kehidupan akan berkembang manakala ada
“Pemerdekaan”. Maka proses penambahan pengalaman dan pemerdekaan
yang di maksud dalam ke dua teori tersebut sudah tertuang pada proses
pembelajaran di SALAM dalam bentuk pembelajaran riset yang dimilikinya.
Selanjutnya mengenai media pembelajaran, seperti yang sudah tertera
pada hasil penelitian bahwa media pembelajaran yang digunakan SALAM
adalah lingkungan nyata. Penggunaan media pembelajaran dengan baik juga
akan mempengaruhi kualitas proses pembelajaran. Jelas sekali pada hasil
penelitian bagaimana SALAM berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan
segala yang ada sebagai media pembelajaran guna mencapai proses
pembelajaran yang maksimal. Seperti pada kajian yang di sampaikan oleh
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Lily Barlia (2006:10) mengenai dasar-dasar pemikiran pendidikan dengan
pendekatan lingkungan alam sekitar, salah satyunya adalah keperluan untuk
pendidikan nyata. Artinya melalui pendidikan dengan menggunakan
pendekatan alam peserta didik diberikan pengalaman secara nyata yang dapat
dirasakan melalui indera-inderanya. Lebih jauh lagi pengetahuan yang
dipelajari seperti ini akan lebih melekat tertanam dalam fikirannya, sehingga
tidak mudah untuk dilupakan.
Masukan lingkungan berupa sawah, pasar, pabrik, dan lain-lain bagi
SALAM merupakan sarana pembelajaran utama tempat peserta didik belajar.
Kajian terdahulu oleh Joesoef (1992:79) mengenai keefektifan dan efisiensi
pendidikan nonformal, Bersifat efektif oleh karena program pendidikan
nonformal bisa sepesifik sesuai dengan kebutuhan dan tidak memerlukan
syaran-syarat (guru, metode, fasilitas lain) secara ketat.tempat
penyelenggaraannyapun dapat dimana saja seperti di sawah, bengkel, pasar,
rumah, maupun tempat kerja yang lain. Joesoef juga menyampaikan bahwa
pendidikan nonformal sangat instrumental, artinya pendidikan yang
bersangkutan bersifat luwes, mudah, dan murah sehingga dapat menghasilkan
dalam waktu yang relatif singkat.
Komponen lain yang berpengaru terhadap proses pembelajaran di
SALAM yaitu adanya komunitas belajar. komunitas belajar terdiri dari
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses tersebut, fasilitator dan
pengelola sebagai pihak yang memfasilitasi proses belajar peserta didik di
sekolah, kemudian orang tua sebagai fasilitator di rumah, dan masyarakat
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sebagai fasilitator di lingkungan sosial. Ahmad Bahruddin (2007:xiii)
merumuskan prinsip – prinsip dasar pendidikan komunitas salah satunya
adalah Partisipatif, Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola,
murid, keluarga, serta masyarakat dalam merancang bangun sistem
pendidikan sesuai kebutuhan. Oleh karena itu masyarakat juga ikut berperan
dalam mengawal pembelajaran di SALAM, pembelajaran nilai-nilai dan
norma sangat terasa ketika anak-anak berinteraksi dengan masyarakat secara
langsung.
b. Evaluasi Pembelajaran
Ada dua Evaluasi yang dilaksanakan oleh SALAM yaitu evaluasi hasil
belajar dan evaluasi proses belajar. evaluasi hasil belajar berfokus pada
capaian belajar peserta didik. Sedangkan evaluasi proses belajar bervokus
pada kinerja fasilitator.
Evaluasi hasil belajar dibagi lagi menjadi dua yaitu evaluasi kenaikan
kelas dan evaluasi kelulusan. SALAM menyatakan dengan jelas bahwa setiap
peserta didik pasti naik kelas. karena SALAM meyakini bahwa setiap anak
memiliki kelebihan masing-masing. Tetapi walaupun demikian, SALAM
tetap melakasanakan evaluasi hasil. Evaluasi hasil berkaitan dengan kenaikan
kelas bertujuan untuk mendeskripsikan capaian kognitif, afektif, dan
psikomotor setiap pesserta didik. Deskripsi tersebut dibuat berdasarkan hasil
evaluasi masing-masing peserta didik di kelas sebelumnya dan dilihat
perkembangannya di kelas sekarang. sedangkan hasil evalusai di kelas
sekarang digunakan stenadar untuk melakukan evaluasi dikelas selanjutnya.
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Sedangkan evaluasi hasil belajar berkaitan dengan kelulusan ditetntukan
dengan mengikuti ujian paket.
Evaluasi proses belajar. Evaluasi proses belajar dilakukan sangat
fleksibel, ketika fasilitator ngobrol juga biasanya diselingi dengan bahasan
mengenai evaluasi diri. SALAM juga memfasilitasi kegiatan diskusi yang
didalamnya juga termasuk kegiatan evaluasi satu minggu sekali setiap hari
jumat.
3. Hasil Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak
Alam (SALAM) Bantul
a. Keluaran
SALAM berusaha untuk menciptakan ruang bagi anak untuk leluasa
melakukan eksperimen, eksplorasi dan mengekspresikan berbagai temuan
pengetahuan dengan memanfaatkan lingkungan di sekitarnya sebagai media
belajar, serta melibatkan masyarakat, orang tua, fasilitator, pengelola, dan
peserta didik di dalam setiap proses belajarnya. Kegiatan pembelajaran
tersebut merupakan jalan yang di pilih SALAM sehingga menghasilhan
keluaran yang berkualitas. Keluaran peserta didik berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor yaitu:
1. Anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang terkait
dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari.
2. Anak didik memiliki budi pekerti, dalam pengertian proses membangun
watak yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari.
3. Anak didik mampu bergaul di masyarakat.
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4. Anak didik terampil dalam mengolah penalaran, kepekaan, empati
terhadap kehidupan disekitarnya.
Keluaran di atas kiranya sesuai dengan kajian yang di sampaikan oleh
Sudjana (2008:89) Keluaran adalah lulusan program pendidikan luar sekolah,
secara kuantitas maupun kualaitas. Demikian pula yang disampaikan oleh
Isjoni (2008:8) dalam kajian terdahulu bahwa dinamika kehidupan anggota
Komunitas Sanggar dibangun sebagai wujud proses belajar dengan
mengintegrasikan antara aspek intelektual (kognitif), aspek keterampilan
(skill), aspek rasa-perasaan (afektif), dan apek kehendak (konatif).
b. Prestasi Lembaga
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi mengenai prestasi
SALAM sebagai berikut:
Pengalaman
1. Memfasilitasi kunjungan-kunjungan baik guru-guru dari sekolah formal
maupun masyarakat umum dari berbagai institusi dan daerah ( Aceh,
Subang, Bekasi, Semarang, Grobogan, Salatiga, Tuntang, Klaten, Solo,
Sukoharjo, Surabaya, Bali, Maluku Tenggara, NTB, NTT, Suku
Kamoro, Suku Amungme, Teluk Bintuni dan Jayapura ) yang
melakukan penelitian dan studi banding.
2. Memfasilitasi kunjungan dari komunitas pemerhati pendidikan dari 40
negara.
100
3. Memfasilitasi kelompok-kelompok mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi baik dari Yogyakarta maupun luar Yogyakarta yang melakukan
penelitian, kerja lapangan atau magang kerja.
4. Menyelenggarakan sarasehan dan pelatihan-pelatihan tentang Pertanian
Berkelanjutan, Masalah-masalah pendidikan, Lingkungan Hidup dan
Lifeskill training.
5. Pentas seni dan budaya rutin sebagai bentuk apresiasi anak dan
kelompok masyarakat dan pelestarian budaya rakyat, seperti Home
Concert dan ritual Wiwit pesta panen rakyat.
6. Pasar Murah dan pameran bekerjasama dengan masyarakat sekitar Desa
Ngestiharjo.
7. Mengikuti pameran-pameran pendidikan dan lingkungan hidup di
berbagai institusi
Penghargaan :
1. Diperhatikan/ diliput oleh berbagai media masa baik lokal maupun
nasional (koran, majalah, radio, dan TV).
2. Menjadi Tempat belajar berbagai komunitas maupun lembaga baik
lokal, nasional maupun internasional.
4. Faktor penghambat dan pendukung Pendidikan Alternatif Sekolah
Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Faktor Penghamabat
Terdapat dua poin utama sebagai faktor penghambat terselenggaranya
sekolah alternatif Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan Bantul:
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1) Masih ada orang tua peserta didik yang belum sepenuhnya memahami
konsep pendidikan di SALAM. Nyatanya para orang tua masih terjebak
dalam pemahaman lama bahwa ketika anak mereka di sekolahkan
berarti sudah merupakan tanggung jawab penuh sekolah untuk
mendidik si anak tersebut. Sedangkan konsep pendidikan di SALAM
sangat bertolak belakang dengan pandangan tersebut. Bahwa ada
tanggung jawab lebih ketika anak-anak sedang berproses di sekolah
memang benar, tetapi bukan berarti semua adalah tanggung jawab
sekolah. SALAM membuat komunitas belajar yang di dalamnya ada
pengelola, fasilitator, masyarakat, peserta didik, dan orang tua. Ahmad
Bahruddin (2007:xiii) dalam kajian terdahulu merumuskan prinsip –
prinsip dasar pendidikan komunitas salah satunya partisipatif, yaitu
Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola, murid, keluarga,
serta masyarakat dalam merancang bangun sistem pendidikan sesuai
kebutuhan. Dibuatnya komunitas ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman bahwa proses pendidikan anak merupakan  tanggung jawab
bersama dan perlu adanya kerja sama diantara semua komponen
komunitas demi tercapainya tujuan pendidikan.
2) Terganggunya proses pengelolaan keuangan dikarenakan tidak tertibya
orang tua peserta didik dalam membayarkan SPP dan uang pangkal.
Padahal seperti yang di sampaikan oleh Ara Hidayat dan Imam Machali
(2010:159) dalam kajian terdahulu bahwa jumlah uang yang dihasilkan
dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan
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pendidikan. Sehingga hambatan pada pengelolaan keuangan cepat atau
lambat akan mengganggu proses penyelenggaraan pendidikan. Lebih
miris lagi setelah diketahui pada hasil penelitian bahwa orang tua
pendidik yang menunggak pembayaran SPP dan uang pangkal
merupakan orang-orang yang tergolong mampu, fakta tersebut
membuktikan bahwa masalah keuangan dalam pendidikan memang
cukup kompleks. Di satu sisi apabila ada lembaga pendidikan yang
berorientasi pada keuntungan mendapatkan kritik bahwa pendidikan
hanya untuk orang-orang golongan “kaya”. Sadangkan di sisi lain
ketika lembaga pendidikan mengusung prinsip pendidikan humanis dan
tidak berorientasi pada keuntungan menyebabkan orang tua lalai dalam
menjalankan kewajibannya membiayai sekolah anaknya, karena
SALAM dengan tegas tidak bisa melibatkan anak dalam urusan
keuangan seperti diancam akan di keluarkan dan sebagainya. Belum
lagi dengan alasan para orang tua bahwa uangnya masih di gunakan
untuk infestasi bisnis, membuktikan tidak adanya kesadaran bahwa
pendidikan anak tidak lebih penting daripada bisnis orang tua.
b. Faktor Pendukung
Pada kajian terdahulu telah disampaikan oleh Sudjana (2008:89)
mengenai rincian komponen, dan tujuan program pendidikan luar sekolah
yang sistematik salah satunya adalah masukan lingkungan yaitu salah satu
komponen program pendidikan luar sekolah yang meliputi lingkungan alam,
sosial, budaya, dan kelembagaan.
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Sesuai dengan kajian di atas bahwa faktor pendukung implementasi
Sekolah Alternatif Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan Kasihan
Bantul adalah adanya komunitas belajar yang terdiri dari masyarakat,
fasilitator, pengelola, peserta didik, dan orang tua. Kemudian komunitas
SALAM, yang tergabung di dalam komunitas SALAM adalah fasilitator,
pengelola, dan donatur SALAM. Bu Wahya sebagai ketua komunitas juga
berperan sebagai pengawas jalannya proses pendidikan di SALAM. Dan
yang terakhir adalah donatur SALAM merupakan individu maupun
kelompok yang ikut membantu penyelenggaraan pendidikan di SALAM





Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Implementasi Pendidikan alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak
Alam (SALAM) Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan pendidikan alternatif sekolah dasar di PKBM SALAM
dilakukan dengan merumuskan tujuan pendidikan, isi kurikulum, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan
pendidikan di SALAM dilakukan sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien.
2. Pada proses pembelajaran, SALAM sudah mengimplementasikan setiap
komponen di dalamnya. Seperti komunitas belajar, metode dan media.
Masing-masing komponen saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.
Sedangkan pada proses evaluasi pembelajaran SALAM tetap menjunjung
kebebasan di dalamnya. Dilihat dari peserta didik yang dipastikan naik kelas,
dan evaluasi fasilitator yang fleksibel.
3. Keluaran peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor yaitu; (1) anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung
yang terkait dengan kehidupan, lingkungan sehari-hari. (2) anak didik
memiliki budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak yang
selaras dengan tanggungjawab sehari-hari. (3)anak didik mampu bergaul di
masyarakat. (4) anak didik terampil dalam mengolah penalaran, kepekaan,
empati terhadap kehidupan disekitarnya. Sedangkan dampak dari proses
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pendidikan yang di lakukan SALAM adalah terbentuknya komunitas belajar.
SALAM memiliki prestasi dibidang pendidikan, seni, budaya, dan
lingkungan.
4. Ada dua faktor yang menghambat implementasi pendidikan alternatif
SALAM. Pertama, masih adanya orang tua peserta didik yang belum bisa
memahami dan menerima konsep belajar di SALAM. Kedua, masih adanya
orang tua yang menunggak pembayaran SPP dan uang pangkal, sehingga
menghambat operasional SALAM sebagai lembaga.
Faktor yang mendukung implementasi pendidikan alternatif di SALAM yaitu,
komunitas belajar yang merupakan komunitas internal SALAM sebagai unsur
yang menjalankan proses pendidikan di SALAM, komunitas SALAM
merupakan komunitas yang berfungsi layaknya yayasan, di sisni tempat
berkumpulnya donatur dan pemerhati SALAM, dan donatur merupakan
individu maupun kelompok yang membantu SALAM dalam bentuk materi
maupun jasa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, peneliti memiliki
beberapa saran untuk PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Nitiprayan,
Kasihan, Bantul.
1. Komunikasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat terus di
pertahankan.
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2. Mengelola kembali kegiatan sedapaur SALAM dengan membuat tim
tersendiri yang bertugas mengelola sedapur SALAM. Produk-produk
yang di hasilkan di kelola mulai dari pembuatan hingga pemasaran.
3. Seperti halnya proses pembelajaran di SALAM yang berjalan dengan
kesepakatan-kesepakatan, untuk masalah orang tua yang menunggak
pembayaran SPP maupun uang pangkal maka antara pengelola dan
orang tua membuat kesepakatan aturan pembayaran mulai dari berapa
jumlah uang yang di bayarkan, waktu pembayaran, hingga konsekwensi




Ahmad Bahruddin. (2007). Pendidikan Alternatif Qaryah thayyibah. Yogyakarta:
LkiS.
Ara Hidayat & Imam Machali. (2010). Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip
dan Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah. Bandung:
Pustaka Educa.
Djama’an Satori & Aan Komariah, (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Alfabeta.
Djuju Sudjana. (2006). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Untuk
Pendidikan Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Djuju Sudjana. (2008). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung:,
PT. Remaja Rosdakarya.
Farida Yusuf. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program
Pendidikan dan Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
Isjoni. (2008). Belajar Demi Hidup Menjadikan Pendidikan Untuk Masa Depan
yang Lebih Baik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Joesoef Soelaiman. (1992). Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta:
Bumi Aksara.
Lily Barlia. (2006). Mengajar dengan Pendekatan Lingkungan Alam Sekitar.
Jakarta: Depdiknas.
Mustofa Kamil. (2011). Pendidikan Nonformal. Bandung: Alfabeta.
Nana Syaodih Sukmadinata. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
Nurhattati Fuad. (2014). Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat Konsep
dan Setrategi Implementasi. Depok: PT. Rajagrafindo Persada.
Rita Eka. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press.
Rohiat. (2008). Manajemen Sekolah. Bandung: PT. Refika Aditama.
Saleh Marzuki. (2012). Pendidikan Nonformal. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
Sudarwan Danim. (2002). Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia.
Sudjana. (1992). Pengantar Manajemen Pendidikan Luar Sekolah. Bandung:
Nusantara Perss.
108
Sudjana. (2004). Pendidikan Nonformal. Bandung: Falah Production.
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2006). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
Suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin Abdul Jabar. (2007). Evaluasi Program
Pendidikan:Pedoman Teoritis Bagi Praktisi Pendidikan. Jakarta: PT.
Bumi Aksara.
Sujono Samba. (2007). Lebih Baik Tidak Sekolah. Yogyakarta: PT. LkiS Pelangi
Aksara.
Tatang. (2013). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Umberto Sihombing. (1999). Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa depan.
Jakarta: PD. Mahkota.
Usman husaini & setiady purnomo. (2006). Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta:
PT. Bumi aksara.
Zainal Arifin. (2012). Penelitian Pendidikan; Metode dan Paradigma Baru.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Zubaedi. (2006:131). Pendidikan Berbasis Masyarakat Upaya Menawarkan
Solusi Terhadap Berbagai Problema Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Internet:
No, U. U. (20). Tahun 2003 tentang SISDIKNAS. Bandung: Citra Umbara.
Diunduh di http://kemenag.go.id/file/document/uu2003.pdf. pada 21 Juli
2016 pukul 13.42 WIB.
Miarso, Y. (2008). Pendidikan Alternatif Sebuah Agenda Reformasi. Diunduh di
http://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/PTP/Konten%20Materi/92
%20Uwes%20Chairuman/diklat%20114/modul%20224/Buku/PENDIDI
KAN%20%20ALTERNATIF.pdf. pada 21 Juli 2016 puku 13.42 WIB.
Prasetyo, I. Evaluasi Tingkat Kompetensi Pengelola Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(Competency Level Evaluation of Administrators of Community
Learning Center (PKBM) In The Province Of Daerah Istimewa
Yogyakarta). Diunduh di
http://staf.uny.ac.id/sites/default/files/132310875/laporan%20penelitian%
20dosen%20muda.pdf. pada 21 Juli 2016 pukul 13.40 WIB.
109
Miradj, S., & Sumarno, S. (2014). PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
MISKIN, MELALUI PROSES PENDIDIKAN NONFORMAL, UPAYA
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL DI KABUPATEN
HALMAHERA BARAT. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan
Masyarakat, 1(1), 101 - 112.







Dalam observasi yang akan dilakukan adalah observasi mengenai
Implementasi Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam
(SALAM) Bantul meliputi :
1. Identitas PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM) Bantul
a. Alamat/lokasi sekolah
b. Bangunan sekolah
c. Lingkungan sekitar sekolah
2. Perencanaan Pendidikan Alternatif di PKBM Sanggar Anak Alam
(SALAM) Bantul
a. Tujuan lembaga
b. Tindakan yang akan di ambil
c. Pengalokasian SDM




c. Pendidik dan tenaga kependidikan
d. Keuangan
e. Sarana dan prasarana
f. Hubungan sekolah dengan masyarakat
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4. Hasil Pendidikan Alternatif di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM)
Bantul
a. Keluaran peserta didik
b. Prestasi lembaga
5. Faktor penghambat dan pendukung Pendidikan Alternatif di PKBM Sanggar






Data dokumen yang diperlukan untuk penelitian mengenai Implementasi
Pendidikan Alternatif Sekolah Dasar di PKBM Sanggar Anak Alam (SALAM)
Bantul adalah sebagai berikut :
1. Arsip tertulis
a. Sejarah berdiri dan alamat lembaga
b. Visi dan misi lembaga











Key Informant : Kepala Sekolah SALAM
Hari, Tanggal :
1. Identitas Responden
a. Nama : __________________________
b. Tempat tanggal lahir : __________________________
c. Alamat : __________________________
d. Pendidikan terakhir : __________________________
e. Jabatan : __________________________
2. Pertanyaan penelitian mengenai identitas PKBM Sanggar Anak Alam
a. Kapan SALAM di dirikan?
b. Bagaimana sejarah berdirinya SALAM?
c. Bagaiman kondisi lingkungan sekitar SALAM?
3. Pertanyaan penelitian mengenai perencanaan Pendidikan Alternatif
Sanggar Anak Alam
a. Perumusan tujuan
1) Apa tujuan didirikannya SALAM?
2) Siapa yang terlibat dalam perumusan tujuan tersebut?
3) Apa yang melandasi dibuatnya tujuan tersebut?
b. Tindakan yang akan di ambil
1) Kegiatan apa yang akan dilakukan?
2) Kapan kegiatan tersebut dilakukan?
3) Bagaimana standar yang disiapkan?
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c. Pengalokasian sumber organisai lembaga
1) Bagaimana struktur lembaga SALAM?
4. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi Pendidikan Alternatif
Sanggar Anak Alam
a. kurikulum
1) Apa media yang digunakan SALAM dalam proses
pembelajaran?
2) Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran di
SALAM?
3) Materi apa yang di sampaikan dalam proses pembelajaran di
SALAM?
b. peserta didik
1) Berapa jumlah peserta didik di SALAM?
2) Usia berapa sajakah peserta didik di SALAM?
3) Bagaimana latar belakang ekonomi peserta didik?
4) Bagaimana proses penerimaan siswa baru di SALAM?
5) Bagaimana pembinaan peserta didik di SALAM?
6) Bagaimana hubungan sekolah dengan lulusan?
c. pendidik dan tenaga kependidikan
1) Bagaimana rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan yang
dilakukan oleh SALAM?
2) Bagaimana proses adaptasi yang dilakukan pendidik dan tenaga
kependidikan baru?
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3) Adakah kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan SALAM?
4) Bagaimana kompetensi pedagogik pendidik di SALAM?
5) Bagaimana kompetensi kepribadian pendidik di SALAM?
6) Bagaimana kompetensi profesional pendidik di SALAM?
7) Bagaimana kompetensi sosial (kemampuan berkomunikasi)
pendidik di SALAM?
d. keuangan
1) Dari manakah sumber keuangan lembaga?
2) Bagaiman pengelolaan dan pengeluaran keuangan lembaga?
e. sarana dan prasarana
1) Apa saja sarana yang dimiliki SALAM?
2) Apa saja prasarana yang dimiliki SALAM?
f. Hubungan sekolah dengan masayarakat
1) Apa peran masyarakat bagi penyelenggaraan pendidikan di
SALAM?
2) Kegiatan apa saja yang pernah dilakukan salam bersama dengan
masyarakat?
5. Pertanyaan penelitian mengenai hasil Pendidikan Alternatif Sanggar
Anak Alam
a. Keluaran peserta didik
1) Bagaimana keterampilan berfikir (pengetahuan) peserta didik
setelah mengikuti proses pendidikan di SALAM?
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2) Bagaimana sikap peserta didik setelah mengikuti proses
pendidikan di SALAM?
3) Bagaiman keterampilan motorik peserta didik setelah mengikuti
proses pendidikan di SALAM?
a. Prestasi lembaga
1) Apa saja prestasi yang telah di raih oleh SALAM?
6. Faktor pendukung dan penghambat implementasi Pendidikan
Alternatif Sanggar Anak Alam
a. Apa sajakah faktor pendukung implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam SALAM?
b. Apa sajakah faktor penghambat implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam SALAM?
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PEDOMAN WAWANCARA 2
Key Informant : Tenaga kependidikan SALAM
Hari, Tanggal :
1. Identitas Responden
a. Nama : __________________________
b. Tempat tanggal lahir : __________________________
c. Alamat : __________________________
d. Pendidikan terakhir : __________________________
e. Jabatan : __________________________
2. Pertanyaan penelitian mengenai implementasi Pendidikan Alternatif
Sanggar Anak Alam
a. kurikulum
1) Bagaimana implementasi kurikulum yang telah dibuat?
b. peserta didik
1) Bagaiman keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran?
2) Bagaimana interaksi antar peserta didik dan peserta didik
dengan pendidik selama proses pembelajaran?
c. pendidik dan tenaga kependidikan
1) Bagaimana kinerja pendidik dalam menyampaikan?
2) Bagaiman kinerja tenaga kependidikan dalam mempersiapkan




1) Dari manakah sumber keuangan lembaga?
2) Bagaiman pengelolaan dan pengeluaran keuangan lembaga?
e. sarana dan prasarana
1) Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan?
f. Hubungan sekolah dengan masayarakat
1) Bagaimana  penyelenggaraan hubungan lembaga dan
masyarakat?
3. Pertanyaan penelitian mengenai hasil Pendidikan Alternatif Sanggar
Anak Alam
a. Keluaran peserta didik
1) Bagaimana keterampilan berfikir (pengetahuan) peserta didik
setelah mengikuti proses pendidikan di SALAM?
2) Bagaimana sikap peserta didik setelah mengikuti proses
pendidikan di SALAM?
3) Bagaiman keterampilan motorik peserta didik setelah mengikuti
proses pendidikan di SALAM?
2) Prestasi lembaga
1) Apa saja prestasi yang telah di raih oleh SALAM?
4. Faktor pendukung dan penghambat implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam
a. Apa sajakah faktor pendukung implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam SALAM?
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b. Apa sajakah faktor penghambat implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam SALAM?
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PEDOMAN WAWANCARA 3
Key Informant : Pendidik SALAM
Hari, Tanggal :
1. Identitas Responden
a. Nama : __________________________
b. Tempat tanggal lahir : __________________________
c. Alamat : __________________________
d. Pendidikan terakhir : __________________________
e. Jabatan : __________________________
f. Pertanyaan Penelitian
a. Metode apa saja yang digunakan untuk menyampaikan materi belajar?
b. Bagaimana ke-efektifan metode pembelajaran yang digunakan?
c. Bagaimana keaktifan antar peserta didik?




Key Informant : Orang tua peserta didik SALAM
Hari, Tanggal :
1. Identitas Responden
a. Nama : __________________________
b. Tempat tanggal lahir : __________________________
c. Alamat : __________________________
d. Kelas : __________________________
2. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimana perkembangan kognitif anak anda?
b. Bagaimana perkembangan afektif anak anda?
c. Bagaimana perkembangan psikomotor anak anda?
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Lampiran 4
REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN





1 Tujuan Lembaga Bapak YA: “landasan awal berdirinya SALAM
kan untuk mengembalikan esensi pendidikan
dasar, karena pendidikan saat hanya berkutat
pada kognitif atau hafalan, anak di kasih tau.
Nah dari situ SALAM kemudian merumuskan
tujuan yaitu mewujudkan komunitas belajar
yang di dalamnya yaitu anak, fasilitator, orang
tua dan masyarakat. Komunitas belajar ini nanti
diharapkan mampu memberikan ruang bagi
anak, sehingga proses belajar akan terjadi
secara alamiah.”
Tujuan PKBM SALAM adalah
mewujudkan komunitas belajar melalui
pendidikan dasar
2 Tindakan yang Akan Diambil Bapak YA: “tindakan yang kemudian di ambil
SALAM adalah penyelenggaraan pendidikan
dasar. Dimulai dari kelompok bermain, taman
anak, sekolah dasar, hingga sekolah menengah
pertama. Yang dilaksanakan setiap hari senin
sampai jum’at, dari jam 08.00-12.30 WIB”
Menyelenggarakan pendidikan dasar dari
KB-SMP
3 Pengelolaan Sumber Organisasi Bapak YA: “untuk urusan administrasi ke mbak
kus mas, kalo keuangan PKBM ke bu avin,
Menempatkan SDM sesuai dengan
kemampuan masing-masing
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beliau juga merangkap sebagi fasilitator kelas 5
dan koordinator SD. Kemudian satu lagi
koordinator SD yaitu bu Wiwin merangkap




1 Implementasi kurikulum Bapak YA: “Di SALAM sendiri memiliki dua
kurikulum, yaitu kurikulum yang di disain dan
kurikulum yang natural. Kurikulum natural
terjadi ketika peserta didik bermain,
berinteraksi dengan lingkungan, berinteraksi
dengan orang tua, berinteraksi dengan
masyarakat. Fasilitator tidak perlu membuat
atau mempersiapkan riset, kemudian dari
peristiwa tersebut fasilitator memfasilitasi
peserta didik untuk dapat memahami peristiwa
tersebut dan mengambil pelajaran dari
peristiwa tersebut”.
Bapak YA: “Awalnya desain pembelajaran di
salam hanya berpaku pada riset terhadap
lingkungan sekitar dan pengembangan minat
dan bakat. Tetapi seiring dengan berjalannya
waktu hal tersebut dianggap kurang efektif.
Kemudian berdasarkan diskusi pengelola
SALAM memiliki dua kurikulum, yaitu
kurikulum yang natural dan kurikulum
yang di disain (Garis Besar Proses
Belajar SALAM):
Untuk kurikulum yang natural fasilitator
maupun pengelola tidak merencanakan
atau mempersiapkan terlebih dahulu,
fasilitator hanya perlu memfasilitasi
anak-anak agar dapat memetik pelajaran
dari kejadian apapun yang ada di
sekitarnya.
Sedangkan untuk kurikulum yang
didisain perumusannya bertahap hingga
akhirnya pengelola salam berhasil
merumuskan dari kurikulum pemerintah
dan  model belajar (riset) di SALAM.
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SALAM dibuatlah kurikulum SALAM dari
mengkaji ulang kurikulum nasional KTSP yang
disesuaikan dan dipadu dengan model
pembelajaran riset di SALAM. Hingga
terciptalah kurikulum Garis Besar Proses
Belajar SALAM”.
Ibu RY: “iya mas, pada dasarnya kan kita disini
belajar dari peristiwa, jadi untuk kurikulum
yang natural biasanya kita angkat dari isu-isu,
kejadian, maupun tren yang beredar di
SALAM.”
Ibu RY: “Kurikulum Garis Besar Proses Belajar
di SALAM terwujud dari proses menyaring
kurikulum nasional sebagai referensi yang
kemudian diseseuaikan dengan model
pembelajaran di SALAM.”
Bapak YA: “untuk pelaksanaan proses
belajarnya. Setelah fasilitator membuat desain
riset berdasarkan Garis Besar Proses Belajar
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
riset tersebut bersama bersama anak-anak
dengan menggunakan daur belajar (mengamati
– mengungkap data – mengolah data –
menyimpulkan – menerapkan)”. Sementara
Setelah kurikulum berhasil dirumuskan,
fasilitator menggunakannya sebagai
acuan dalam membuat desain riset yang
kemudian di implementasikan dengan
menggunakan daur belajar menggunakan
media lingkungan sekitar.
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untuk kurikulum yang natural tergantung apa
yang terjadi, sehingga fasilitator tinggal
menyesuaikan dengan daur belajar tergantung
pada tahap apa kejadian tersebut terjadi”.
Ibu RY: “dalam proses belajar kita selelu
menggunakan riset, jadi langsung mengamati
sesuatu. Terus sebagai langkah-langkahnya kita
gunakan daur belajar. Jadi sekali melakukan
riset kita bisa mempelajari beberapa materi ajar
sekaligus”
Ibu WR: “kalau proses belajar di kelas satu
lebih dinamis mas, sering kali riset yang di
buat tidak berjalan sesuai dengan yang di
rencanakan. Kan masih kelas satu ya jadi masih
belum bisa mengikuti kesepakatan yang di
buat. Tetapi itu juga kami sikapi sebagai
keuntungan tersendiri, karena banyak kejadian
yang tidak terduga di kelas satu dan kalo
kejadian sepontan seperti itu malah terasa
masih segar dan enak untuk dibahas bersama
sebagai pembelajaran.”
Ibu RY: “kekuatan fasilitator itu di kesepakatan
awal yang di buat mas, biasanya untuk
kesepakatan di awal semester berkaitan dengan
waktu sekolah (jam masuk, jam istirahat, dan
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jam pulang). Selain kesepakatan awal,
kesepakatan juga akan di buat lagi ketika akan
melakukan riset, kesepakatan ini biasanya
berkaitan dengan metode yang akan digunakan
saat melakukan riset. Jadi dalam pembuatan
kesepakatan kita benar-benar melakukannya
dengan serius dimana peserta didik benar-benar
setuju dan fasilitatorpun setuju, bahkan apabila
dalam pembuatan kesepakatan memakan wantu
yang banyak pun tidak apa-apa tidak masalah,
yang terpenting kesepakatan itu terbentuk
dengan seadil-adilnya.”
“kayak ini mas, kelas 5 kan lagi riset ni tentang
tumbuhan, jadi dari riset ini nanti pelajaran
yang dapat di ambil yaitu: sumber daya alam,
tanggung jawab pribadi dan kelompok,
kegiatan ekonomi yang di dukung SDA,
menulis, matematika (FPB dan jarak &
kecepatan). Jadi untuk riset kali anak-anak kita
bagi menjadi beberapa kelompok yang
selanjutnya setiap kelompok akan ditugaskan
menanam tumbuhan di sekolah dan secara
individu di rumah. Untuk yang dirumah sudah
di koordinasikan dengan orang tua terlebih
dahulu sebelumnya. Dari sini kita sudah dapat
mengambil pelajaran tentang sumber daya
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alam serta tanggung jawab pribadi dan
kelompok. Kemudian selanjutnya menyangkut
kegiatan ekonomi yang di dukung SDA dan
matematika (jarak dan kecepatan), ya kita
pancing dengan pertanyaan mau menanam
apa? Kalau nyari, nyari dimana?, kalau beli
beli dimana?, berapa harganya?, uangnya dari
mana? dan berapa menjualnya? seandainya di
pasar memakan waktu berapa lama nanti?
Kemudian mereka menghitung dari jam belajar
di SALAM, jarak dari sekolah ke pasar, hingga
mereka dapat menentukan kecepatan sehingga
waktunya akan tepat ketika mereka kembali ke
SALAM. Kemudian untuk matematika (FPB),
pertama-tama kita membuat jadwal untuk
menyiram tanaman tersebut, kebetulan jumlah
kelompoknya ada yang berbeda, kelompoknya
si A 5 orang dan kelompok si B 4 orang, nanti
kita pancing tu hari ini si A dan B menyirami
tanaman kelompoknya masing-masing
bersama, kapan si A dan si B akan bertemu
kembali untuk menyiram tanaman kelompok
masing-masing?. Dan yang terahir menulis
laporan hasil riset minimal 500 kata.”
Bapak YA: “ya karena kita memanfaatkan apa
yang ada di sekitar kita, selain kelas ya kita
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gunakan sawah untuk belajar, pasar, dll.”
Ibu WR: “dulu anak-anak kelas satu pernah
saya ajak ke pabrik pembuatan tahu mas, kalau
pembuatan tahu kan biasanya di potong-potong
tu, jadi dari situ anak-anak melihat sendiri
bahwa setengah itu ya satu di bagi dua bukan
hanya simbol ½, seper empat juga gitu anak
anak langsung melihat kalau seper empat ya
satu dibagi empat bukan Cuma simbol ¼.”
2 Implementasi peserta didik Bapak YA: “Proses penerimaan siswa baru
lebih ditekankan kepada orang tua wali. Hal
tersebut dikarenakan proses belajara SALAM
yang berbeda dengan sekolah lain perlu
dikomunikasikan kepada orang tua. Selain itu
orang tua memiliki peran yang sama dengan
fasilitator yang ada di sekolah, yaitu
memfasilitasi proses belajar anak. Sehingga
orang tua perlu tau proses belajar yang ada di
SALAM, perlu adanya komunikasi dan
penyelarasan antara cara berfikir orang tua
dengan proses belajar di salam”.
Bapak YA:” Per kelas kita batasi 15 anak mas,
agar proses pendampingan yang dilakukan
fasilitator dan proses belajar dapat berlangsung
dengan maksimal”
Penerimaan peserta didik di SALAM
lebih menekankan pada orang tua. Orang
tua di beri penjelasan mengenai konsep
belajar di SALAM serta bagaimana posisi
anak, orang tua, fasilitator, dan
masyarakat dalam proses pembelajaran
tersebut. Sehingga orang tua dapat
memahami dan melaksanakan proses
belajar di SALAM.
SALAM sangat menghargai keberadaan
anak-anak, sesuai dengan apa yang di
tuturkan Ki Hajar Dewantara, mereka
juga menjadikan anak sebagai subyek
belajar. Atrinya anak-anak harus berperan
aktif dalam proses pembelajaran dan
menemukan sendiri pelajaran dari setiap
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Ibu K: “Orang tua diajak berkomunikasi
tentang proses belajar di SALAM untuk
mencapai kesepakatan dengan proses belajar
tersebut”.
Bapak YA: “di SALAM kami menganggap
anak itu sebagai subyek sehingga dia harus
menemukan sendiri pelajaran dari setiap
kejadian. Anak juga adalah seorang guru bagi
dirinya sendiri dan teman. Anak sebagai
anggota masyarakat. Anak sebagai pembelajar”
Ibu WR: “pada intinya proses belajar di
SALAM mendorong peserta didik untuk dapat
memaknai dan memahami sendiri dari setiap
kejadian maupun riset. Seperti ini tadi kan mas
kelas 2 kan ruangnya di lt2 di atas kelas 1, gak
tau gimana kok tiba-tiba ada air yang
merembes dari sela-sela lantai kelas 2, jadi ya
langsung heboh anak-anak kelas 1. Terus
setelah di pel tiba-tiba anak-anak kelas 2
masuk ke kelas satu, mereka kemudian
memeinta maaf atas kejadian tadi dan
menceritakan kronologinya gimana. Nah dari
situ ya kita pancing-pancing dengan pertanyaan
hingga anak-anak dapat mengambil pelajaran
kejadian. Anak-anak juga sebagai guru
bagi dirinya sendiri dan bagi tema-
temannya. Di sini SALAM secara
langsung menerapkan apa yang dikatakan




3 Implementasi pendidik dan
tenaga kependidikan
Bapak YA: “untuk fasilitator maupun pengelola
kami tidak memeberlakukan persyaratan
khusus, syaratnya hanya satu, mau belajar. Jadi
ya tergantung niatnya masing-masing. Cuman
kita wawancara mengenai biodata dan
tujuannya ke SALAM. Setelah itu calon
fasilitator maupun pengelola diminta untuk
melakukan obserfasi selama seminggu,
kemudian kita tanyakan lagi tentang niatnya,
kalau sudah mantep ya bisa bergabung di
SALAM”.
Ibu RY: “Saya dulu sebenaranya daftar
fasilitator karena anak saya sekolah di sini jadi
biar sekalian bisa ngawasi. Dulu saya dari awal
daftar sama Bu Dida kemudian saya diminta
obserfasi dulu lihat-lihat proses pembelajaran
di SALAM ya kurang lebih selama satu
minggu. Setelah obserfasi saya di tanya lagi
bener-bener siap dan mantep belum, terus ya
akhirnya saya jadi fasilitator di SALAM.”
Ibu WR: “untuk fasilitator baru biasanya kami
pasangkan denga fasilitator yang sudah
berpengalaman agar dapat sambil belajar
caranya memfasilitasi.”
Ada 3 tahap dalam proses rekrutmen
pendidik (fasiliator) dan tenaga
kependidikan (pengelola):
Wawancara pertama kali ketika seseorang
mendaftar, ditanya biodata dan seputar
motivasi apa yang menyebabkan dia ingin
bergabung dengan SALAM.
Melakukan observasi di SALAM selama
kurang lebih satu minggu
Wawancara terahir mengenai kemantapan
hati untuk benar-benar bergabung dengan
SALAM.
Implementasi fasilitator dan pengelola
yaitu memfasilitasi dan mendampingi
proses belajar peserta didik
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Bapak YA: “disini fasilitator ya bertugas
memfasilitasi proses belajar peserta didik”
Ibu RY: “kalo kita sebagi fasilitator tugasnya
ya nanya-nanya terus mas. Jadi ya bener-bener
anak sendiri yang mengalamai proses
belajarnya. Ya walaupun dari pertanyaan kita
memang diarahkan ke desain pembelajaran
yang sudah disiapkan sih. Jadi fasilitator ya
Cuma memfasilitasi.”
Bapak YA: “yang terpenting di sini fasilitator
mau terus belajar, jadi ketika fasil sedang
mendampingi anak-anak mereka juga
sebenarnya sedang belajar. mengenai kegiatan
atau program untuk meningkatkan kemampuan
fasil biasanya kami bersama fasil mengadakan
diskusi paling tidak satu minggu sekali”
4 Implementasi keuangan Bapak YA: “Sumber-sumber keuangan kita
berasal dari orang tua siswa berupa iuran
bulanan (SPP) dan iuran jangka panjang (uang
pangkas) ,donatur, dan usaha dana (jual kaos,
buku, dll). Untuk orang tua siswa yang kurang
mampu kita coba ajak diskusi untuk jalan
keluarnya, apakah si orang tua memiliki
jaringan sendiri atau nanti bisa kita carikan
Sumber dana SALAM diperoleh dari
uang SPP, uang pangkal, donasi, dan
usaha dana.
Sedangkan untuk alokasi dan pengeluaran
yaitu untuk biaya operasional, snek dan
makan, perpustakaan, dan gaji fasilitator.
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orang tua asuh”
Ibu RY: “iya mas, untuk sumber kita ada dari
SPP, uang pangkal (pembangunan), kerabat
salam (donatur), dan sedapur salam (usaha
dana). Sedangkan untuk alokasi dan
pengeluaran yaitu untuk operasional (listrik,
kebersihan, internet, ATK, perawatan sarpras,
dll), snek dan makan, perpustakaan (pengadaan
dan perawatan buku), dan fasilitator.
Sedangkan untuk laporan keuangan biasanya di
akhir semester, ya walaupun seandainya
sewaktu-waktu di minta kita juga sudah siap
sih karena memang untuk keuangan sudah kita
upayakan penataan sebaik mungkin”
Ibu RY: “untuk alokasi keuangan ya sesuai
dengan yang sudah kita rencanakan mas,
kecuali uang pangkal yang semula kita
fokuskan untuk pembangunan gedung masih
belum bisa kita laksanakan. ya karena banyak
tunggakan orang tua, jadi sampai saat ini uang
pangkal untuk mem-back up uang snek dan
makan.”
Ibu RY: “sebenarnya yang nunggak-nunggak
ini sebagian besar dari kalangan yang bisa
Khusus untuk uang pangkal di fokuskan
untuk biaya pembangunan.
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dikatakan sangat mampu untuk membayar,
tetapi ketika kita tanya jawaban mereka
uangnya belum ada karena digunakan untuk
infestasi bisnis.”
5 Implementasi sarana dan
prasarana
Bapak YA: “prasarana berupa gedung
pengadaannya bertahap dari mulai TK hingga
SMP. Tanah yang saat ini dijadikan SD
merupakan infaq dari Bu Wahya, sedangkan
pembangunannya bertahap. Kita menabung
kemudian mengangsur tanah yang kini
digunakan untuk SMP. Sedangkan untuk buku-
buku, rak, meja, dll itu pengadaannya dari
SALAM sendiri dan sebagian dari donatur”
Ibu WR: “Untuk sarpras fisik selain dari
sumbangan, pengadaan sarpras seperti buku-
buku ini memang ada dana alokasi tersendiri
mas, kalau rak-rak, meja-meja,dll itu kebetulan
kemarin ada orang tua murid yang menawarkan
untuk membuatkan, jadi lumayan kan mas
gratis”.
SALAM memiliki banyak sarana dan
prasarana diantaranya: gedung, lahan,
lapangan, komputer, meja, kursi, buku,
dll
Pengadaan sarpras di SALAM ada yang
dari tabungan ada pula yang berupa
donasi.
Waktu pengadaan sarpras tergantung
kebutuhan penyelenggaraan proses
pembelajaran.
Yang bertanggung jawab dalam
perawatan sarpras adalah seluruh
masyarakat SALAM.
6 Implementasi hubungan sekolah
dengan masyarakat
Bapak YK: “awalnya dulu Bu Wahya sebagai
penggagas SALAM di amanahi sebagai ketu
RT. Kemudian dari situ memunculkan
program-program kerja, untuk remaja
mendirikan kelompok belajar, kelompok
bermain untuk anak-anak, kelompok tani
Pembinaan hubungan sekolah dengan
masyarakat sudah terjadi sejak lama
sebelum SALAM ada. Semua itu karena
keaktifan Bu Wahya pendiri SALAM
yang juga sebagai ketua RT di dusun
nitiprayan. Bahkan masyarakat sangat
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dengan mengadakan pesta panen, kemudian
juga mendirikan koprasi Karya Aji Manunggal,
dan menciptakan ruang dialog dengan
masyarakat berdasar kebutuhan. Jadi
sebenarnya masyarakat sendiri termasuk
didalam komunitas SALAM dan sangat
berperan dalam berdirinya SALAM hingga
berjalan sampai saat ini.”
Ibu WR: “Sebenarnya hubungan SALAM dan
masyarakat sudah terjalin sejak dulu mas,
tetapi untuk terus menjaga silaturrahmi
biasanya pada waktu syawalan SALAM
mengundang dari masyarakat dan orang tua
murid untuk syawalan bersama”
Bapak YA: “seperti yang sudah saya jelaskan
bahwa masyarakat juga merupakan bagian dari
komunitas belajar di SALAM, jadi masyarakat
juga berperan dalam proses belajar di salam.
Seperti kalau masa panen, masyarakat
mengadakan pesta panen yang kemudian
bekerja sama dengan SALAM untuk kemudian
acara tersebut digunakan sebagai bahan riset
untuk peserta didik SALAM”.
Ibu WR: “bentuk nyata peran masyarakat ya
kalau kita ada riset yang berhubungan dengan
mendukung ketika SALAM didirikan.
Hingga saat ini yang dilakukan SALAM
dalam rangka pembinaan hubungan
dengan masyarakat dilakukan dengan
acara syawalan bareng, dan melakukan
kegiatan tertentu yang melibatkan
masyarakat.
Wujud nyata hubungan antara sekolah
dengan masyarakat diantaranya,
masyarakat juga sebagai bagian dari
komunitas SALAM sehingga sering kali
saat anak-anak SALAM melakukan riset
masyarakat juga terlibat secara langsung.
contoh: saat riset tanaman padi maka
anak—anak akan berinteraksi langsung
dengan petani. Kemudia bentuk nyata
yang lain adalah adanya pesta panen yang
melibatkan masyarakat, anak-anak,
fasilitator, pengelola, dan orang tua anak
dalam satu kegiatan bersama.
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masyarakat kan jadinya anak-anak juga
berinteraksi langsung dengan masyarakat
dalam proses pencarian datanya. Selain ketika
riset, pada waktu wiwitan (pesta panen) juga
biasanya masyarakat bekerja sama dengan
SALAM agar peristiwa tersebut juga dapat di





1 Keluaran Bapak YA: “ya itu tadi mas ketika anak-anak
mengamati tumbuhan misalnya, dari satu riset
itu saja anak-anak akan mempelajari tentang
pengetahuan alam, kemudian sikap dalam
memperlakukan alam, dan keterampilan dalam
menggunakan tubuh, indra dan imajinasinya
dalam melakukan riset.”
Bapak AJ: “saat ini saya merasa menjadi orang
tua yang merdeka. Yang saya tau SALAM kan
memang membentuk anak untuk mandiri, dan
saya merasakan hal tersebut dari anak saya, dia
menjadi sosok yang mandiri dalam berpikir dan
belajar sendiri. waktu itu ada tugas memasak
dan anak saya mau membuat botok, modalnya
Ada 5 poin tujuan pendidikan yang
ingin di capai SALAM, yaitu:
1. Anak didik mampu membaca,
menulis dan menghitung yang terkait
dengan kehidupan, lingkungan sehari-
hari.
2. Mengembangkan budi pekerti, dalam
pengertian proses membangun watak
yang selaras dengan tanggungjawab
sehari-hari (misalnya; menyapa,
pamit, mengatur waktu, tukar
menukar makanan yg dibawa dari
rumah, dll).
3. Mengembangkan kemampuan
pergaulan di masyarakat (seluruh
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kira-kira Rp25.000, sengaja tidak saya kasih
uang, bukan karena saya tidak mampu tapi saya
pengen melihat bagaimana anak saya mencari
jalan keluar, ternyata dia kemudian
mengumpulkan botol-botol bekas, kertas, dll
terus di jual, dari situ dia dapat uang Rp27.000.
jadi memang dia sendiri yang menjadi problem
solfer atas masalahnya. Ada lagi ketika kelas
anak saya sedang riset membuat kue pie, ya
kemudian mereka begi tugas dalam
menyiapkan bahan dari situ kan mereka jadi
belajar tanggung jawab, kemudian belajar
menghitung, merubah satuan dari gram ke kilo
gram, menghitung jumlah uang yang
diperlukan, sehingga kemempuan kognitifnya
juga terasah. Dan jelas mereka mendapat
keterampilan membuat kue pie.”
kegiatan Sekolah selalu melibatkan
anak, orang tua, guru dan
lingkungan).
4. Mengenalkan ketrampilan yang
bersifat pengolahan yang terkait
dengan penalaran, kepekaan, empati
terhadap kehidupan disekitarnya.
5. Upaya-upaya menciptakan tata belajar
yang mengarah pada tanggungjawab
mengurus diri sendiri (misalnya, sejak
gosok gigi, berpakaian, kebersihan,
selalu mengembalikan barang-barang
pada tempatnya dll).
Dan apabila dailihat dari proses belajar
yang diterapkan SALAM, hasil
wawancara pengelola dan orang tua
peserta didik ke 5 poin tersebut berhasil
di terapkan dan di capai oleh SALAM
2 Prestasi SALAM Studi Dokumentasi:
Pengalaman
1. Memfasilitasi kunjungan-kunjungan baik
guru-guru dari sekolah formal maupun
masyarakat umum dari berbagai institusi
dan daerah ( Aceh, Subang, Bekasi,
Semarang, Grobogan, Salatiga, Tuntang,
Klaten, Solo, Sukoharjo, Surabaya, Bali,
Dari hasil studi dokumentasi memang
terliha sekali bahwa SALAM memiliki
berbagai prestasi dalam penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, pelatihan, dan
budaya
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Maluku Tenggara, NTB, NTT, Suku
Kamoro, Suku Amungme, Teluk Bintuni
dan Jayapura ) yang melakukan penelitian
dan studi banding.
2. Memfasilitasi kunjungan dari komunitas
pemerhati pendidikan dari 40 negara.
3. Memfasilitasi kelompok-kelompok
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi
baik dari Yogyakarta maupun luar
Yogyakarta yang melakukan penelitian,
kerja lapangan atau magang kerja.
4. Menyelenggarakan sarasehan dan
pelatihan-pelatihan tentang Pertanian
Berkelanjutan, Masalah-masalah
pendidikan, Lingkungan Hidup dan
Lifeskill training.
5. Pentas seni dan budaya rutin sebagai bentuk
apresiasi anak dan kelompok masyarakat
dan pelestarian budaya rakyat, seperti
Home Concert dan ritual ”Wiwit” pesta
panen rakyat.
6. Pasar Murah dan pameran bekerjasama
dengan masyarakat sekitar Desa
Ngestiharjo .
7. Mengikuti pameran-pameran pendidikan
dan lingkungan hidup di berbagai institusi
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Penghargaan :
1. Diperhatikan/ diliput oleh berbagai media
masa baik lokal maupun nasional (koran,
majalah, radio, dan TV).
2. Menjadi Tempat belajar berbagai komunitas






1 Faktor penghambat Bapak YA: “pada dasarnya dikatakan faktor
penghambat kan tergantung dari sisi mana kita
melihat, kalau kita melihat sebagai bagian dari
proses berjalannya SALAM kan malah itu bisa
menjadi tantangan bagi peneglola dalam
menyelenggarakan proses pendidikan lebih
baik lagi. Kalau kita lihat sebagai faktor
penghambat ya seperti masih adanya orang tua
yang memiliki maindset pembelajaran
sosialisasi, sementara yang kita gunakan kan
pembelajaran transformasi.”
Ibu RY: “orang tua itu mas, kalo waktunya
bayar itu susah banget. Bahkan ada yang
nunggak itu sampe di atas 5 juta. Terus ada
Ada dua faktor utama yang dianggap
menghambat kegiatan pendidikan di
SALAM yaitu:
1. Beberapa orang tua peserta didik
yang belum terbiasa dengan model
pembelajaran di SALAM sehingga
proses pembelajaran jadi terhambat,
terutama proses pembelajaran di
rumaha antara pesertadidik dengan
orang tuanya.
2. Beberapa orang tua peserta didik
yang tidak tertib dalam pembeyaran
SPP maupuna uang pangkal,
sehingga merepotkan pengelola
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juga yang belum bayar uang pangkal, padahal
kan perjanjian uang pangkal maksimal 3 bulan
setelah daftar ulang, ini sampek 3 tahun juga
belum di bayarkan.”
SALAM dalam hal memberikan
fasilitas yang terbaik untuk murid-
muridnya
2 Faktor pendukung Bapak YA: “bebrapa hal yang mendukung
berjalannya SALAM seperti komunitas belajar,
jaringan komunitas SALAM dengan komunitas
yang lain, donatur baik individu maupun
kelompok.”
Faktor yang mendukung proses
pendidikan di SALAM adalah adanya
komunitas belajar, komunitas SALAM,





Hari, Tanggal : Senin, 29 Februari 2016
Waktu : 10.00-11.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi Awal dan Konsultasi
Deskripsi :
1. Peneliti bersama dengan seorang teman datang ke SALAM sekitar pukul 10.00
untuk menemui Yudis selaku ketua SALAM yang pada hari sebelumnya telah
bersepakat untuk bertemu. Setelah bertemu dengan mas Yudis kami
berbincang-bincang mengenai sekolah alternatif. Disela-sela perbincangan
kami, peneliti mengutarakan maksud kedatangan ke SALAM yaitu untuk
melakukan kegiatan penelitian mengenai Implementasi Sekolah Alternatif
Sanggar Anak Alam (SALAM). Mas Yudis pun menyetujui dan
memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian di SALAM.
2. Setelah mendapatkan ijin sacara lisan dari mas Yudis, peneliti melanjutkan
pembicaraan kepada mekanisme penelitian. Karena observasi yang digunakan
oleh peneliti adalah observasi participant dan sesuai dengan setting penelitian
yang tertulis di proposal maka disepakati oleh peneliti dan mas.. bahwa peneliti
akan menjadi fasilitator di SALAM selama kegiatan penelitian berlangsung.
3. Mas Yudis mengingatkan untuk segera menyerahkan surat penelitian dari
kampus maupun dari PEMDA. Pukul 11.00 peneliti berpamitan
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CATATAN LAPANGAN II
Hari, Tanggal : kamis, 17 Maret 2016
Waktu : 10.00-11.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan menyerahkan syarat penelitian
Deskripsi :
1. Sekitar pukul 10.00 WIB peneliti sudah sampai di SALAM. Di SALAM
peneliti kembali bertemu dengan mas Yudis untuk menyerahkan  persyaratan
penelitan berupa surat penelitian dari kapus, surat penelitian dari pemda Bantul,
dan proposal penelitian.
2. Setelah menyerahkan sarat-sarat penelitian mas Yudis menyarankan agar
peneliti melakukan pengamatan dulu di SALAM, karena kebetulan beliau ada
acara lain. Selanjutnya peneliti berbincang-bincang dengan mas Jojo mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga yang kebetulan pada hari itu berkunjung. Ternyata dia
pernah melakukan penelitian juga di SALAM mengenai fasilitatornya,
kemudian dari situ peneliti bertanya-tanya mengenai SALAM.
3. Sekitar jam 11.00 peneliti dan mas Jojo berpamitan untuk pulang
143
CATATAN LAPANGAN III





1. Sekitar jam 10.00 WIB peneliti sudah berada di SALAM. Hari ini peneliti
bertemu dengan Ibu Alvin fasilitator kelas 5. Kemudian kami berbincang-
bincang sejenak, beliau menanyakan keperluan peneliti, kemudian peneliti
menjelaskan keperluan peneliti datang ke SALAM dan menjelaskan sudah
sejauh mana peneliti melakukan observasi.
2. Setelah berbincang-bincang cukup lama, Bu Alvin memberikan saran untuk
melihat proses pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Tawaran tersebut
langsung di terima peneliti, hingga pada hari itu peneliti melakukan
pengamatan langsung di dalam kelas tepatnya di kelas 2 sampai jam pulang
sekolah sekitar pukul 13.00 WIB.
3. Setelah kelas di bubarkan, peneliti pun mohon pamit.
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CATATAN LAPANGAN IV
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016
Waktu : 10.00-14.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan studi dokumentasi
Deskripsi :
1. Pukul 10.00 peneliti sudah sampai di SALAM. Hari ini rencananya peneliti
akan melakukan wawancara dengan mas yudis selaku ketua PKBM SALAM.
Tetapi hari ini ternyata SALAM sedang ada kegiatan simulasi gempa bumi.
Sehingga mas yudis pun masih sibuk.
2. Selanjutnya peneliti melakukan studi dokumentasi. Dengan meminta izin untuk
melihat dokumen SALAM meliputi sejarah berdiri, landasan berpikir, struktur
organisasi, pengambilan gambar simulasi, dan lain-lain. Untuk studi
dokumentasi, peneliti berhubungan dengan bu kus selaku sekretaris PKBM
SALAM.
3. Setelah di kira cukup, peneliti menemui mas yudis sebentar untuk janjian




Hari, Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016
Waktu : 10.00-12.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Wawancara ketua PKBM SALAM
Deskripsi :
1. Sekitar pukul 10.00 peneliti sudah berada di SALAM. Sesuai kesepakatan
kemarin hari ini peneliti akan melakukan wawancara kepada mas yudis selaku
ketua PKBM SALAM.
2. Peneliti melakukan wawancara seputar kurikulum yang di pakai di SALAM,
pengelolaan peserta didik, rekrutment pendidik dan tenaga kependidikan,
keuangan, sarana dan prasarana, dan hubungan sekolah dengan masyarakat.
Sesekali di sela-sela wawancara kami mengobrol santay.
3. Sekitar jam 12.00 seusai wawancara peneliti berpamitan
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CATATAN LAPANGAN VI
Hari, Tanggal : Senin, 28 Maret 2016
Waktu : 10.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Wawancara ketua PKBM SALAM dan bendahar
Deskripsi :
1. Pada pukul 10.00 peneliti tiba di SALAM. Hari ini peneliti berencana untuk
meneruskan wawancara dengan mas yudis
2. Wawancara dengan mas yudis kali ini membahas tentang hasil implementasi
SALAM meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kemudian juga faktor
pendukung dan penghambat. Pada pukul 11.45 wawancara telah selesai,
peneliti kemudian menemui bu Avin selaku fasilitator, bendahara PKBM dan
koordinator SD untuk membuat jadwal wawancara. Tetapi ibu Avin malah
menawarkan hari ini juga. Jadi lah hari ini peneliti mewawancari bu alvin
mengenai kurikulum, rekrutmen fasilitator, proses belajar, kemampuan
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) anak.
3. sekitar pukul 13.00 peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN VII
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016
Waktu : 10.00-14.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Wawancara fasilitator 1
Deskripsi :
1. Sekitar jam 10.00 peneliti tiba di SALAM. Hari ini peneliti berencana
mewawancarai bu kus.
2. Peneliti melakukan wawancara kepada bu kus mengenai penerimaan siswa baru
dan rekrutment fasilitator. Di SALAM Bu Kus sebagai fasilitator dan sekretaris
PKBM. Setelah wawancara peneliti melanjutkan dengan obserfasi dan
pengamatan di SALAM.
3. Sekitar pukul 14.00 peneliti berpamitan
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CATATAN LAPANGAN VIII
Hari, Tanggal : Senin, 4 April 2016
Waktu : 10.00-12.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan janjian wawancara bendahara
Deskripsi :
1. Sekitar jam 10.00 peneliti sampai di SALAM. Hari ini peneliti berencana untuk
membuat jadwal wawancara dengan Bu Alvin.
2. Tidak berselang lama akhirnya peneliti bertemu dengan Bu Alvin selaku
bendahara PKBM. Peneliti kemudian mengutarakan maksud dan tujuannya
yaitu untuk dapat melakukan wawancara dengan beliau mengenai keuangan
SALAM. Dari obrolan singkat tersebut akhirnya disepakatai wawancara
dilakukan besok pada jam istirahat di SALAM. Selanjutnya peneliti kembali
melakukan pengamatan kepada para siswa yang kala itu tengah bermain.
3. Kmudian pukul 12.00 peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN IX
Hari, Tanggal : Selasa, 5 April 2016
Waktu : 10.00-16.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi, wawancara, dan rapat
Deskripsi :
1. Jam 10.00 (waktu istirahat SALAM) peneliti tiba di SALAM. Seperti yang
telah di janjikan kemaren peneliti hendak mewawancarai Bu Avin.
2. Peneliti menemui Bu Avin di kelas 5, suasana kelas pada saat itu sedang santai
karena masih jam istirahat. Peneliti kemudian meminta izin untuk masuk kelas.
Selanjutnya wawancarapun di mulai. Wawancara kali ini mengenai keuangan
lembaga meliputi pemasukan dan pengeluaran. Kira-kira satu setengah jam
sudah peneliti melakukan wawancara. Setelah data dirasa cukup peneliti mohon
pamit keluar kelas. Selanjutnya peneliti ngobrol dengan Mas Yudis di teras
depan ruang perpustakaan, dari situ diketahui bahwa SALAM akan ada agenda
festival. Kemudian peneliti di ajak untuk berpartisipasi sebagai penyelenggara,
peneliti pun menyanggupi tawaran tersebut. Selanjutnya sekitar jan 13.00.
peneliti di ajak Mas Yudis ke rumah Bu Wahya. Di sini peneliti, Mas Yudis,
dan panitia yang lain berkumpul melakukan rapat mengenai festifal yang akan
di laksanakan. Rapat berlangsung cukup lama, sekitar pukul 16.00 rapat baru
selesai.
3. Setelah rapat selesai peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN X
Hari, Tanggal : Kamis, 7 April 2016
Waktu : 10.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan  wawancara bendahara
Deskripsi :
1. Sekitar jam 10.00 peneliti tiba di SALAM. Hari ini peneliti berencana
melakukan wawancara lanjutan kepada Bu Avin.
2. Wawancara kali ini membahas tentang faktor yang mendukung dan
menghambat jalanya kelembagaan SALAM. Dalam wawancara ini diperoleh
informasi faktor penghambat khususnya di bagian keuangan. Wawancara kali
ini tidak begitu lama karena hanya membahas satu sub bahasan. Kemudian
selanjutnya peneliti ngobrol bersama Pak Jati pengelola perpustakaan sambil
mengamati situasi di SALAM.
3. Tidak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 13.00, peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN XI
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April 2016
Waktu : 10.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan  wawancara fasilitator & koordinator SD
Deskripsi :
1. Pukul 10.00 peneliti tiba di SALAM. Hari ini fasilitator berencana untuk
melakukan wawancara kepada Ibu Wiwin.
2. Ketika tiba di SALAM kelas satu sedang membersihkan kelas yang basah
karena ada air yang tumpah di kelas dua yang ruang kelasnya di atas kelas satu.
Setelah persoalan tersebut elesai peneliti kemudian minta izin ke Bu Wiwin
untuk melakukan wawancara. Wawancara kepada Bu Wiwin meliputi tentang
fasilitator, sarpras, media belajar, pembinaan hubungnan masyarakat dengan
sekolah, peserta didik. Setelah informasi di rasa cukup peneliti menyudahi
wawancara kali ini. Setalah wawancara peneliti menemui Ibu Kus untuk
melakukan studi dokumentasi mengenai prestasi SALAM.
3. Setelah data hari ini terkumpul, jam 10.00 peneliti berpamitan.
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CATATAN LAPANGAN XII
Hari, Tanggal : Rabu, 20 April 2016
Waktu : 10.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Observasi dan  wawancara orang tua murid
Deskripsi :
1. Seklitar jam 10.00 peneliti tiba di SALAM. Hari ini peneliti berencana untuk
mewawancarai salah satu orang tua murid.
2. Orang tua murid yang di wawancarai peneliti adalah Bapak Amanunjati. Beliau
ayah dari Dek Imung murid SMP kelas 1. Peneliti mewawancarai mengenai
bagaimana perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan Dek Imung
setelah sekolah di SALAM.




Hari, Tanggal : Minggu, 1 Mei 2016
Waktu : 09.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Festival SALAM
Deskripsi :
1. Sekitar pukul 09.00 WIB peneliti sudah tiba di Sanggar EAN tempat di
selenggarakannya Festival SALAM
2. Setibanya di lokasi peneliti mendapatkan tugas untuk mewawancarai beberapa
pengunjung sebagai testimoni atas keberlangsungan acara. Dari hasil
wawancara dapat di simpulkan bahwa para pengunjung memberi tanggapan
yang positif terhadap acara tersebut. Pengunjung juga memberi saran aga acara
di selenggarakan di tempat yang lebih setrategis sehingga dapat menarik minat
pengunjung lebih banyak lagi.
3. Setelah mendapatkan testimoni dari pengunjung peneliti mengikuti rangkaian
acara pada waktu tu. Kira-kira pukul 13.00 peneliti mohon pamit
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CATATAN LAPANGAN XIV
Hari, Tanggal : Senin, 2 Mei 2016
Waktu : 09.00-16.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : Festival SALAM
Deskripsi :
1. Sekitar pukul 09.00 peneliti tiba di lokasi festival. Terlihat di lokasi masih
melakukan penataan.
2. Hari ini peneliti mendapat tugas untuk meminta testimoni dari para penjual
pasar. Sekitar jam 10.00 peneliti mulai mewawancarai beberapa penjual pasar
dalam acara festival ini. Menurut mereka acara ini sungguh menarik dan kalau
bisa di adakan rutin setiap tahunnya. Dari hasil wawancaara pedagang juga
pihak penyelenggara mendapat masukan agar festivalnya diadakan dengan
jangka waktu yang lebih panjang lagi dan publikasinya di maksimalkan. Agar
pengunjung yang datang juga semakin banyak.
3. Acara demi acara seudah berlangsung sekitar pukul 15.00 acara sudah selesai,
peneliti dan semua tim membereskan properti acara. Sekitar pukul 16.00 ketika
semua sudah beres peneliti mohon pamit.
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CATATAN LAPANGAN XV
Hari, Tanggal : Senin, 16 Mei 2016
Waktu : 10.00-13.00
Tempat : SALAM
Kegiatan : observasi dan wawancara ketua PKBM
Deskripsi :
1. Pada pukul 10.00 peneliti sudah tiba di SALAM. Hari ini peneliti berencana
untuk melakukan wawancara lagi kepada ketua PKBM SALAM
2. Kali ini peneliti berencana untuk mewawancarai ketua PKBM SALAM
mengenai tujuan didirikannya SALAM, kegiatan yang di ambil untuk mencapai
tujuan dan bagaimana pengorganisasian sumber organisasinya.
3. Setelah selesai wawancara dan mengobrol cukup lama dengan ketu PKBM
SALAM sekitar pukul 13.00 peneliti mohon pamit
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CATATAN LAPANGAN XVI
Hari, Tanggal : Slasa, 17 Mei 2016
Waktu : 12.30-13.30
Tempat : SALAM
Kegiatan : Persiapan tahun ajaran baru
Deskripsi :
1. Sekitar pukul 12.30 peneliti sudah tiba di SALAM. Hari ini peneliti di undang
untuk mengikuti persiapan menyambut tahun ajaran baru.
2. Acara hari ini berupa diskusi dan pengarahan dari ketua PKBM SALAM yang
di ikuti oleh calon fasilitator kelas 4-6. Pertemuan ini membahas tentang
pencarian data setiap calon peserta didik serinci mungkin mengenai kondisi
kesehatan fisik maupun psikis, hobi, kegemaran, karakter, dan lain-lain
3. Pertemuan kali ini di cukupkan hingga jam 13.30. dan di sepakati data akan di
kumpulkan pada tanggal 8 april 2016. Setelah itu peneliti mohon pamit.
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Lampiran 6







1. Mampu membedakan bunyi/suara serta
pengucapannya
2. Mampu mengartikulasikan  suku kata
(memasangkan huruf hidup dengan
huruf   mati)
3. Memahami dan mampu merasakan
bunyi terkait huruf hidup dan    huruf
mati
1. Memahami Kronologi Bilangan
2. Mengeksplorasi simbol bilangan
3. Memahami konsep bilangan satuan dan
puluhan
4. Mengurutkan  angka 0 sampai 9
(NOTASI)
5. Penjumlahan dan pengurangan sederhana
KONTEKS






4. Mengenal bentuk bangun
datar sederhana (segitiga,
segi empat dan lingkaran














Konteks Kelas 1 Semester 2
1. Tubuhku (bagaimana merawat
dan menjaga kesehatannya, bisa
kaitkan juga untuk pengukuran
satuan tak baku)
2. Makhluk hidup (kaitannya
dengan bunyi hurufmisal
suara binatang, dll)
3. Kebiasaan sehari-hari di rumah
& sekolah (kaitannya dengan
membangun tanggung jawab
pribadi & kelompok)
4. Mengenal energi di sekitar
rumah dan sekolah
5. Mengenal benda-benda di sekitar




ke kebiasaan/ kesadaran menjaga
lingkungan terdekat  (sekolah,
rumah)
1. Mampu menuliskan simbol huruf.
2. Mampu merangkai huruf menjadi kata
dan membunyikanya.
3. Memahami arti kata.
4. Mampu membuat kalimat sederhana
secara lisan
1. Mengenal simbol angka 51-99.
2. Memahami Nilai tempat satuan dan
puluhan.
3. Mampu melakukan penjumlahan dan
pengurangan 1-20.









1. Mampu menulis, membaca dan
memahami arti kata
2. Mampu merangkai kata menjadi
kalimat sederhana
3. Mampu membaca dan menulis kalimat
sederhana
1. Mampu menulis, membaca dan
memahami simbol angka 1-100
2. Memahami penggunaan konsep bilangan
satuan dan puluhan




2. Peta Hewan (jenis, ciri,
fungsi, tumbuh dan
berkembang biak)
3. Peta Tumbuhan (Jenis,
bagian, fungsi)
4. Peta Benda (jenis, wujud,
fungsi, proses perubahan)
5. Peta Energi (jenis, wujud,
fungsi, proses perubahan)
6. Peristiwa Alam (hujan,
panas, angin)
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Konteks Kelas 2 Semester 2
1. Kebiasaan sehari-hari di rumah
& sekolah (kaitannya dengan
membangun tanggung jawab




2. Peristiwa penting dalam
keluarga
3. Peran anggota dalam keluarga
masing-masing
4. Pengenalan sumber energi dalam
kehidupan
5. Pengenalan benda2 alam,
peristiwa alam dan pengaruhnya
(kaitannya = matahari, bulan,
bintang, berputar, siang, malam,
dsb)
1. Mampu menggunakan huruf kapital
2. Mampu menulis, membaca dan
memahami artikata serta keterkaitan
kata satui dengan yang lain (web
word)




4. Mampu menggunakan tanda baca titik
(.), koma (,), Tanya (?), seru (!) dan
spasi (_) sesuai dengan keperluannya
1. Mengenal dan memahami penggunaan
simbol angka 100-1000
2. Memahami nilai tempat puluhan dan
ratusan
3. Melakukan penjumlahan dan
pengurangan 100-1000
4. Memahami konsep ukur panjang dan
beret dan menggunakan alat ukur









1. Mampu mendengarkan, memahami arti  : penjelasan,
petunjuk, & cerita/ info lisan sederhana
2. Mampumenceritakan pengalaman/ informasi/ ide/ isi
pikiran dengan pilihan kata yang tepat dan kalimat yang
runtut
3. Mampu menjelaskan kronologis suatu hal/ peristiwa
4. Mampu membaca petunjuk/ teks/ paragraf dengan
artikulasi yang jelas dan memperhatikan tanda baca (.,?!)
5. Mampu menuliskan informasi/ cerita/ teks/ ide/ isi pikiran
dengan menggunakan pilihan kata, kalimat dan tanda
baca yang tepat (SPO)
1. Menggunakan garis bilangan : mengurutkan dan
menentukan letak bilangan
2. Memahami sifat operasi  perkalian dan pembagian;
memahami bilangan genap & ganjil sebagai bilangan yang
habis dan tak habis dibagi 2.
3. Memahami  pecahan sederhana




(rumah, sekolah) terkait dg
kesehatan









5. Sifat-sifat Benda (padat,
Cair, Gas)
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Konteks Kelas 3 Semester 2
1. Kebiasaan sehari-hari di rumah
& sekolah (kaitannya dengan
membangun tanggung jawab




2. Pengenalan cuaca dan
perubahannya
3. Sumber energi  (macam-macam,
cara gerak benda & manfaatnya)
4. Pengenalan tentang kenampakan
permukaan bumi (pengantar
menuju peta geografis di kelas 4)
5. Bangun datar sederhana
(pengukurannya penaksiran
sederhana, misal : dengan petak,
jengkal,dll)
1. Mampu mendengarkan, memahami arti  :
penjelasan, petunjuk, & cerita/ info lisan lebih
kompleks
2. Mampu menanggapi secara kritis terhadap
penjelasan, cerita, informasi
3. Mampu menjelaskan arti simbol, tanda, lambang
tertentu, petunjuk tempat / denah
4. Mampu membuat kalimat dengan struktur SPOK
5. Pengenalan pragraf dan struktur teks sederhana
(pengantar, isi, penutup)
1. Mampu melakukan perkalian dan pembagian
menggunakan bilangan puluhan
2. Mampu menggunakan dan memilih alat ukur
sesuai dengan fungsinya
3. Memahami bangun datar : menjelaskan luas
sebagai daerah dari bidang datar, menaksir
luas bangun datar dengan menghitung petak
satuan
4. Menghitung luas sebagai PxL








1. Mengenal jenis-jenis teks : jurnal harian, surat,
puisi, naskah/ scrip
2. Mampu menyelesaikan teks yang belum selesai
3. Mampu menulis berbagai perspektif
4. Mampu berargumentasi/ berpendapat
5. Mampu mendeskripsikan dan menarasikan
gagasan.
1. Mampu menggunakan bilangan hingga ribuan :
mengenal, menulis & membaca, nilai tempat,
membandingkan dan mengurutkan
2. Memahami sifat operasi hitung (komulatif, asosiatif,
distributif) pada penjumlahan & pengurangan,
perkalian dan pembagian.
3. Memahami sifat operasi hitung campur
4. Memahami pembulatan dan penaksiran
5. Memahami faktor kelipatan bilangan : menentukan
kelipatan satu bilangan & kelipatan persekutuan 2
bilangan, menentukan faktor bilangan & faktor
persekutuan 2 bilangan, bilangan prima, menentukan
KPK & FPB, menyelesaikan masalah KPK &FPB
KONTEKS
1. Peta geografis (Desa s/d
Propinsi)
2. Struktur Organ Manusia
3. Hewan  dan tumbuhan
4. Daur Kehidupan
5. Relasi sesama mahluk
hidup
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Konteks Kelas 4 Semester 2
1. Kebiasaan sehari-hari di rumah
& sekolah (kaitannya dengan
membangun tanggung jawab




2. Bangun datar sederhana (unsur,




4. Pengenalan tentang sumber daya
alam & perubahan lingkungan
5. Tugas & tanggung jawab pribadi
(di rmh, sklh, masyarakat/lingk,
& terhadap tugas)
1. Mampu menulis jurnal harian, surat,
puisi, naskah
2. Mampu melakukan diskusi dan
presentasi
3. Mampu melakukan pementasan
naskah
1. Mampu menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah : ati dan urutan,
menyederhanakan pecahan, menjumlahkan
dan mengurangkan
2. Mampu melakukan operasi hitung campur
3. Menggunakan lambang bilangan romawi :
mengenal lambang, menyatakan bilangan
asli sebagai bilangan romawi dan
sebaliknya
4. Memahami sifat bangun ruang sederhana
dan hubungan antar bangun datar : sifat
bangun ruang, jaring-jaring balok dan
kubus, identifikasi benda-benda dan
bangun datar simetris, menentukan hasil








1. Kemampuan menulis naratif  minimal 4 layar,
1,5 spasi point 12, dari hasil riset tematik yang
dipilih
2. Mampu mengungkapkan pikiran dan
perasaannya melalui (puisi, sajak, cerita
pendek)
3. Mampu mendeskripsikan dalam tulisan dari
hasil pengamatan maupun wawancara
4. Mampu mengkomunikasikan gagasan,
keinginan, impian melalui bahasa tulis
5. Mampu meringkas dan membuat resensi teks
yang telah dibaca
1. Memahami perkalian ganda (asal-usul kodefikasi
(pangkat, akar dll)
2. Memahami perhitungan waktu (detik, menit, jam)
3. Memahami satuan kecepatan dan satuan jarak
4. Memahami bentuk- bentuk sudut
5. Memahami trapesium & Layang-layang
6. Memahami Kubus dan Balok
KONTEKS
1. Peta geografis (Desa s/d
Propinsi)
2. Struktur Organ Manusia
3. Hewan  dan tumbuhan
4. Daur Kehidupan
5. Relasi sesama mahluk
hidup
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Konteks Kelas 5 Semester 2
1. Kebiasaan sehari-hari di rumah
& sekolah (kaitannya dengan
membangun tanggung jawab




2. Perubahan kenampakan bumi &
benda langit
3. Tugas & tanggung jawab pribadi
(di rmh, sklh, masyarakat/lingk,
& terhadap tugas)
4. Pengenalan organisasi
1. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan
informasi melalui diskusi dan bermain
drama
2. Mengungkapkan pikiran, pendapat,
perasaan, dengan menanggapi persoalan
faktual
3. Menuliskan pikiran, perasaan dan
informasi dalam bentuk dialog tertulis
4. Mampu membaca teks percakapan, cepata
75 kata permenit, sekilas, memindai, puisi
dan cerita anak
5. Menuliskan ringkasan, laporan dan puisi
bebas
6. Mampu memerankan drama pendek
1. Memahami pecahan : mengubah pecahan dalam bentuk pecahan
lain, membandingkan, menjumlahkan dan mengurangi,
mengalikan dan membagi, perbandingan dan skala
2. Memahami bangun datar dan bangun ruang : luas dan penggunaan
bangun datar, volume bangun ruang, sufat-sifat bangun, hubungan
antar bangun
3. Memahami kesebangunan dan simetri : kesebangunan, simetri
putar dan simetri lipat
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1. Kebiasaan sehari-hari di rumah &
sekolah (kaitannya dengan membangun
tanggung jawab pribadi & kelompok)
 membangun kesadaran/ kebiasaan
menjaga lingkungan sekitarnya
2. Tugas & tanggung jawab pribadi (di
rmh, sklh, masyarakat/lingk, &
terhadap tugas)
3. Energi (manfaat dan cara
mengelolanya)
4. Pengenalan negara lain yang
berdekatan dengan Indonesia
5. Pengenalan organisasi
*catatan : kalo pengenalan tentang negara
tetangga akan mjd konteks di kelas 6 smt
2 ini, berarti di kelas sebelumnya di
semester 1 udah mulai dikenalin tentang
Indonesianya  pake momen hari
kemerdekaan, hari pahlawan, hari sumpah
pemuda.
1. Literasi krisis  :
(Membaca bersama, 1 novel bab per bab,
diskusi isu-isu yang ada di
dalamnya/klimak/masalah dan penyelesaian).
2. Resume, synopsis dan persentasi.
1. Oprasi hitung bilangan bulat :
a. Sifat oprasi hitung, campuran,FPB,KPK.
b. akar pangkat tiga
2. Pengukuran volume per waktu :
a. Mengenal satuan debit
3. Luas segi (banyak), lingkaran volume prisma :
a. Luas segi (banyak ) yang merupakan gabungan dari
2bangun  datar/lebih.
b. Luas lingkatan.
c. Volume prisma dan tabung.
4. Mengumpulkan dan mengolah data:
a. Mengumpulkan dan membaca data.
b. mengolah&mengajukan data dalam bentuk tabel.
c. menafsirkan sajian data
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1. Membuat cerita sendiri
2. Project pribadi, membuat : tulisan/gambar?foto-foto/filem
3. Persentasi : pameran.
1. Operasi hitung pecahan :
a. Menyederhanakan &mengurutkan
b. Mengubah menjadi bentuk desimal
c. Menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan.
d. Operasi hitung bilanganpecahan
2. Menggunakan sistem koordinat:
a. Denah dan letak benda.
b. Koordinat posisi sebuah letak benda.
c. Koordinat cartesius.
3. Data:
a. Menyajikan kebentuk tabel, diagram gambar,batang dan lingkaran.
b. Rata-rata hitung dan modus sekumpulan data.
c. Urutan, nilai tertinggi dan terendah.




Gambar 1: Bangunan Kelas SALAM
Gambar 2 : Simulasi Gempa Bumi
Gambar 3 : Riset Ikan
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Gambar 4 : Pesta Panen
Gambar 5 : Pasar SALAM
Gambar 6 : Festival SALAM
